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ABSTRAK 

Syahrul. Hubungan Efektivitas Pcngawsan dan Sikap lno vasi Dengan Kinerja 
Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Mcda n. Tesis. Program Pascasarjana Unimed. 2010. 

Guru bertugas sebagai mediator dan fasilitator untuk mentrasferkan ilmu 
pengetahuan pada siswa sesuai dengan SK dan KD serta kompetensi lulusan 
tingkat satuan pendidikan. Saat ini guru kurang e fektif dalam memahami tugas 
dan tanggung jawab tersebut. Penelitian ini bertujuan mengungkapkan hubungan 
antara: I) efektifitas pengawasan dengan kinerja guru , 2) s ikap inovasi dengan 
kinerja para guru, dan 3) efektifi tas pengawasan dan sikap inovasi .secara 
bersama-sama dengan kinerja para guru di SM P Sub Rayon 2 Kota Medan. 

Populasi penelitian adalah seluruh guru Sekolah Mencngah Pertama 
(SMP) Sub Rayon 2 Kota Medan berjumlah 209 orang dan sampel di tarik 
~ebanyak 77 orang yang ditarik secara proforsional ra~dom sampling. Penelitian 
ini terdiri dari tiga variabel. yaitu: kinerja guru, efektifitas pengawasan, dan sikap 
inovasi . Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik kuesioner/ 
angket. Angket sebelum digunakan menjaring data penelitian terlebih dahulu 
diujicobakan. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu analisis deskripsi dan 
d ilanjutkan dengan uj i hipotesis. Sebelum uji hipotesis dilakukan ana lisis 
prasyarat yaitu uji nonnalitas, uji linieritas dan keberartian persamaan regresi. 
Hipotesis I dan 2 diuji dengan kore lasi dan regresi sederhana, hipotesis 3 diuji 
dengan korelasi dan regresi ganda. Keberartian koefisien korelasi diuji dengan 
rumus t. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan an tara: I) efektivi tas 
pengawasan dengan kinerja guru SMP dengan kore lasi 0,454, 2) sikap inovasi 
dengan kinerja guru SMP dengan kore lasi 0,627 dan 3) efektivitas pengawasan 
dan sikap inovasi secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP dengan korelasi 
0,68 I . Besarnya sumbangan relati f efektivitas pengawasan terhadap kinerja guru, 
yaitu sebesar 27,51 % dan sikap inovasi terhadap kinerja guru sebesar 72,49 %. 
Besarnya sumbangan efekti f dari efcktivitas pengawasan terhadap kinerja guru, 
yaitu sebesar 12,75 % dan sikap inovasi sebesar 33,58 %. Hal ini berarti bahwa 
sikap inovasi mempunyai sumbangan efektif yang lebih besar dibandingkan 
efektiv itas pengawasan dalarn menjc laskan (mempengaruhi) kinerja guru SMP 
Sub Rayon 2 kota Medan dengan taraf signifikansi 5 %. 

Para guru, agar selalu meningkatkan sikap inovasinya. Peningkatan sikap 
inovasi akan meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. 
Peningkatan sikap inovasi dapat di lakukan melalui : terbuka terhadap pengalaman 
dan atau pengetahuan baru, merespon dengan positif terhadap inovasi-inovasi 
pembelajaran yang ada, serta kreatif mencari media, sumber dan metode 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam melaksanakan tugas. 
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ABSTRACT 

Syahrul. The Relation Between The Supervision Et'l:ectlveness and Innovation Attitude and 
The Performance of Junior Secondary School Teachers Sub-District 2 Medan. Thesis. The 

Unimed Graduate Program 2010. 

Teachers have duties as mediators and facilitators for transferring knowledge to 
. students based on competency standard (SK) and basic Competency (KD) as well as 

graduate competency of unit level educatioa Now days, the teachers are less effective in 
understanding the duties and responsibilities. This research aims to reveal the relationship 

between: I) The supervision effectiveness and the teachers performance, 2) The innovation 
attitude and the teachers performance, J) Both the effecti veness and innovation attitude 

altogether and the teachers performance at tbe jtmior secondary school Sub-District 2 
Medan. 

The research population is all teachers of the junior secondary school Sub-District 2 
total 209 people. And n of them are drawn as the samples by proportional random 
sampling. This research consists of three variables, namely: The teachers performance, the 
supervision effectiveness and the questionnaire attitude. The questionnaire used to get the 
research data are firstly tested. The technic of data analysis and then followed by hypothesis 
testing. Before doing the prerequisite analysis namely normality test, linearity test and 

significance of regression equation, hypothesis I and 2 are tested with simple regression and 
correlation. Hypothesis 3 is tested with the formula t. 

The results of the research indicate that there is the relationship between : I) The 
supervision effectiveness of junior secondary school teachers perfonnance with the 
correlation of0,454, 2) 11te innovation attitude with the correlation of0,627, and 3) Both the 
supervision effectiveness and innovation attitude altogether with the correlation of 0,681. 
The amount of relative contribution of the supervision effectiveness toward teachers 
performance is that 27,51% and the innovation effectiveness is 72,49%. The amount of 
effective contribution of the supervision effectiveness toward teachers performance is that 

12,75% and the innovation attitude is 33,58%. This means that the innovation attitude has a 
greater effective contribution than the supervision effectiveness in explaining (affecting) the 
performance of junior secondary school teachers Sub-district 2 Medan with the significance 

level of 5%. 
Teachers are hoped that they will always improve their innovation attitude. The 

improvement of the innovation attitude will increase the teachers perfonnance in carrying 

out their duties. The increasing of innovation can be done through : having open-minded 

toward new knowledge and/or experience, responding positively toward available learning 
innovation, and finding creatively the media, source and method of learning that can be done 

in carrying out their duties as well. 
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A. Latar Bclakang Masalah 

BAB 

PENDAHULUAN 

Peningkatan mutu suatu se kolah sanga t erat ka itannya den gan 

keberadaan komponen-komponen sistem pendidikan, baik yang be rs ifat human 

resources maupun material resources. Kedua kom ponen tersebut tida k ha nya 

dituntut keberadaannya namun juga perbaikan kualitasnya. Hal itu perlu 

dilaksanakan agar tuj uan pendidikan dapat segera tercapai. Nam un terbukt i 

bahwa peningkatan mutu pendidikan lebih dipengaruhi oleh kualitas yang bers ifat 

human resources . Hal ini dapat difahami bahwa material resources tidak dapat 

bermanfaat tanpa adanya komponen human resource s, karena human 

yang m am pu menggerakkan dan mendayagunakan material resources . 

Komponen sistem pendidikan yang bersifat human resources terdiri 

atas tenaga kependid ikan guru dan non guru. Komponen human resources dapat 

digolongkan menjadi: tenaga pendidik, pengelo la satuan pendidikan, pe ngawas . 

peneliti, pengembang di bidang pendidikan, laboran dan teknisi sumber bela jar, 

d an lainnya. 

Di antara komponen-komponen sistem pendidikan yang be rsifat human 

resources yang sering mendapat sorotan adalah tenaga pendidik ata u g uru dan 

pengawas tingkat satuan pendidikan. Perhatian terhadap pengawas s atua n 

pendidi kan lebih disebabkan pada posisi nya sebagai pengawas pelak sana 

pend idikan yang berinteraksi langsung dengan dunia pengajaran di sekolah . 

Pengawas sekolah berperan dalam membentuk pribadi dan profesiona lisme guru. 



Selain sebagai pe ngawas satuan pc ndidikan . ia juga bc rperan scbagai 

pembimhing, pe mbaha ru, mode l atau conto h, pe nyelidik. k<HJselo r. pc mhang kit 

pandangan, pe mbawa cerita. aktor. dan sebagainya. 

Setiap sekola h m emiliki pera n s tra teg is dalam pengemba ngan s umber d a.J:l 

manusia (SDM) untuk peningkatan m utu pendidika n. Pada saat ini tanggung_ 

jawab bertambah besar bagi setiap sekolah untuk mewujudka n empat pila r 

pembelajaran, yai tu :learning to know (belajar untuk mengetahui). learning to do 

(belajar untuk berkarya). belajar membentuk jati diri (learning to beJ d a n 

learning 10 l ive together (belajar untuk hidup bersama). Dalam m e wujudkan 

e mpat pilar pem belajaran tcrsebut, peran guru adalah sebagai manajer dalam 

proses pembelajaran. Demikian halnya, keberadaan guru terutama dalam 

membentuk pribadi anak (learning to be) sangat pcnting dalam pcmbelajaran . 

Aktivitas guru dalam pembelajaran mulai dari merencanakan, mcngorganisir. 

memotivasi, memimpi n dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang berlangsung. 

Secara sistemik, peran guru dalam melangsungkan pembelajaran secara 

efektif sangat signifikan. Pembelajaran yang efektif adalah proses yang berhasil 

atau mencapai tujuan sebagaimana ditetapkan dengan mendayagunakan sumber 

daya pembelajaran yang ada. Guru menggunakan kcrnampuan profesionalnya 

untuk menggerakkan sumber daya pembelajaran sehingga tercapai tujuan 

pengajaran yang di tetapkan. Guru perlu mengarahkan siswa agar akti f helajar 

d alam kela s. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar adalah pada waktu 

guru mengajar, guru harus mengusahakan agar siswanya akti f. baik jasmani 

maupun rohani yang m e liputi: (a) keaktifan indera; pendcngaran, penglihatan . 

I 
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peraba dan lain-lain. (b) keaktifitn aka!; akal a nak-anak harus aktif untuk 

memecahkan masalah. (c) keaktifan ingatan, yaitu aktif menerima bahan pelajaran 

di sampaikan o leh guru, (d) keaktifan emosi. murid senantiasa bcrusaha mencinta i 

mata pe lajaran yang disampaikan oleh guru. 

Dari hasil observasi penulis diperoleh bahwa ada 8 SMP yang berada 

pada Sub Rayon 2 Kota Medan. Pada tahun ajaran 2009/2010, siswa kelas Ill 

pada Sub Rayon 2 Kota Medan yang mengikuti ujian Nasional, memiliki nilai 

rata-rata hanya sebesar 32,43 dari 4 mata pelajaran yang diuji kan. Hasil Ujian 

Nasional yang di selenggarakan pad~ tahun 2010, menunjukkan bahwa masih 

banyak siswa yang tidak lulus Ujian Nasional karena ada nilai di bawah kriteria 

sehingga harus mengikuti ujian ulangan . Data ini menunjukkan bahwa masih ada 

masalah Ujian Nasional yang terjadi pada SMP Sub Rayon 2 Kota Medan. Salah 

satu faktor yang diduga penyebab masalah Ujian Nasional (umumnya mutu 

pend idikan) di SMP Sub Rayon 2 Kota Medan yaitu kualitas dan kinerja para 

tenaga pendidik (guru) yang mengajar pada sekolah tersebut. Guru mempunyai 

tugas salah satunya sebagai mediator dan fasilitator untuk mentrasferkan ilmu 

pengetahuan pada siswa sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

serta kom petensi lulusan tingkat satuan pendidikan. 

lronisnya saat ini, situasi dan kondisi kurang mendukung sehingga guru 

kurang efekti f dalam memahami peran dan tanggung jawabnya. Lebih lanjut para 

guru seperti tertinggal oleh kemajuan dan kurang gesit dalam menghadapi 

perubahan-perubahan yang terjadi di li ngkungan ke rjanya, seh ingga dirasa 

kurang cukup sebagai modal untuk menjalankan be rbagai peran yang menjadi 
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tanggung jawabnya. Kenyataan ini menimbulkan kekhawatiran bag i para 

pemerhati pendidikan , sehingga mendorong penyelenggara pendidikan untuk 

meningkatkan kincrja, kualitas dan pro fes ionalisme para guru. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja dan profesionalisme guru, 

diantaranya yaitu sikapnya terhadap profesi guru dalam rangka mengikuti 

perkembangan dan inovasi pendidikan, menjalin komunikasi antar sesama 

komponen human resourcer da lam pendid ikan, pengetahuan dan penga lamannya 

dalam pembelajaran, kee fektifan pengawas satuan pendidikan, manajemen kepala 

sekolah, dan lainnya. Upaya untuk peningkatan kinerja dan profesiona lisme guru 

dapat di lakukan untuk memicu berkembangnya berbagai aspek dalam diri guru 

baik itu ketrampilan, pengetahuan, maupun sikapnya, serta dari luar diri guru 

sepert i pengawasan yang baik. Dengan berkembangnya aspek-aspek tersebut 

dapat meningkatkan kreati fi tas guru dalam menjalankan tugas, mempertebal rasa 

tanggung_jawab, meningkatkan kinerja dan profesionalisme dalam bekerja. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendid ikan dasar 

yang berfungsi dalam mengembangkan potensi peserta didik lulusan SO menjadi 

lebih optimal sehingga siap memasuki Sekolah Menengah Atas (SMA) atau 

sekolah sederajatnya. SMP juga merupakan satu institusi pendidikan yang telah 

memberi kan kontribusi besar bagi pencerdasan kehidupan bangsa, khususnya 

masyarakat di Sumatera Utara. 

SMP Negeri d i Kota Medan merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

selalu komit dan bertanggung j awab dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Peningkatan mutu pendidikan pada sekolah dapat dilakukan melalui peningkatan 
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proses bel ajar mcngajar di kelas dan kualitas guru. Kcnyataan pada SM P Ncgcri 

Kota Medan masih adanya kescnjangan-kesenjangan yang terjadi tentan g kine1j a 

para guru, yang akhirnya menimbulkan pertanyaan apa saja yang menjadi kendala 

dalam peningkatan kinerja guru?. Untuk itu perlu diteliti lebih la njut tcntang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kualitas dan kinerja para guru di SMP 

Sub Rayon 2 Kota Medan. Dalam rencana penelitian ini ingin diketahui 

bagaimana kinerja para guru dan hu bungannya dengan sikap inovasi yang 

dilakukan para guru dalam meningkatkan mutu pendidikan serta kecfekti fan 

pengawasan dalam meningkatkan kinerja para guru SMP Sub Rayo n 2 Kota 

Medan. 

B. Identifikasi Masalah 

Guru merupakan suatu jabatan profesi. Untuk menjadi guru harus 

memiliki suatu pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu, agar menjad i 

professional. Guru yang profesional harus memahami berbagai hal yang berkaitan 

dengan fungsi dan tugas guru. Permasalahan kinerja dan profesionalisrne pa ra 

guru SMP Sub Rayon 2 di Kota Medan diperkirakan dipcngaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal guru. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dan 

profesionalisme guru antara lain dapat dipertanyakan sebagai berikut: Apakah 

persepsi terhadap profesi guru dapat mempengaruhi kinerja guru?, Apakah strata 

pendidikan guru berpengaruh terhadap kinerja mengajar?, Apakah penghasilan 

(gaji) dapat mempengaruhi kinerja mengajar guru?, Apakah iklim lingk ungan 

sekolah berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru?, Apakah kominikasi 
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interpersonal yang dijalin berpengaruh tcrhadap kinerja guru '?, Apukah sikap 

inovasi guru berpe ngaruh tcrhadap kinerj a guru? Apakah kepcmirnpinan Kcpala 

Sekolah berpen garuh te rhadap kinerja mengajar guru?, Apakah pcngawas 

berpengaruh tc rhadap kinerja guru? Bagaimana hubungan pengetahuan 

metodologi mengajar dengan kinerja mengajar guru?. Bagaimana hubungan 

pengetahuan/ kemam puan merancang pembelajaran terhadap kinerj a mengajar 

guru?, Apakah pelatihan ker:ja berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru?, 

Apakah ketersed iaa n med ia dan sumber belajar berpengaruh te rhadap ki nerja 

mengajar guru?, Bagaimana hubungan manajemen sekolah dengan kinerj a guru?, 

Bagaimana bentuk dukungan masyarakat untuk menunjang optimalisasi kinerja 

guru?, Apakah jarak domisili dengan tempat bekerja berpengaruh terhadap 

kinerj a guru?, Apakah pengalaman (lamanya mengajar) mempengaruhi kinerja 

guru?, Bagaimana bentuk dukungan masyarakat untuk meningkatkan kinerja 

mengajar Guru?, Bagaimanakah sikap masyarakat terhadap profesi guru?, 

Bagaimanakah hubungan antara pengawasan dengan kinerja para guru?, 

Bagaimanakah bentuk hubungan antara komunikasi interpersonal dengan kinerja 

guru?, dan apakah jumlah siswa dalam satu kelas berpengaruh terhadap kinerja 

guru ?, serta lainnya. 

C. Pembatasan Masalah 

O leh karena banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kiner:ja dan 

profesionalisme guru dalam pembelajaran, serta mengingat waktu, dana dan 

kemampuan pene liti maka rencana peneli tian in i dibatasi pada dua variabel bebas, 



7 

yaitu : (I) Efcktifitas Pcngawasan dan (2) Sikap lnovasi Guru , sedan gkan va riabel 

terikat ada lah kine1:ja guru di SMP Sub Rayon 2 Kota Mcdan. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan identifikasi dan pembatasan masalah, maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

I . Apakah terdapat hu bungan yang berart i antara efekti fitas penga wasan dengan 

kinerja para gu ru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan? 

2. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara sikap inovasi dengan ki nerja 

para guru S MP Sub Rayon 2 Kota Medan? 

3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara efektifitas pengawasan dan 

s ikap inovasi secara bersama-sama dengan kinerja para guru SMP Sub Rayon 2 

Kota Medan? 

E. Manfaat Peneli tia n 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi: 

I. Para Kepala SMP Sub Rayon 2 Kota Medan sebagai masukan dalam rangka 

pembinaan dan pengembangan kinerja dan profesional isme guru 

2. Para g uru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan sebagai masukan untuk melakukan 

evaluasi d irinya sebagai guru 

3. Para Pengawas SM P Sub Rayon 2 Kota Medan, sebagai masukan dalam rangka 

pembinaan profesi dan kinerja bagi guru dan peningkatan pengawasan yang 

dilakukan. 
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4. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian lanjutan tcntang kinerj a dan 

profesionali sme guru. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang: 

I . Hubungan antara efektifitas pengawasan dengan kiner:ja para guru di SMP Sub 

Rayon 2 Kota Medan 

2 . Hubungan antara si kap inovasi dengan kinerja para guru di SM P Sub Rayon 2 

Kota Med an 

3. Hubungan antara efektifitas pengawasan dan sikap inovasi secara bersama-

sama dengan kinerja para guru di SMP Sub Rayon 2 Kota Medan 

> 
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a. Sekolah Sebagai Suatu Sistem 

9 

Sekolah merupakan sebuah sistem. Menurut Winardi (2005 : 135), Sebuah 

sistem adalah suatu konglomerasi elemen-elemen atau bagian-bagian yang saling 

mempengaruh i (kadang-kadang secara positif, dan kadang-kadang secara negatit) 

dengan tujuan mencapai atau menciptakan sasaran tertentu yang dikehendaki oleh 

sistem yang bersangkutan. ldris dalam lhsan {2005: I 08) mengemukakan, sistem 

adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen-komponen atau elemen-elemen 

atau unsur-unsur sebagai sumber-sumber yang mempunyai hubungan fungsional 

yang teratur, tidak sekadar acak, yang saling membantu untuk mencapai suatu 

hasil (producL). Sebagai suatu sistem, sekolah memiliki komponen inti yang 

terdiri dari input, proses, dan out put. Komponen-komponen tersebut tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain karena merupakan satu kesatuan utuh yang saling 

tcrkait, terikat, mempengaruhi, membutuhkan, dan menentukan. Oleh karena itu, 

perubahan satu komponen akan berpengaruh terhadap komponen-komponen 

lainnya. Sekolah sebagai sistem dapat digambarkan sebagai berikut : 

~~~-lnp_ut~~~~ _ rr_ose_s ~~~-0-ut_put~ 
Gam bar 2.1 Sekolah sebagai suatu sistem (sumber: Winardi 2005) 

9 
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Mcnurut Komariah dan Triatna (2006: I ) menya takan, bahwa sekolah 

me rupakan suatu sistem yang kompleks ka rena sc lain te rdiri atas input-proses

output juga memiliki akuntabilitas terhada p konteks pe ndidikan dan outcome. 

Denga ri demikian, pendekatan contex-input-otucome (C IPP and outcome) 

menjadi pendekatan sistem sekolah. Output pendidikan merupakan fokus dari 

ihktiar pend idi kan, dan input menjadi masukan yang penting bagi output, tetapi 

yang jauh lebih penting adalah bagaimana mendayagunakan input tersebut yang 

terkait dengan individu-individu dan sumber-sumbcr lain yang ada di sekolah 

sehingga output lebih berkualitas. 

Sekolah merupakan organisasi sosial yang menyediakan layanan 

pembelajaran bagi masyarakat Sebagai organisasi, sekolah merupakan sistem 

terbuka karena, mempunyai hubungan-hubungan dengan lingkungan. Selain 

sebagai wahana pembelajaran, lingkungan juga merupakan tempat berasalnya 

masukan (input) sekolah. Komariah dan Triatna (2006:3) menyatakan, Input 

sekolah adalah segala masukan yang dibutuhkan sekolah untuk terjadinya 

pemrosesan guna mendapatkan output yang diharapkan. Input merupakan bahan

bahan yang diperlukan untuk membuat suatu generasi yang disebut sebagai 

manusia seutuhnya. Input sekolah dalah diidentifikasi yaitu manusia (man), uang 

(money), materiallbahan-bahan (materials), metode-metode (methods), dan mesin

mesin (machines). 

Di sam ping berdasarkan tinjauan input dengan kategori di atas, dapat j uga 

dikategorikan ke dalam dua kategori, yaitu input sumber daya ·dan input 



II 

manajemen atau kepemimpinan. Menurut Hadi sa rosa da lam Komariah dan 

Tria tna (2006:3 ). 

"Input manajemcn adalah seperangkat tugas (disertai fungsi , kewenangan, 

tanggung jawab, kewajiban, dan hak), rencana, program , ketentuan-ketentuan 

untuk menjalankan tugas, pengendalian, dan kesan positi f yang ditanamkan oleh 

kepala sekolah kepala warga sekolah. Seda ngkan input sumber daya meliputi 

sumber daya manusia dan sumber daya lai nnya. Sum ber daya manusia sekolah 

terdiri dari kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Proses penyelenggaraan sekolah merupakan kiat manajemen sckolah 

dalam mengelola masukan-masukan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan 

atau output sekolah. Winardi (2005: 1730) mendefinisikan, proses adalah kegiatan 

yang mentransformasi input menjadi output. Sesuai dengan hal tersebut Selamet 

da lam Komariah dan Triatma (2006:5) menyatakan, bahwa proses adalah 

" sesuatu" menjadi "sesuatu yang lain". Proses berlangsungnya sekolah intinya 

adalah berlangsungnya pembelajaran, yai tu terjadinya interaksi antara siswa 

dengan guru yang didukung oleh perangkat lai n sebagai bagian keberhasilan 

proses pembelajaran. Sahagian lain dari sistem sekola h adalah output. Output 

yang dihasilkan sekolah mestinya harus dapat menjamin m utunya. Output sekolah 

dapat dikatakan sebagai siswa yang berhasil keluar sebagai pemegang dari ajang 

pergulatan ilmu yang diakhiri dengan ujian-ujian dan menghasilkan suatu nilai 

penghargaan, berupa angka-angka nilai yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan. Output yang berkualitas merupakan hasil dari proses yang 

berkualitas. 
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Bertitik tolak dari hal di atas, maka kualitas output atau mutu lulusan 

merupakan hasil dari kinelja guru melalui pengetahuan kepem impinan pedagogis 

dan motivas i kerjanya dalam membcrdayakan scmua siswa untuk meningkatkan 

proses. Baik buruknya mutu lulusan sangat ditentukan oleh kinerja guru. Oleh 

karena pendidikan adalah investasi sehingga harus terkait kembali hasil atau 

lulusan yang bermanfaat/menguntungkan secara finansial dan sosial. Apabila 

ditinjau dari sudut lulusan, output sekolah adalah lul usan yang berguna bagi 

kehidupan, yaitu lulusan yang bermanfaat bagi dirinya, keluarganya, dan 

lingkungannya. Artinya, lulusan ini mencakup juga outcome, yaitu hasi l dari 

investasi pendidikan yang selama ini dijalani siswa untuk menjadi suatu yang 

berguna dan bermanfaat (benefit). Secara kasat mata, outcome pendidikan sekolah 

menegah adalah siswa dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang lebih tinggi. 

Sedangkan bi la tidak melanjutkan maka dalam kehidupannya dapat berhasil 

mencari nafkah dengan bekelja kepada orang lain atau mandiri, hidup layak, dapat 

bersosialisasi, dan bermasyaralcat. 

b. Peningkatan Mutu Lulusan 

Pengertian lulusan adalah yang sudah lulus ujian. Lulusan (output) sekolah 

fokusnya adalah pada siswa. Lulusan (output) adalah siswa yang duduk di bangku 

terakhir pada suatujenjang pendidikan dan sudah lulus ujian. 

Sedangkan pengertian mutu adalah baik buruknya sesuatu. Senada dengan 

hal tersebut Sagala (2007:169) meny impu lkan, bahwa mutu berkenaan dengan 

suatupokok memenuhi kriteria, standar a tau rujukan tertentu. Sutikno (2006: I 06) 
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menyebutkan, bahwa mutu ialah kescluruhan gambaran dan karakteristik suatu 

produk berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan konsumen. 

Menurut Crosby dalam Kamars (2005:315) menyatakan, bahwa kualitas 

adalah kesesuaian dengan yang dipersyaratkan atau standar. Jadi, mutu lulu~>an 

adalah tinggi atau rendahnya kemampuan (kognitif, prilcomotorik, dan afektif) 

peserta didik yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pengertian pen ingkatan mutu lulusan 

adalah upaya guru sebagai pengelola pendidikan melalui semua komponen 

sekolah untuk meningkatkan kemampuan (kognitif, prikomotorik, dan afoktif) 

peserta didik yang dihasilkan oleh lembaga sekolah. 

Dengan digulirkannya otonomi pendidikan yang merupakan salah satu 

kewenangan esensial daerah, peluang besar untuk meningkatkan mutu 

pendidikan/mutu lulusan merupakan tolok ukur kualitas sumber daya manusia di 

daerah. Guru di daerah melalui Dinas Pendidikan memiliki kewenangan penuh 

dalam menentukan k.ualitas lulusan di daerah, baik melalui sistem penerimaan 

siswa baru, pembinaan profesionalisme guru, penentuan sistem evaluasi, dan 

sebagainya. Dari berbagai faktor penentu meningkatkan kualitas lulusan tersebut 

guru merupakan faktor penentu, dengan kata lain keberhasilan meningkatkan 

mutu lulusan pada lembaga sekolah sangat ditentukan ofeh performance guru , 

karena bagaimanapun baiknya semua komponen pendidikan apabila pengelolanya 

tidak baik, maka upaya meningkatkan mutu lulusan tidak akan opti maL 

Mutu lulusan menjadi variabel determinan ketika pendidikan telah menjadi 

perhatian seluruh masyarakat. Mutu lulusan sela lu dibicarakan karena adanya 
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keragu raguan dari masyarakat terhadap produk pendidikan. Banyak pihak 

beranggapan bahwa lembaga pe ndidikan yang ada tidak berusaha secara maks imal 

untuk dapat meningkatkan rnutu, baik mutu proses maupun mutu hasil sebagai 

implikasi dari terjadinya pembe lajaran di sekolah . 

Sesuai dengan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), bahwa guru 

sekolah dan masyarakat mern iliki peran dalam pengembangan kemarnpuan 

sekolah untuk meningkatkan m utu pendidikan. Administrasi dan Manajemen 

Pendidikan semestinya harus ada dalam diri seorang guru agar efekti f 

memberdayakan komponcn pendidikan yang ada di dalam maupun di luar 

sekolah. 

Dalam konsep MBS, proses yang ingin dicapai dari penerapan manajernen 

pendidikan berbasis sekolah adalah bagaimana agar setiap sekolah dapat mencapai 

tujuan sekolah. Pencapaian tujuan sekolah yang sesuai dengan tuntutan kinerja 

sekolah, disebut sebagai proses bermutu. Oleh karena itu, mutu proses akan 

menghasilkan mutu hasil (mutu output), dan untuk mendapatkan proses dan hasi l 

yang bermutu, dipe.-lukan adanya upaya dari manajemen sekolah untuk memenuh i 

tuntutan mutu, karena memang itulah yang menjadi harapan dan keinginan 

masyarakat penggunajasa pendidikan. 

Keinginan masyarakat terhadap pendidikan yang bermutu merupakan 

tantangan bagi guru untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. Menurut 

Siahaan (2006: 12 1 ), bahwa sekolah berm utu adalah sekolah yang dapat mencapai 

tujuan sekolah dan dapat memuaskan seluruh masyarakat yang memanfaatkanjasa 

sekolah. Keberhasilan sekolah rnem bentuk opini yang positif dari masyarakat 
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bahwa proses dan hasil pembelaja ra n di sekolah itu bermutu, merupakan indikas i 

bahwa sekolah itu tclah berhas il memuaskan pelanggannya. Artinya, anaknya 

telah mendapatkan pekerj aan dan memudahkan mereka untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang berikutnya dengan berbekal pengetahuan dan keterampilan 

yang diperolehnya dari suatu sekolah. Mutu, adakalanya terbentuk melalui opini 

masyarakat yang merasa terpuaskan dengan proses dan hasil pendidikan yang 

diselenggarakan di sekolah. 

Mutu itu dapal dilihat bagaimana sekolah melalui performance guru dapat 

melaksanakan tugas sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan pelat ih sesuai 

dengan tuntutan kurikulum yang telah ditetapkan secara baku dalam konteks lokal 

maupun nasional. Performance guru sangat menentukan keberhasilan sekolah 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pendidikan adalah memanusiakan manusia. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan merupakan wadah memanusiakan manusia muda, lembaga pembentuk 

watak, karakter dan mengembangkan potensi dasar dari setiap peserta didik, 

sehingga mutu menjadi sesuatu yang krusial. Artinya, bagaimana agar sekolah 

mampu secara efektif dan efisien mencapai tujuan pendidikan, yaitu pendidikan 

yang dapal mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 

Dalam proses pendidikan yang bermutu, terlibat berbagai input, seperti 

bahan ajar (kognilif. afektif. dan psikomotorik), metode penyampaian materi pada 

saat proses belajar mengajar, sarana lembaga pendidikan, dukungan administrasi 

dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya; serta penciptaan suasana yang 

kondusif. Mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi yang 
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dicapai oleh lembaga pendidikan pada setiap kurun waktu tertentu . Prestasi yang 

dicapai tersebut dapat be rupa hasil tes/ujian kemampuan akademik maupun 

kemampuan potensial peserta didik lainnya seperti olah raga, seni dan komputer. 

Tujuan akhir dari pendidikan bermutu adalah untuk mencapai kepuasan pe langgan 

atau bersesuaian dengan masyarakat, dan meningkatkan jumlah siswa berprestasi 

sehingga memudahkan mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenja ng 

berikutnya. 

Kual itas lulusan yang baik dari sekolah merupakan harapan yang harus 

diwujudkan. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 

pasal 25 ayat {I) menyebutkan standar kompetensi lulusan digunakan sebagai 

pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan 

pendidikan. Sedangkan ayat (2) memberi maksud standar kompetensi lulusan 

mel iputi: kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran. 

Peraturan pemerintah ini merupakan payung pencerahan pendidikan, peningkatan 

mutu suatu hal yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, menetapkan standar lulusan 

suatu hal yang berat, tetapi mesti dilakukan. 

Sehubungan dengan uraian di atas, maka peningkatan mutu lulusan sangat 

ditentukan oleh pengelola pendidikan yakni salah satunya guru. Guru dituntut 

untuk memiliki pengetahuan dan keperdulian yang tinggi agar dapat menjamin 

kualitas performance dan kinerjanya. 
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c. Kinerja guru 

Secara etimologi perfo rmance adalah kinerja. Jhon M. Echo ls dan Hassan 

Sadly, (2000:425), pe rformance adalah (I) daya guna; (2) prestas i: da n (3 ) has il. 

Kinerja adalah (I) sesuatu yang dicapai; (2) prestasi yang diperl ihatkan ; dan (3) 

kemampuan kerja. Performance menurut Sagala (2007:180), yang be rarti unjuk 

kerja atau kinerj a adalah manifestasi has il karya yang dicapai oleh suatu intitusi. 

Kirkpatrick dan Nixon dalam Sagala (2007: 179), mengartikan k inerja sebagai 

ukuran kesuksesan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (d irencanakan) 

sebelumnya. Komariah dan Triatna (2006:26) menyatakan, bahwa kua litas 

kehidupan kerja merupakan kinerja sekolah yang ditunjukkan oleh ukuran-ukuran 

tentang bagaimana warga sekolah merasakan hal-hal sepertipekerjaan, 

kemanfaatannya, kepastiannya, keadaannya, ·kondisi kerjanya, kesan dari staf 

terhadap atasannya, kolega kerjanya, peluang untuk maju, pengembangannya, 

keselamatan dan keamanannya, serta imbalan jasanya. Dari beberapa pengertian 

di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kelja yang dicapai dari 

kemampuan dan motivasi kerja yang optimal. Jadi kinerja guru yang dimaksudkan 

dalam penelitian ini adalah prestasi kerja guru yang dicapai melalui kemampuan 

dan motivasi kerja yang optimal dalam upaya men ingkatkan mutu lulusan pada 

lembaga pendidikan . 

Pada bagian ini dikemukakan terlebih dahulu pengertian Kine~ja menurut 

para ahli sebagai kerangka pembahasan selanjutnya. Timpe (1993) rnendefinisikan 

kinerja, adalah penilaian ti ngkat kerja yang dikerjakan dengan jelas . K inerja 

berarti sama dengan kesanggupan dan motivasi. Kesanggupan adalah kemampuan 
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untuk berbuat den gan teknik-teknik yang sesuai, sehingga d a pat mcmberikan 

indikasi sejauh mana kemungkinan pekerjaan dapat dilakukan. Sedangkan 

motivasi merupa kan keinginan untuk mclakukan hal-hal yang direncanakan sesuai 

dengan kemampua n. 

Peters dan O ' Connor dalam Timpe (1993) menyatakan bahwa kinerja 

adalah kulminasi dari tiga elemen yang sating berkaitan, yaitu: keterampilan, 

upaya, dan sifat keadaan eksternal. Sedangkan menurut Sahertian ( 1994), kinerja 

biasanya dikaitkan dengan jabaran tugas yang menyangkut pengetahuan, 

keterampi Jan dan ciri khas dari perilaku kerja seseorang. 

Defeni si kinerja yang berhubungan dengan tugas dikemukakan oleh 

Schermerhorn yang dikutip langsung oleh Wahjosumidjo ( 1999:38) yai tu : 

Perfor:mance is a summary measure of the quanJity and quality of contributions 

made by an individual or group to the production purpose of the work unit and 

organization". Jadi kinerja adalah sebagai prestasi atau sumbangan yang 

diberikan seseorang baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang terukur dalam 

rangka membantu tercapainya tujuan organisasi. 

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa kinerja adalah perilaku 

kerja seseorang sesuai tu ntu tan tugasnya baik pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap pribadinya ketika melaksanakan tugas. 

Kunc i keberhasilan suatu sekolah dalam upaya meningkatkan mutu 

lulusan pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas kinerja seorang 

guru. Sebagaimana uraian di atas, bahwa kinerja guru berperan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Kinelja merupakan suatu proses/cara kerja 
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seseorang dalam mencapai hasil kerja sesuai dengan tujuan ya ng diharapkan. 

Apabila kinerja seseorang itu baik, maka hasil kerjanya akan bai k pula. Dengan 

kata la in, baiknya kinerja guru akan dapat menunjukka n kua litas keberhas ilan 

kerjanya di sekola h. Guru berperan sebagai kekuatan yang m~njadi kekuatan 

penggerak kehidupan di sekolah; guru harus memahami tugas dan fungsi mereka 

demi kebe rhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada siswa. 

Guru adalah pengelola mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

meningkatkan m utu lulusan. Danim (2002:127) menyatakan, bahwa apapun 

bentuk d an bagaimanapun ragam pembaharuan kurikulum, pen ingkatan 

kompetens i guru, perubahan struktur pendidikan, dan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan, semua itu tidak akan banyak memberi arti terhadap 

peningkatan mutu layanan kepada anak didik apabila lembaga pendidikan itu 

tidak ditata administrasinya secara efektif dan efisien. Guru memerlukan 

instrumen yang mampu menjelaskan berbagai aspek lingkungan sekolah dan 

kerjanya dalam memantau perjalanan kearah masa depan yang menjanjikan. 

Kegiatan mengajar yang dilakukan oleh guru adalah mengernbangkan 

potensi peserta didik dengan menciptakan suatu situasi yang kondusif sehingga 

anak melakukan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 

Sardiman. A.M. (2003:47) berpendapat bahwa mengajar adalah "suatu usaha 

untuk rnenciptakan kondisi lingkungan yang mendukung dan memungkinkan 

berlangsungnya proses belajar". Dalam hal ini proses pembelajaran m enekankan 

pencapaian tujuan baik berdimensi kogniti f, afektif maupun psikomotor sehi ngga 

pencapaian hasil belajar menjadi terpadu dari totalitas kepribadian peserta didik. 
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Hal ini tc rgantung pada profesionalitas dan pengabdia n guru tcrhadap nilai-nilai 

kcpribadian peserta didik di sekolah. 

Le bih lanjut dijelaskan Sardiman, bahwa suatu proses be lajar mengajar 

diartikan ba ik bila proses tersebut dapat membangkitka n keg iatan belajar yang 

efektif. Tugas profesional guru adalah melakukan kegiatan mengajar, dan 

selanjutnya murid memberikan respon-respon yang disebut belajar. lnteraksi 

kedua kegiatan ini yaitu mengajar dan belajar d i dalam ke las disebut proses 

pengajaran. Guru melakukan kegiatan mengajar di dalarn kelas. Menurut Davis 

(1 991 :35) peranan guru sebagai manaj~r dalarn proses pengajaran I) 

Merencanakan ; yaitu menyusun tujuan belajar- mengajar (pengajaran), 2) 

Mengorganisasikan ; yaitu; menghubungkan atau menggabungkan seluruh sumber 

daya belajar-mengajar dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien, 3) 

Memimpin; yaitu memotivasi para peserta didik untuk siap rnenerima materi 

pelajaran, 4) Mengawasi; yaitu apakah pekerjaan atau kegiatan bel ajar mengajar 

mencapai tujuan pengajaran. Karena itu harus ada proses evaluasi pengajaran 

sehi ngga diketahui hasil yang dicapai 

T ugas rne rencanakan (planning) adalah menyusun dan rnenetapkan tujuan 

belajar, mengorganisasikan (organizing) adalah mengatur dan menghubungkan 

sumber belajar sehingga dapat mewujudkan tujuan belajar dengan cara yang 

pal ing efektif, efi sien dan dalam cara seekonomis mungkin , memimpin (leading) 

adalah memotivasi, mendorong, dan menstimulisasikan atau mcmbcri kan inspirasi 

terhadap siswanya agar mereka siap akan tuj uan nyata dari belajar, dan 

mengawas i (controlling) adalah menentukan apakah pengorganisasian dan fungsi 
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kepemimpinannya cukup berhasil untuk merealisasikan tujuan yang telah 

ditetapkan. Jika tujuan itu tidak dapat direalisas ika n maka seba iknya diperhatikan 

kembali dan mengatur situasi pembelajarannya, serta tidak merubah tujuan yang 

sudah ditetapkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru harus mampu 

melihat kembali kesalahan yang terjadi dan mampu memandang masa depan yang 

semakin kompleks. 

Tugas pokok guru sebagai pengelola harus dapat: menetepkan sasaran, 

mengorganisasikan, memotivasi dan mengkomunikasikan, mengukur hasil, dan 

mengembangkan kemampuan siswa dan diri sendiri. Berbagai konsep mengenai 

tugas pengelolaan pembelajaran tersebut pada prinsipnya adalah sama, dalam hal 

ini guru sebagai pengelola pembelajaran harus mengetahui apa yang dicapai dan 

dengan apa mencapainya, bagaimana cara melakukan agar tujuan tercapai, dan 

bagaimana menentukan bahwa tujuan telah tercapai. 

Selanjutnya Davis (1991: 12-13) mempertegas, keempat langkah bentuk 

tugas itu merupakan hal pokok yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai 

pengelola pembelajaran di kelas. Dalam hal ini, diperhitungkan akan muncul 

perta nyaan. Apakah sudah semua guru yang mengajar telah mampu melakukan 

ke-empat bentuk langkah tugas itu? Selanjutnya David menambahkan tugas guru 

sebagai pengelola pembelajaran adalab menyakinkan siswa untuk melakukan 

sesuatu yang dibutuhkan sebagai tujuan belajar dalam bentuk nyata. 

Sebuah sekolah adalah sebuah organisasi yang mem iliki karakter sebagai 

layaknya suatu organisasi pada umumnya. Oleh sebab itu, untuk menentukan 

keberhasilan sebuah sekolah tidak dapat dipisahkan dari teori organisasi pada 
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umumnya, yang antara lain memberikan sederetan indikasi-indikasi sebagai ciri

ciri keberhasilan organisasi, seperti (I) tercapa inya tujuan organisasi ; (2) 

pemenuhan dan pendayagunaan segala sumber daya yang ada secara maksimal: 

(3) pelayanan yang paling baik dari organisasi kepada masyarakat. 

Sekolah pada jenjang SMP dihadapkan pada persaingan mutu yang ketat 

dan manajemen sekolah yang kompleks, seh ingga pemahaman yang akurat 

tentang tujuan serta metode oleh setiap guru untuk mencapai tujuan adalah amat 

vital. Guru harus mengenal kebutuhan semua komponen pendidikan dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya, kemudian guru menyediakan kebutuhan 

tersebut untuk menyesuaikan perilaku ang berorientasi pada tujuan. 

Menurut Gibson dalam Danim (2002: 13 I), bahwa kelemahan administrasi 

pend id ikan sebagian besar disebabkan ketidakmampuan para pengelola dalam 

menjalankan fungsinya secara profesional. Maka, efek lanjutan dari kelemahan 

sistem administrasi pendidikan yang berkepanjangan adalah semakin 

tertinggalnya kemajuan pendidikan dilihat dar i sudut kemaj uan sektor ekonomi, 

industri, dan non industri. lnovasi dalam berbaga i bidang, seperti kurikulum, 

sarana dan prasarana, pola pendidikan kepada anak, dan sebagainya, tidak akan 

banyak manfaatnya tanpa kemampuan administratif yang memadai dari para 

pengelolanya. 

Menurut Sutikno (2006:1 12-113), ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja, yaitu "(I) Sikap mental, yaitu meliputi 

motivasi kerja, disi plin kerja, dan etika kerja; (2 ) pendid ikan; (3) manajemen; (4) 

keterampilan; (5) tingkat penghasilan; (6) gizi dan kesehatan; (7) jaminan sosial; 
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(8) teknologi; (9) kesempatan berprestasi; dan (I 0) lingkungan dan iklim kerja. 

Dari beberapa faktor tersebut., faktor sikap mental, pendidikan, manajemen dan 

keterampilan lebih berkontribusi terhadap produktivitas. Pada bagian lain Sutikno 

(2006: Ill) mengemukakan, bahwa produktivitas dapat dipengaruhi oleh 

kecakapan dan motivasi. Kecakapan tanpa motivasi atau motivasi tanpa 

kecakapan, keduanya tidak dapat menghas ilkan keluaran yang tinggi. Demikian 

juga Manullang (2006:70) menyebutkan, motivasi utama untuk bekerja bukan 

hanya sekedar untuk memperoleh penghasilan, tetapi ia bekerja untuk 

menunjukkan bahwa ia bisa melakukan yang terbaik dalam hidupnya melalui 

pekerjaannya. lni berarti, faktor sikap mental, pendidikan, manajemen, dan 

keterampilan lebih mempengaruhi produktivitas dibandingkan dengan faktor

faktor lainnya. 

Produktivitas pendidikan berkaitan dengan bagaimana menghasilkan 

keluaran atau lulusan pendidikan baik secara kuantitatif maupun kualitatif, 

sehingga pada akhirnya diperoleh lulusan berkualitas, sesuai dengan kebutuhan. 

Produktivitas dalam pendidikan sangat berkaitan dengan keseluruhan proses 

penataan dan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. Dengan ditingkatkannya mutu pendidikan, maka nantinya 

diharapkan lulusan akanlebih mampu dan menjadi tenaga kerja yang dapat 

mengemban tugas pekerjaannya dengan lebih baik. Pekerjaan yang dilaksanakan 

dengan baik, disertai dengan pendidikan dan keterampilan yang sesuai mendorong 

kemajuan setiap usaha. 
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Mutu lulusan yang baik dan sesua i dcngan kebutuhan masyarakat aka n 

besar pengaruhnya terhadap produktiv itas o rganisasi. Komariah dan Triatna 

(2006: 16) mendetinisikan, produkti v itas ada la h pe rbandinga n terbaik antara hasil 

yang diperoleh (output) dengan jumlah sum ber yang dipergunakan (input) . 

Apabila sebuah lembaga sekolah sudah dapat menghasilkan lulusan yang 

berkua litas, maka lulusannya pada waktu bekerja akan menunjukkan cara kerj a 

memperoleh kepercayaan dari berbagai pihak, yang akhirnya akan berpengaruh 

terhadap produktivitas individu di tern pat kerja masing-masing. 

Berdasarkan urian di atas, maka secara operasional bahwa kinerja guru 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah perilaku/penampilan dan cara kerja 

guru dalam melaksanakan tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya sebagai 

pengelola pendidikan diantaranya adalah perancangan pengajaran, pengelolaan 

pengajaran, penilaian hasil belajar dan pengaruh belajar dalam upaya peningkatan 

mutu lulusan. Hal ini tercennin pada keberhasilan guru yang berkaitan dengan 

tingkat kepeduliannya terhadap kedua orientasi yaitu apa yang telah dicapai o leh 

siswa dan pembinaan terhadap siswa. Yang telah dicapai mencakup lulusan, 

pendanaan, dan kemampuan adaptasi dengan program-program inovatif. 

Sedangkan pembinaan berkaitan dengan variabel kepuasan siswa, motivasi dan 

semangat belajar. Dengan demikian, tingkat perubahan yang telah dicapai dan 

tingkat pembinaan merupak.an indikator yang dapat dipakai untuk menila i 

keberhasilan guru. 
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2. Efektivitas Pengaw:asan 

Dalam man<Yemen, pengawasan (controlling ) merupakan suatu kegiatan 

untuk mencocokkan apakah keg iatan operasional (actuating) di lapangan sesuai 

dengan rencana (planning) yang telah ditetapkan data~ mencapai tujuan (goa[) 

dari organisasi. Dengan demikian yang menjadi objek kegiatan pengawasan alah 

mengenai kesalahan, penyimpangan, cacat dan hal-hal yang bersifat negatif 

seperti: kecurangan, pdanggaran dan korups i. 

Pengawasan adalah proses dalam suatu tahapan kegiatan manajemen untuk 

mencapai tujuan organisasi. Pengawasan bertujuan untuk mengu~ur dan 

melaporkan kinerja aktual, membandingkan aktual dengan perencanaan, dan 

melakukan perbaikan atau pencegahan bila diperlukan. Kinerja standar diperoleh 

dari fungsi perencanaan. 

Proses pengawasan adalah siklus berarti yang tidak pernah selesai. 

Pengawasan mengarahkan identifikasi masalah baru yang pada gilirannya perlu 

.untuk ditujukan untuk penetapan standar kinerja. Guru atau karyawan sering 

memandang pengawasan secara negatif. Secara alamiah, pengawasan sering 

menuju ke arah manajemen yang mengharapkan perubahan perilaku 

gurulkaryawan. Menurul Sofian Syarif (2004: 18-19) pengawasan merupakan 

retrospektif dan mengantisipasi. Proses mengantisipasi permasalahan dan 

mengambil tindakan pencegahan. Dengan tindakan korektif, proses juga 

mengikuti berdasar pada permasalahan. 

ldealnya, masing-masing orang melakukan pengawasan terhadap 

pekerjaan dan tanggung jawabnya. Pengawasan d iri sendiri, disebut sebagai 
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pengawasan adhocracy. Pengawasan adhocracy adalah pelengkap untuk strategi 

tekanan pasar, birokrasi dan pengawasan kelompok. Dengan pelatihan dan 

memberi harapan individu untuk mengambil prakarsa dalam menunjukkan 

permasalahan atas rnilik mereka sendiri, dapat menghasilkan perasaan 

penghargaan dan pemberdayaan individu. Pemberdayaan ini yang berperan dalam 

pengawasan diri sendiri. Pengawasan akan bermanfaat bagi organisasi dalam 

mencapai tuj uan . Demikian halnya dengan organisasi sekolah, diharapkan setiap 

individu (guru, kepala sekolah, dan perangkat lainnya) diharapkan rnelakukan 

pengawasan di ri sendiri sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. walaupun 

ada unsur pengawas sekolah. 

Untuk menjadi suatu lcmbaga pendidikan yang bermutu dengan tenaga 

yang profesional, perlu adanya pembinaan yang berkelanjutan. Pembinaan 

tersebut salah satunya dilaksanakan oleh pengawas sekolah. Peran dan tugas 

pengawas sekolah yaitu melaksanakan pengawasan pendidikan di sekolah dengan 

melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis dan administrasi pada 

satuan pendidikan (Depdiknas, 2004). 

Dalam melaksanakan pembinaan sekolah, diperlukan adanya pengawas 

yang profesional. Menurut Kepmenpan No. 118/1996, pengawas sekolah adalah 

pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana telmis untuk 

melaksanakan pengawasan pendidikan terhadap sejumlah sekolah tertentu. 

Pengawas sekolah diangkat dari kalangan guru yang telah berstatus Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). Tugas pokok dari pengawas sekolah adalah untuk menilai dan 

membina penyelenggaraan pend idikan pada sejumlah sekolah tertentu, baik negeri 
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maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya. Bidang pengawasan yan g 

dilakukan yaitu meliputi: I) TK!RA/ BA, 2) SD/MIIMD/SDLB, 3) Rum pun Mata 

Pelajaran, 4) PLB, dan 5) Bimbingan dan Konseling (Depdiknas, 2005). 

Pengawas sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 

harus profesional dan dapat memberi solusi terhadap berbagai permasalahan 

pendidikan yang terjadi di lapangan. Pengawas sekolah yang profesional, yaitu 

memiliki berbagai kompetens i pro fesional, kompetensi personal dan kom petensi 

sosial. Kompetensi profesional meliputi kompetensi yaitu: I) Kompetens i 

pengawas sekolah, 2) Kompetensi wawasan kependidikan, 3) Kom petensi 

pengembangan profesi, dan 4) kompetensi akademik!vokasional. (Oepdiknas, 

2004). 

Menurut Sergiovanni yaitu keefektifan adalah derajat suatu organisasi 

dalam mencapai tujuannya, yang menekankan perhatian pada kesesuaian hasil 

yang dicapai sekolah dengan tujuannya. Keefektifan pengawas merupakan suatu 

konsep yang luas mencakup sejumlah komponen-komponen sesuai tugas dan 

tanggung jawabnya. Keefektifan pengawas adalah sejauh mana pengawas 

melaksanakan seluruh tugas pokoknya dan membina sekolah untuk mencapa i 

tujuan organisasi . Menurut Steers, keefektifan seringkali diartikan kuantitas atau 

kualitas keluaran (oulput) barang atau jasa. Keefektifan pengawas adalah 

kesesuaian antara hasil yang dicapai dengan harapan dan kemampuan rnencapai 

hasil yang diharapkan. Lebih lanjut, keefektifan pengawas dikemukakan bahwa 

kemampuan menge lola sumber daya secara optimal, yaitu menunjukkan sejauh 
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mana pengawas me laksana kan scluruh tugas pokoknya secara ba ik dan be nar 

untuk mencapai tujuan. 

Sistem pengawasan yang efektif mempunyai berbagai karakterstik, yaitu: 

I) Pengawasan pada semua tingkat di dalam organisasi, 2) Kemampua n menerima 

dalam menguatkan keputusan, 3) Fleksibilitas, 4) Akurat, 5) Ketepatan waktu, 6) 

Efektifitas biaya, 7) Dapat dipahami, 8) Keseimbangan antara objektifttas dan 

subjektifitas, dan 9) Dikoordinasi dengan perencanaan, pengaturan dan mem impin 

(Sofyan Syarif, 2004: 167-178). 

Berdasarkan uraian tentang keefektifan dan tugas dari pengawas sekolah, 

maka yang dimaksud dengan keefektifan pengawas dalam penelitian ini adalah 

kesesuaian antara hasil yang dicapai oleh pengawas dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya dibandingkan dengan harapan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan (sekolah). Keefektifan pengawas yang dimaksud dalam penelitian 

hanya meliputi pengawasan pada SMP Sub Rayon 2 Medan. 

Dimensi keefektifan pengawas dalarn penelitian ini mengacu pada 

kemampuan pengawas melaksanakan tugas sesuai dengan standar kompetensi dari 

seorang pengawas sekolah. Standar kompetensi pengawas sekolah dikelompokkan 

pada tiga komponen, yaitu: I) Kompetensi Profesional (meliputi: sub kompetensi 

pengawasan sekolah, sub kompetensi wawasan pendidikan, sub kompete nsi 

akademiklvokasional, dan sub kompetensi profesi), 2) Kompetensi Personal, dan 

Kompetensi Sosial. 
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3. Hakikat Sikap lnovas i 

Pada dasarnya, s ikap merupakan kecenderungan seseo ra ng untuk bereaksi 

atau berinte raks i le rhadap obyek. Dengan demikian, sikap merupakan salah satu 

faktor yang menentukan bentuk perilaku. 

Sikap juga merupakan kecenderungan respon positif dan negatif seseorang 

terhadap suatu obyek. Hal ini didukung oleh Fishbein yang dikutip Hamalik 

(1993), sikap merupakan kesesuaian individu yang dapat mempengaruhi dan 

mewarnai bahkan menentukan individu yang bersangkutan dalam membcrikan 

respon-respon terhadap obyek yang mempunyai arti baginya. Selanjutnya, 

Fishbein menjelaskan bahwa sikap merupakan kecenderungan yang ·dipelajari 

untuk merespon secara konsisten terhadap suatu obyek, baik dalam bentuk respon 

positif maupun negatif. 

Menu rut Hamalik ( 1993: II 0) sikap adalah "suatu predisposisi untuk 

melakukan perbuatan, suatu keadaan siap unluk bertindak dengan cara tertentu". 

Menurut Grad ler ( 1988), sikap adalah kesiapan mental yang diorganisasikan lewat 

pengalaman yang mempunyai pengaruh tertentu terhadap tanggapan seseorang 

mengenai orang, obyek, dan situasi yang berhubungan dengannya. Selanjutnya ia 

mengatakan bahwa sikap adalah perasaan positif atau negatif a tau keadaan mental 

yang se lalu dis iapkan, dipelajari dan diatur melalaui pengakuan yang memberikan 

pengaruh khusus pada respon seseorang terhadap orang, objek dan keadaan. 

La Piere j uga memberikan definisi tentang sikap seperti yang dinyatakan 

oleh Arikunto ( 199 3) bahwa sikap adalah "pola perilaku, tendens i, atau kesiapan 
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anti sipatif, pre di spos is i untuk menyesuaikan diri dalam situas i sos ia l, a ta u secara 

sederha na m s ikap adalah respon terhadap stimuli sosial yang telah te rkondi s ikan" . 

Lebih lanjut diungkapkan bahwa sikap adalah produk da ri proses sosia li sasi, 

di mana seseo rang bereaksi sesuai dengan rangsangan ya ng dite rimanya. 

Selanjutnya: didefinisikan sikap adalah suatu kecenderungan yang dipe lajari untuk 

memberikan respon apakah secara positif dan negatif kepada suatu o bye k, s ituas i, 

lembaga atau seseorang". 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang sikap di atas, maka dapat di pahami 

bahwa s ikap merupakan suatu tingkat kesesuaian serta kesiapan berti ndak 

terhadap o byek tertentu, baik. respon positif maupun negatif dari seseorang obyek. 

Selain itu di dalam sikap terdapat ide maupun konsep (kognitif), emosional 

(afekti f) , dan kecenderungan untuk bertingkah laku (konisi). 

Menu rut Roijakkers ( 1993), "inovasi dapat menyangkut penciptaan produk 

baru, struktur baru, hubungan baru dan bahkan juga kultur baru". Kernudian ia 

me ngatakan cara kerja seperti sedia kala pasti tidak akan memadai di rnasa depan. 

Stinnett ( 1965) menjelaskan bahwa inovasi dapat berbentuk gagasan, perilaku 

atau benda- benda baru yang berbeda dari bentuk sebelumnya. Pada bagian lain 

Stinnett ( 1965) juga mengatakan bahwa perubahan (inovasi) mulai ketika 
;. 

individu-individu memberikan respon dengan cara baru terhadap perubahan 

lingkungan. 

Selanjutnya Tilaar ( 1999) mengemukakan bahwa "suatu inovasi itu tidak 

terjadi dengan sendi rinya , inovasi tidak akan berhasil tanpa kerja keras dan harus 
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be rdiri atas kckuatan sendiri" . Lebih lanjul inovasi itu dita nda i dcngan adanya 

sesuatu yang ba ru, baik berupa ide-ide baru maupun produk . 

Silbe rman ( 1996), mengatakan bahwa "An innovation is an idea, practice or 

object that is perceived as new by an in_dividual or o ther unit of adoption ". 

Artinya, inovasi adalah sebuah ide, praktek atau objek yang dipandang sebagai 

suatu yang baru oleh seseorang atau unit lain yang mencrapkannya. Sedangkan 

Timpe (1 993) mengemukakan bahwa " inovasi ada lah metode-metode kerja, 

produk, pro ses, atau jasa-jasa yang baru dan lebih baik". Selanjut nya ia juga 

mengatakan bahwa inovasi adalah suatu kumpulan dari teknologi dan ilmu yang 

ada untuk memenuhi satu kebutuhan tertentu. 

Timple (1993) mengatakan bahwa beberapa karakteristik individu yang 

kreatif antara lain: a). Memiliki inteligensi tinggi dan menyukai kerja keras, b). 

Penuh minat untuk melakukan sesuatu yang baru, c). Selalu berusaha mencari 

data dan infonnasi yang akurat, dan d). Selektif dalam memilih alternatif 

pemecahan masalah. 

De Porter ( 1998) menegaskan bahwa orang-orang yang bersikap inovatif 

adalah orang yang memiliki kepribadian kreatif dan dinamis. Selanjutnya Griffin 

( 1986) menyatakan "creativity is the process of developing original, innovative 

and imaginative perspectives on situation". Maksudnya kreativitas adalah proses 

pengembangan persepsi yang asli, inovatif dan imajinatif, pada situasi. DePorter 

(1 998) mengatakan, bahwa sifat-sifat yang menimbulkan krcativitas akan 

menghasilkan kepribadian yang inovatif, kepribadian yang inovatif itu adalah: a). 

Terbuka terhadap pengalaman baru dan imajenasi yang kreatif, b). Kesadaran dan 
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tanggung jawab untuk berhasil, c). Punya perseps i bahwa dunia ini mempunyai 

tantangan, d). Berhasil memajukan pendidikan dan pekerjaan. 

Lima prinsip inovasi yaitu: a). lnovasi memerlukan analisis berbagai 

kesempatan dan kemungkinan yang terbuka, artinya suatu inovasi hanya dapat 

terjadi kalau kita mempunyai kemampuan analisis. b). lnovasi sifatnya konseptual 

dan perseptual artinya yang bermula dari satu keinginan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru dan yang dapat diterima o leh masyarakat. Artinya bahwa 3:ktor 

inovasi tersebut haruslah mempunyai persepsi terhadap kebutuhan masyarakat 

yang cocok dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat dimana ia hidup. c). 

lnovasi haruslah dimulai dengan yang kecil. Tidak semua inovasi dimulai dengan 

ide-ide yang sangat besar yang tidak teljangkau oleh kehidupan nyata manusia. 

Dari keinginan yang kecil untuk memperbaiki suatu kondisi atau suatu kebutuhan 

hidup ternyata kelak mempunyai impact yang sangat luas terhadap kehidupan 

manus ia selanjutnya. d). lnovasi diarahkan kepada kepemimpinan atau 

kepeloporan. lnovasi selalu diarahkan bahwa hasilnya akan menjadi suatu pelopor 

dari suatu perubahan yang diperlukan. Apabila tidak demikian maka intensi suatu 

inovasi kurangjelas dan tidak memperoleh apresiasi dalam masyarakat. 

Selanjutnya Tilaar (1999) mengemukakan bahwa kondisi-kondisi yang 

memungkinkan terlaksananya suatu inovasi lebih jauh dijelaskannya sebagai 

berikut: a) lnovasi adalah suatu hasil kelja. Tanpa bekerja, tanpa berbuat, tidak 

terjadi inovasi. Dalam hal ini inovasi menuntut suatu keberanian untuk bertindak 

meskipun keberanian semata-mata belumlah cukup. Keberanian yang didukung 

oleh suatu pemikiran konseptual yang berencana dan tentunya dengan suatu 
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harapan bahwa kegiatan kita akan menghasilkan sesuatu . b) Agar berhasi l, inovasi 

harus berdiri atas kekuatan sendiri. Artinya inovator adalah seorang yang 

mempunyai keyakinan yang teguh atas apa yang diperbuatnya dan apa yang 

diharapkan dari tindakannya itu. Seorang inovator haruslah mempunyai 

kepribadian yang kuat oleh karena hanya dengan dem ikian dia tidak mudah putus 

asa tetapi terus-menerus berusaha dan yakin akan keberhasilan kegiatannya. c) 

lnovasi adalah suatu efek di dalam ekonomi dan masyarakat artinya inovasi 

tersebut harus dekat dengan pasar atau dengan kebutuhan pasar. Dengan kata lain 

inovasi harus market driven. Hal ini berarti bahwa tidak ada suatu konsep inovasi 

an sich tetapi selalu mempunyai suatu tujuan ialah permintaan pasar. Permintaan 

pasar dalam hal ini berarti bahwa konsep tersebut adalah sesuai dengan kebutuhan 

pasar, apakah produknya lebih baik., lebih efisien dan lebih murah atau apakah 

metodologi itu efektif. Prinsip inovasi ini bertitik tolak dari sesuatu yang sangat 

sederhana namun di dalam kesederhanaannya menyangkut hal-hal yang 

konseptual dan terarah. 

Sardiman (2003) mengatakan bahwa mengambil keputusan inovasr 

mengikuti rangkaian logis secara bertahap. Suatu keputusan inovasi yang 

dem ikian haruslah rasional dan juga harus memiliki sasaran yang jelas dan tidak 

bertabrakan satu sama lain. Kemudian dijelaskan bahwa untuk mengambil suatu 

keputusan inovasi kita perlu mengadakan identifikasi dan pengambilan kategori 

dari berbagai unsur yang merupakan bagian dari masalah beserta pemecahannya. 

Unsur pertama adalah mengetahui lebih dahulu a pa tujuan dalam mengambil 

keputusan inovasi itu. Setelah itu barulah mengadakan identifikasi alternatif-
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alternatif yang akan dipilihnya untuk mencapai tujuan itu. Untuk itu kiranya perlu 

membuat daftar macam-macam tindakan yang memungkinkan untuk mengadakan 

pilihan terhadap inovasi yang kita lakukan. 

Kiranya tidak jauh berbeda dengan Rohani dan Ahmadi (1993) 

mengemukakan urutan proses keputusan dalam inovasi sebagai berikut: a). 

Definisi masalah, b). Pengumpulan data, c ). Analisis data, d). Penentuan 

alternatif-alternatif, e). Pemilihan alternati f yang terba ik, f) . Memutuskan, g). 

lmplementasi dan monitoring hasil, dan h). Evaluasi 

Tahapan proses keputusan terhadap inovasi meliputi empat hal yaitu: 

pertama, mengamati lingkungan yang memungkinkan untuk membuat keputusan 

inovasi . Kedua, kegiatan perancangan dalam arti menemukan, mengembangkan 

dan mengadakan analisis serangkaian kemungkinan tindakan dalam rangka 

pembuatan keputusan inovasi. Ketiga, kegiatan pemilihan yakni memilih tindakan 

tertentu dari bermacam-macam kemungkinan tindakan yang dapat ditempuh. 

Keempat, kegiatan peninjauan dalam arti apa yang telah dipilih tersebut kemudian 

dilaksanakan dan diadakan evaluasi. 

Sementara itu pola proses pengambilan keputusan inovasi meliputi: 

Pertama, seseorang mula-mula harus menyadari dan menempatkan diri dan harus 

bertanggung jawab terhadap keputusan itu. Kedua, jika dalam melakukan inovasi 

terdapat masa lah maka masalah tersebut harus ditelaah, mengingat bahwa masalah 

itu mempunyai bermacam-macam sifat, bentuk dan kompleksitasnya . Ketiga, 

selain menelaah masalah juga harus dianalisis si tuasi yang kemudian perlu 

menelaah keputusan inovasi itu sendiri yang ha rus d ibuatnya. Terutama yang 
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ditelaah adalah altematif-alternatif yang dikemukakan dengan konsekwcnsi 

masing-masing, untuk kemudian dipilih satu diantara allernatif tersebut yang 

dianggap paling tepat. 

Menurut Gagne R.M (1989) ada dua jenis manusia yang berusaha berpikir 

tentang kemungkinan-kemungkinan yang dihadapinya dalam menerima atau atau 

menolak inovasi. Pertama adalah man usia yang ketika dihadapkan kepada inovasi 

langsung bereaksi dengan cara negatif. Mungkin dengan berfikir pesimis ia akan 

menganggap bahwa inovasi itu salah atau bahwa inovasi itu tidak akan berjalan 

dan mustahil dapat dilakukan karena merobah segala sesuatu itu tidaklah mudah. 

Manusia jen is kedua adalah yang bereaksi sebaliknya. Ia bermain-main sedikit 

dengan inovasi itu dan membuat speku!asi implikasi apa yang mungkin terjadi 

kalau inovasi itu diwujudkan. Karena inovasi itu merupakan sesuatu yang baru, ia 

sebenarnya terangsang untuk mengetahui lebih jauh dan mengharapkan agar 

inovasi itu dapat diwujudkan dengan benar. 

Dari uraian pendapat pakar di atas, maka penulis menyusun sintesis yang 

dimaksud dengan sikap inovasi guru SMP adalah suatu kecenderungan untuk 

berkreasi atau bertindak secara inovatif yang tercermin dalam (a) Terbuka 

terhadap pengalaman/pengetahuan baru mencakup memperlihatkan integritas 

pribadi yang handal, tercennin dalam sikap inovasi yang profesional, memahami 

konsep keilmuan mengajar dan mendidik, mampu memahami krakteristik warga 

belajar, menguasai bahan materi, mampu mengorganisasikan pembel~aran secara 

aktif dan mampu menilai proses belajar yang terjadi dan memiliki, pengetahuan 

tentang penelusuran infonnasi. (b) Respon terhadap inovasi mencakup: respon 
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positif dan respon negatif. (c) Krea ti vitas mencakup kemampuan dalam 

pemecahan masalah, imajinatif serta pencmuan pelayanan, dan mampu 

mengembangkan profesi. 

B. ·Penelitian Yang Rdevan. 

Berdasarkan kajian teori yang d ilakukan, berikut ini dikemukakan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan variabel-variabel yang diteliti 

sebagai berikut: 

Masganti Sit (1999), meneliti faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kinerja guru Madiasah Tsanawiyah Negeri Kotamadya Medan. Temuan 

penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dan Jatar belakang 

pendidikan berpengaruh terhadap kinerja guru. Varia Winansih (2003) melakukan 

penelitian tentang kontribusi pengetahuan pengelolaan kelas dan sikap mengajar 

terhadap kinerja guru MAN Kota Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

pada taraf signifikansi 95% sikap mengajar memberikan kontribusi terhadap 

kinerja mengajar dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,5407. Koetisien 

determinasi (R 2 ) sebesar 0,344 yang bermakna bahwa secara bersama-sama 

variabel bebas memberi sumbangan terhadap kinerja mengajar guru sebesar 

34,4%. 

Selanjutnya, Zuraidah (2003) yang meneliti tentang pengaruh sikap 

inovasi terhadap unjuk kerja pamong belajar di SKB Sumatera Utara, yang dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara sikap 
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inovasi dengan unjuk kcrja pam ong be lajar, dengan koefi sien korelasi 0524 pada 

taraf signifikansi 0,05. 

Sabhamis (2001) meneliti kine r:j a g uru SL TP Negeri Bukit Tinggi dari segi 

motivasi berprestasi dan komunikasui anta r pribadi. Penelitian ini menemukan 

bahwa motivasi berprestasi dan komunikasi antar pribadi berkorelasi positif 

terhadap kinerja guru SL TP Negeri Bukit Tinggi . Hutagaol (2003) meneliti 

hubungan antara pengetahuan dasar kependidikan, penguasaan materi pengajaran, 

dan sikap terhadap profesi guru dengan keterampilan mengajar guru bidang studi 

Biologi di SL TP Negeri Kota Medan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan dasar kependidikan, penguasaan materi pengajaran dan sikap 

terhadap profesi berhubungan secara signifikan terhadap keterampilan mengajar 

guru bidang studi Biologi SL TP Negeri Kota Medan. 

C. Kerangka Bcrpikir 

l. Hubungan antara efektifitas pengawasan dengan kinerja guru 

Keefektifan pengawas adalah derajat kemampuan seorang pengawas 

melaksanakan lugas dan tanggung jawabnya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Salah satu tugas pokok dari seorang pengawas sekolah adalah untuk 

menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah 

tertentu, yang menjadi tanggung jawabnya. Sekolah yang dibina baik status 

sekolah negeri maupun sekolah swasta. Apabila seorang pengawas melaksanakan 

tugas dalam pembinaan dengan ba ik, maka diduga para guru dan kepala sekolah 

akan bekerja dengan baik.. Dengan pengawasan dan pembinaan yang dilakukan 
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secara baik, para guru akan merasa senang dan mempunyai tempat bertanya atau 

diskusi tentang berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran. 

Apabila seorang guru mempunyai tempat bertanya dan diskusi tentang berbagai 

permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan tugas (dalam proses 

pembelajaran), mengakibatkan motivasi dan minatnya akan meningkat untuk 

melaksanakan tugas secara baik. Dengan motivasi dan minat yang meningkat 

untuk melaksanakan tugas, secara logis akan dapat meningkatkan kinerjanya 

dalam bekerja. Sebaliknya guru yang tidak diawasi dan tidak d ibina akan 

melaksanakan tugasnya apa adanya, dan bahkan malas untuk melaksanakan 

tugasnya apabila menghadapi berbagai permasalaan. Guru yang menghadapi 

permasalahan, tanpa ada ternan bertanya atau diskusi untuk mencari 

pemecahannya akan cenderung menghindar dari permasalahan tersebut, dengan 

malas untuk melaksanakan tugas. Hal demikian membuat kinerja guru akan 

menurun dalam melaksanakan tugas. Dengan demikian dapat diduga bahwa 

keefektifan penga~ mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja guru. 

2. Hubungan ant2ra s ikap inovasi dengan kinerja guru 

Sikap inovasi adalah suatu kecenderungan untuk berkreasi atau bcrtindak 

secara inovatif. Guru yang memiliki sikap inovasi akan selalu berusaha untuk 

bertindak dan berprilaku secara inovatif dalam melaksanakan tugasnya. Sikap 

inovasi akan membuat guru berusaha untuk melaksanakan tugas dengan sebaik

baiknya, dan selalu berkreasi untuk menggunakan metode pembelajaran yang 

lebih baik untuk mencapa i tujuan pembelajaran yang optimum. 
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Guru yang memiliki sikap inovasi akan menambah ilmu dan 

pengetahuannya serta terbuka terhadap inovasi-inovasi dalam pendidikan . lno vasi 

dalam pendidikan seperti inovasi memilih metode pengajaran, inovasi da lam 

menggunakan media pembelajaran, inovasi dalam memahami karakteristik peserta 

d.idik dan inovasi dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Satu ciri pengajaran yang 

inovastif adalah penggunaan metode bervariasi (ceramah, tanya jawab, latihan 

berulang, demonstrasi, permainan peran, dan lain lain) untuk mengoptimalkan 

pencapaian tuj uan pembelajaran. 

Sikap inovasi seorang guru akan memberi kemudahan di dalam 

pengelolaan kelas, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara aktif, efektif 

serta menyenangkan bagi pebelajar (siswa). Penguasaan guru terhadap materi 

pelajaran bukan jaminan tercapainya tujuan pembelajaran apabila metode yang 

digunakan tidak sesuai dengan karakter materi yang diajarkan serta kondisi yang 

berlaku pada waktu proses belajar mengajar. 

Ketidaktercapaian tujuan pembelajaran berarti kegagalan seorang guru di 

dalam mengelola pelajaran di kelas yang di antaranya adalah kesalahan guru 

dalam penggunaan metode mengajar, kurangnya penguasaan terhadap suatu 

metode dan ketidakmampuan dalam penerapan suatu metode mengajar sesuai 

materi yang diajarkan. Dengan demikian, dapat diduga terdapat hubungan positif 

sikap inovasi guru dalam mengajar dengan kinerja guru. 
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J. Hubungan antara cfcktifitas pcngawasan dan sikap inovasi dengan kincrja 

guru 

Pembinaan dan penilaian penyelenggaraan pendidikan di sekolah 

merupakan suatu tugas pengawas sekolah. Pembinaan dan penilaian ini sering 

disebut sebagai supervisi pendidikan. Secara umum supervisi adalah memberi 

bantuan yang di berikan kepada seluru h sta f sekolah (guru, kepala sekolah, 

pegawai, da n lainnya) untuk mengembangkan situas.i pembe lajaran yang lebih 

baik. Bantuan yang diberikan berupa bentuk pembinaan, dengan memperhatikan 

prinsip um um dan khusus, dengan tujuan untuk membantu memperbaiki dan 

meni ngkatkan pengelolaan sekolah, sehingga tercapai kondisi pembelajaran yang 

sebaik-baikya. 

Pengawasan yang efektif adalah pengawas yang melaksanakan tugasnya 

sebaik-baiknya yaitu melakukan pembinaan kepada setiap staf sekolah sehingga 

tujuan tercapai. Dengan pengawasan yang dilakukan di mungkinkan akan 

meningkatkan kinerja para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Melalu i 

pengawasan yang efekt if, para guru akan menumbukan sikap inovasinya dalam 

pembelajaran. Melalui sikap inovasi tersebut akan membahas dan mendiskusikan 

berbagai pennasalahan yang terjadi dalam pembelajaran, sehingga mutu 

pembel<Uaran lebih baik. Seorang pengawas yang baik akan selalu meningkatkan 

sikap inovasi guru dengan baik. Melalui pengawasan yang efektif dan sikap 

inovasi guru yang baik memungkinkan wawasan para guru lebih baik dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. Peningkatan pemahaman dan wawasan yang baik 

akan dapat mcningkatkan kine rja guru dalam melaksanakan tugasnya. Dari uraian 
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tersebut dapat dikemukakan bahwa pengawaan yang cfektif dan sikap inovasi 

secara bersama-sama mempunyai hubungan yang positifdengan kiner:ja guru . 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana dikemukakan di atas, dapat 

diajukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

a. Terdapat hubungan positif yang berarti antara efek tifitas pengawasan dengan 

kinerja mengajar guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan. 

b. Terdapat hubungan positif yang berarti antara sikap inovasi dengan ki nerja 

mengaj ar guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan. 

c. Terdapat hubungan positifyang berarti antara efektifitas pengawasan dan s ikap 

inovasi secara bersama-sama dengan kinerja mengajar guru SMP Sub Rayon 

2 Kota Medan. 
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Penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sub 

Rayon 2 Kota Medan. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

para guru di SM P Sub Rayon 2 Kota Mcdan. Pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan mengumpulkan data guru mencakup jumlah guru untuk setiap SMP pada 

Sub Rayon 2 Kota Medan, rekapitulisasi tingkat pendidikan, dan masa kerja guru

guru tersebut. Pemilihan tempat didasarkan atas kemudahan mempcroleh data, 

dan keringanan waktu melakukan penelitian. Adapun waktu penelitian 

berlangsung selama tiga bulan dan dilanjutkan dengan pengolahan data dan 

penu lisan laporan hasil penelitian. 

B. Populasi dan Sampel 

L Populasi 

Populasi penelitian ini ialah guru-guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan 

sebanyak 209 orang, yang berasal dari 8 sekolah. Adapun jumlah guru pada 

setiap sekolah seperti pada Tabel 3.1 berikut: 
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T abe l 3. 1. Jumlah G uru 13erdasarka n Asal Seko lah 

No Nama Sekolah 

SMP Negeri 2 Medan 

2 SMPS Yapina 

3 SMPS AI-Was liyah 24 

4 SMPS Angkasa 

5 SMPS Methodist l 

6 SMPS St. Yosep 

7 SMPS AI-Falah 

8 SMPS Bukhari Muslim 

Jumlah 

Jumlah Guru 

59 

18 

26 

21 

30 

S umher Data Dinas Pendidikan Kota Medan Tahun 2010 

Adapun distribusi jumlah guru didasarkan atas jenis kelamin, tingkat 

pendidikan dan masa kerja pada SMP Sub Rayon 2 Kota Medan sebagai berikut : 

Tabel 3.2. Distribusi Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan Tahun 2010 ~ 
Jen.Kelamin Pendidikan Masa Kerja ...... 

) ' Guru Total ::: 
Lk Pr <SI Sl <10 >10 

Jumlah 88 121 50 159 133 76 209 

Sumber Data 
.. 

Dmas Pend1d1kan Kota Medan Tahun 2010 

2. Sampcl 

Pengambilan sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

teknik stratified proportional random sampling. Dipil ihnya teknik ini karena 

memberi peluang yang sama kepada setiap a nggota strata populasi untuk menjadi 

sam pel. Pengambilan sam pel dengan teknik Cochran ( 1977), me miliki tahap 

) 
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sebaga i berikut: a) mengidentifikasi populasi bcrdasarkan strata, b) menghitung 

proporsi masing-masing strata, c) menentukan besar ukuran sampel dan d ) 

menentukan subjek sebagai responden. 

a. Identifikasi Strata 

Strata populasi yang ditelapkan berdasarkan: I ) tingkat pendidikan terdiri 

dari be lum sarjana (D-1, D-11 dan D-Ill) berjumlah 50 orang, dan berpendidikan 

sarjana (S-1 dan S-2) berjumlah 159 orang, 2) masa kerja < 10 &ahun be rjumlah 

133 orang, dan masa kerja > 10 tahun berjumlah 76 orang. Kedua strata d i atas 

dianggap mempengaruhi kinerja mengajar para guru di SMP Sub Rayon 2 Kota 

Medan. 

Tabel 3.3. Keberadaan Guru Berdasarkan Strata 

Pendidikan 
Masa Kerja 

Jumlah 
< 10 thn > I 0 thn 

Belum Sarjana 17 33 50 

Sarjana 116 43 159 

Jumlah 133 76 209 

Sumber Dala 
.. 

Dmas Pend1d1kan Kota Medan, Tahun 2010 

b. Mencntukan Proporsi Strata 

Untuk menentukan proporsi strata maka akan dikemukakan hasil 

distribusi data berdasarkan strata pendidikan dan masa kerja : 

1. Pendidiknn 

<SI = 50 50/209 0,24 
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S.l = 159 1-0.24 0,76 

2. Strata Masa Kerja. 

Masa Kerja < 10 thn 133 133/209 = 0,64 

Masa Kerja > I 0 thn 76 1- 0,64 == 0,36 

·c. Menentukan Besaroya Sam pel 

Dalam menentukan besarnya ukuran sampel dilakukan dengan · 

menggunakan teknik "proportional stratified random sampling " Cochran ( 1991 

: 85-86) sebaga i berikut: 

Kemudian nilai n0 yang terbesar dikoreksikan kedalam rumus: 

> n = __ n.....:''-' --:-
n -1 

J + --n-
N 

Penjelasan : 

0 0 Besar sampel tahap pertama 

N Jumlah populasi penelitian 

n Besar sampel tahap kedua 

keterwakilan populasi oleh sampel yang ditetapkan pada taraf kepercayaan 

sebesar 95%, maka Z == I, 96. 

d Besarnya kekeliruan pengambilan sampel, ditetapkan sebesar 8,5%. 

P Besar Proporsi kelompok pertama dalam strata 

Q Besar proporsi kelompok kedua dalam strata atau (I - P) 
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Berdasarkan ukuran sampel kedua strata tersebut maka diambil harga n 

terbesar yaitu klas ifikasi masa ke~ja dengan n = 77,46. 

Tabe l 3.4. Hasil Perhituangan Sampel Menurut Strata 

Klasifikasi Strata p Q No n 

Tingkat Pendidikan 0,24 0,76 96,98 66,46 

Masa Kerja 
/ 

0,64 0,36 122,51 77,46 

d. Menentukan Su bjek 

Berdasarkan ukuran sampel dari kedua strata tersebut, maka diambil harga 

terbesar dengan sebaran 77,46 kemudian dibulatkan menjadi 77 orang. Sehingga 

jumlah sampel dalam proporsi yaitu 77/209 = 36,84%. Adapun distribusi sampel 

yang diambil berdasarkan strata seperti pada Tabel 4 berikut. 

Tabel3.5 . Penentuan Sampel Berdasarkan Tingkat Pendidikan dan Masa Kerja. 

Persentase 
Pendiddikan Masa Kerja Pembulatan 

36,84% 

< 10 thn = 116 42,74 43 
>S. I = 159 

>10 thn = 43 15,84 16 

<S.I = 50 < 10 thn = 17 6,26 6 

> 10 thn = 33 12,16 12 

Jumlah 77 

Penentuan subjek sebesar 77 orang dilakukan dengan cara acak mela lui 

undian pada masing-masing strata dengan cara memberi nomor pada kertas 

undian. Hal ini dilakukan dengan tujuan memberi peluang yang sama bagi semua 

anggota strata untuk menjadi anggota sampel. 
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C. Metodc Penelitian 

Penelitian ini adalah deskriptif Korelasional yang dil aksanakan dengan 

pola kajian korelatif dengan mengklasifikasikan variabe l penelitian ke da lam dua 

kelompok yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Arikunto ( 1993) 

Penelitian korelatif dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan an tara 

dua variabel atau lebih. Penelitian dengan kaj ian korelatifakan dapat memprediks i 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Teknis ana li sis yang 

digunakan adalah korelasi dan regresi. 

Pendekatan analisisnya adalah analisis statistik deskriptif dan infe rensial. 

Analisis deskriptif ialah suatu metode yang memiliki suatu objek pada rnasa 

sekarang, sedangkan analisis infrensial ialah untuk memprediksi hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Korelasi parsial akan melakukan kore lasi 

antara satu variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan variabel lain nya 

dikontrol. 

D. Variabel dan Desain Penelitian. 

Efektifitas Pengawasan ( X1 ) 

Sikap lnovasi ( X2 ) 

Gambar 3. 1. Paradigma Hubungan Antar Variabel Pcnelitian 



Keterangan 
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ada lah koefi s ien kore lasi an tara efektifita s penga wasan (X 1) 

dengan kinerja guru (Y) 

adalah koe fi s ien kore lasi antara sikap inovas i (X2) dcngan kinerj a 

guru (Y) 

adalah koefis ien korelasi ganda antara efektifitas pengawasan (Xi) , 

dan sikap inovasi (X2) dengan kinerja guru ( Y) 

E. Defenisi Operasiona l Va riabel Penelitian 

Peneli tian ini terdiri dari tiga variabel. Ke-tiga variabe l tersebut yaitu: 

kinerja guru (Y), efektifitas pengawasan (X 1), dan sikap inovasi (X 2). Variabel 

tersebut dapat didefenisikan sebagai berikut : 

I. Kinerja guru (Y) diartikan sebagai tingkat prestasi atau pcrilaku guru dalam 

melaksanakan tugas mengajar sebagai guru di SMP Sub Rayon 2 Kota Medan. 

Variabel kinerja mengajar dianalisis dengan sub variabel ; a) Kinerja guru 

dalam merencanakan pembelajaran, b) kinerja dalam melaksanakan proses 

pembel~aran, c) kinerja dalam mengevaluasi pembelajaran, d) kinerja dalam 

pengembangan hasil evaluasi belajar. Konsep tersebut diukur dengan 

menggunakan angket atau kuesioner. 

2. Efektifitas Pengawasan (X 1) adalah de raj at kemampuan scorang pcngawas 

me laksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk meningkatkan mutu 

pcndidikan. Salah satu tugas pokok dari seorang pengawas sekolah adalah 

untuk menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah 

sekolah tertentu, yang menjad i tanggung jawabnya . Variabel keefektifan 

pengawas dalam pelaksanaan tugasnya mengacu pada kompetensi, yaitu : I) 
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Kompcte nsi profesiona l, 2) Kompetensi personal, dan 3) Kompetens i sosial. 

Keefektifa n pengawas diukur dengan meminta pendapat para guru tentang 

pelaksanaan suvervisi yang dilakukan pengawas. Konsep ini diukur dcngan 

menggunakan angket atau kuesioner berskala Iikert. 

3. Sil<ap ino vasi guru (X2) ialah suatu kecenderungan guru untuk berkreasi atau 

bertindak secara inovatif dalam melaksankan tugasnya sebagai guru . Variabel 

sikap inovasi guru dapat diukur berdasarkan sub-variabe l yang terd iri atas: a) 

terbuka terhadap pengalaman/pengetahuan baru, b) respon guru terhadap 

inovasi, c) kreatifitas guru dalam melaksanakan tugas. Konsep in i diukur 

dengan mcnggunakan angket atau kuesioner. 

F. Teknik Pcngumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 

kuesioner/angket. Adapun teknik kuesioner/angket digunakan untuk menjaring 

data variabel Y atau kinerja guru, variabel X1 atau efektifitas pengawasan, dan 

variabel X2 atau sikap inovasi. Kemudian data dijaring melalui instrumen masing

masing variabel yaitu: (a) lnstrumen kinerja mengajar, (b) lnstrumen efektifitas 

pengawasan, dan (c) lnstrumen sikap inovasi. 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakn untuk mengumpulkan data 

adalah kuesioner/angket yang disebarkan kepada subjek penelitian (responden). 

Instrumen yang digunakan disusun berdasarkan kajian teori dari setiap variabel 

penelitian yang memiliki indikator dalam bentuk kisi-kisi. Penyusunan kisi-kisi 

ini dilakukan setelah mengadakan konsultasi dengan pembimbing agar diperoleh 
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ketepatan instrumen yang akan digunakan. Kis i-kisi instrumen penc litian in i 

disesuaikan dengan variabel dan indikator. Adapun mengenai aspek-aspek yang 

diukur untuk setiap variabel penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Instrumen Kinerja G uru 

Data yang dibutuhkan tentang kinerja mengajar diambil dengan 

menggunakan angket yang disebarkan kepada guru sebagai responden. Dalam 

angket ditanyakan tentang: I) Hasil kerja guru dalam merencanakan 

pembelajaran, 2) Hasil kerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, 3) 

Hasil kerja guru dalam mengevaluasi pembelajaran, dan 4) hasil kerja guru dalam 

pengembangan hasil evaluasi. Penskoran dilakukan dengan model skala lima. 

Setiap pertanyaan mempunyai 5 altematif jawaban yaitu: SL = Selalu, SR= 

Sering, KK=Kadang-kadang, JR = Jarang dan TP = Tidak Pernah. Pemberian skor 

dari setiap jawaban yang responden yaitu: Unttuk pentanyaan positif bila 

menjawab SL diberi skor 5, menjawab SR diberi skor 4, menjawab KK diberi 

skor 3, menjawab JR diberi skor 2 dan menjawab TP diberi skor I . Sedangkan 

untuk pertanyaan negati f d iberi skor dari jawaban yang diberikan masing dengan 

nilai I, 2, 3 4, dan 5. 

Untuk lebih jelasnya tentang sebaran butir berdasarkan kompone n dapat 

dilihat pada kisi-kisi instrumen kinerja mengajar guru, seperti pada Tabel 3.6 

berikut. 

lVI 
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Tabel 3.6. Kisi-Kisi lnstrumen Kinerja Guru 

No Komponen Nomor Butir Jumlah 

I Hasil Kerja Guru dalam rneren- 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

canakan pembelajaran 9, 10 10 

Hasil kerja guru dalam melaksanakan II, 12, 13, 14, 15, 
2 10 

proses pembelajaran 16, 17, I, 19, 20 

3 Hasil kerja guru dalam meng evaluasi 2 1' 22, 23, 24, 25, 

pembelajaran 
L ..... ..-... ~' L..J 

26, 27, 28 8 

29, 30, 31, 32, 33, 
4 Pengembangan hasil evaluasi belajar 

34,35 
......... 

7 

~v Jumlah 35 

L.-

b. lnstrumen Efektifitas Pengawasan 

Data tentang efektifitas pengawasan diperoleh melalui angket yang 

diberikan kepada guru sebagai responden. Dalam angket ditanyakan tentang 

pendapat guru terhadap keefektifan pengawas, adapun aspek yang ditanya yaitu 

tentang kompetensi pengawas meliputi: I) Kompetensi profesional yang terdiri: 

sub kompetensi pengawasan sekolah, sub kompetensi wawasan kependidikan, sub 

kompetensi profesi, dan sub kompetensi akademik/vokasional, 2) Kompetensi 

personal, dan 3) Kompetensi sosial. Dalam hal ini penskoran dengan 

rnenggunakan model skala lima. Setiap pertanyaan mernpunyai 5 alternatif 

jawaban yaitu: SL = Selalu, SR= Sering, KK=Kadang-kadang, JR = Jarang dan 

TP = Tidak Pernah. Pernberian skor dari setiap jawaban yang responden yaitu: 

Unttuk pentanyaan positif bila menjawab SL diberi skor 5, menjawab SR diberi 

skor 4, menjawab KK diberi skor 3, menjawab JR d iberi skor 2 dan menjawab TP 
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diberi skor I . Sedangkan untuk pertanyaan negatif diheri skor dari jawaban yang 

diberikan masing dengan nilai I , 2, 3, 4 dan 5. 

Untuk lebih rinci tentang sebaran pertanyaan berdasarkan aspek-aspek 

yang diukur berdasarkan indikator dapat dilihat pada kis i-kisi instrumen berikut. 

Tabel 3. 7. Kisi-kisi Jnstrumen Efektifitas Pengawasan 

No Kompetensi Sub Kompetensi No. Butir Jumlah 

Profesional a. Peng~wasan sekolah I, 2, 3, 21 

b. Wawasan kependidikan 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

14, 15, 

c. Pengembangan profesi II, 12, 13, 16, 17 

d. Akademik/Vokasional 18, 19, 20,21 

22, 23,24, 25,26 5 

3 Sosial 27,28,29,30 4 

Jumlah 30 

3. Instrumen Sikap lnovasi 

Sikap inovasi adalah sebuah ide, praktek atau objek, bahwa dia dipandang 

sebagai suatu yang baru oleh seseorang atau unit lain yang menerapkannya. 

Berdasarkan uraian di atas indikator sikap inovasi tercennin oleh: a) Terbuka 

terhadap pengetahuan/pengetahuan baru yaitu memperlihatkan integritas pribadi 

yang handal, tercermin dalam sikap inovasi yang profesional, memaham i konsep 

keilmuan mengajar dan mendidik, mampu memahami krakteristik warga belajar, 

menguasai bahan materi, mampu mengorganisasikan pembelajaran secara aktif 

dan mampu menilai proses belajar yang terjadi, pengetahuan tentang penelusuran 

informasi . b) Respon terhadap inovasi, dan c) Kreativitas. 
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Dalam hal ini penskoran dengan mengguna kan mode l ska la lima. Setiap 

pertanyaan mempunyai 5 alternatif jawaban yaitu : S L = Sela lt1, SR= Sering, 

KK=Kadang-kadang, JR = Jarang dan TP = Tidak Pern a h. Pembe rian sko r dari 

setiap jawaban yang responden yaitu: Untuk penta nyaan pos iti f bila menjawab SL 

diberi skor 5, menjawab SR diberi skor 4, menjawab K K diberi sko r 3, menjawab 

JR diberi skor 2 dan menjawab TP di beri skor I. Sedangkan untuk pcrtanyaan 

negatifdiberi skordari jawaban masing-masing dengan nilai I, 2, 3, 4 dan 5. 

Untuk lebih rinci tentang sebaran pertanyaan berdasarkan indikalor dapat 

dilihat pada Tabel 3.8 berikut ini. 

Tabel 3.8. Kisi- Kisi lnstrumen Sikap lnovasi 

Sub Variabel 

I. Terbuka terhadap 

pengalaman I 

pengetahuan baru 

2. Respon Terhadap 

lnovasi 

3. Kreativitas 

lndikator 

-1. Memperlihatkan integritas pribadi yang handal 

2. Profesional 

3. Memahami konsep keilmuan mengajar/mendidik. 

Jlh 
Butir 

2 

2 

2 

4. Memahami karakteristik warga belajar. 2 

5. Menguasi bahan materi. 2 

. 6. Mampu mengorganisasikan pcmbelajaran aktif. 2 

7. Mampu menilai proses belajar mengajar yang 2 

terjadi. 

8. Pengetahuan tentang penelusuran informasi 

I. Respon Positif 

2. Respon Negati f 

I. Kemampuan dalam memecahkan masalah 

2. lmajinatif 

3. Penemuan 

4. Pelayanan 

Jumlah 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

2 

28 
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G. Hasil Uji Coba lnstrumcn 

Sebclum menggunaka n insl rumcn, tcrlebih dahulu dilakukan uji coba 

untuk mendapalkan instrumcn ya ng sahih dan handal (valid dan reliable) yaitu 

untuk melihat sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang harus 

diukur, dan reliabilitas (keterhandalan) yaitu sejauh mana suatu alat pengukur 

mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu dan tempat 

yang berbeda, juga untuk melihat sam pai sejauh mana responden dapat 

memahami butir-butir pernyataan. Prosedur pelaksanaan uji coba instrumen 

adalah : (I) penentuan responden uji coba, (2) pelaksanaan uji coba, dan (3) 

analisis instrumen. 

Responden uji coba diambil dari luar sampel yang setara dengan sampel 

pene litian sebanyak 30 orang. Uji coba instrumen ini dilaksanakan SMP Sub 

Rayon 2 Medan. Cara yang ditempuh adalah dengan memberikan kuesioner 

kepada para guru yang terpilih sebagai responden uji coba. Uji validitas kuesioner 

dengan menggunakan rumus korelasi product moment, dan uji reliabilitas dengan 

rumus Alpha Cronbach. 

Instrumen yang telah dianalisis, selanjutnya dikonsultasikan untuk 

menentukan jumlah butir yang dijadikan sebagai instrumen pengumpulan data. 

Hal ini dilakukan untuk menentukan jumlah butir yang akan dijadikan instrumen 

pengumpulan data dan juga untuk mcmpertimbangkan apakah butir yang sahib 

akan digunakan. Untuk mengetahui butir yang gugur dan terpilih serta digunakan 

sebagai instrumen pengumpu lan data. 
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Adapun hasil ujicoba instrumen yang dilakukan ada penelitian ini 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.9. Hasil Ujicoba lnstrumen Penelitian 

No Variabel Jlh Butir No. Butir Yg Jlh Butir Koefisien 
Tidak Valid Valid Reliabilitas 

I Kinerja Guru (Y) 35 12, 21 (2) 33 0,890 

2 Efektivi tas 30 9, 13, 28 (3) 27 0,895 

Pengawasan (X I) 

3 Sikap lnovasi (X2) 28 7, 13, 18,22 (4) 24 0,871 

Selengkapnya hasil perhitungan ujicoba instrumen, baik uji valid itas dan 

uji reliabilitas.instrumen disajikan pada Lampiran 2. 

Teknik Analisis Data 

Hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan berbagai teknik 

statistik yakni untuk uji persyaratan analisis data dan pengujian hipotesis. 

I. U j i Pcrsyaratan Analisis Data 

Pengujian persyaratan anal isis data dalam penelitian ini terdiri atas : Uj i 

normalitas data, uji linearitas dan keberartian koefisien arah regresi. Uji 

normalitas dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya dislribusi data 

penelitian. Dalam hal ini uj i normalitas data yang digunakan adalah uji Chi 

Kuadrat. Adapun data dinyatakan normal jika Chi kuadrat h•tung < Chi Kuadrat tabel 

diuji pada taraf signifikansi 0.05 persen. Uji Linearitas dilakukan untuk 

meyakinkan apakah garis regresi berbentuk linier (garis lurus), sehingga berarti 

bila dipakai untuk menarik suatu kesimpulan mengenai keterkaitan antara 
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beberapa variabel yang sedang dianali sis. Regresi linier dapat dinyatakan berarti 

apabili Fhitung < Ftabel diuji pada taraf signi fikansi 0.05 perscn. 

2. Pengujian hipotesis 

Hipotesis I dan 2 diuji dengan teknik korelasi dan dilanjutkan dengan 

regresi sederhana, hipotesis 3 diuji dengan menggunakan teknik korelasi dan 

regresi ganda. Keberartian koefisien korelasi diuj i dengan menggunakan uj i t, 

kemudian nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi 

0,05. Koefisien determinasi (R2
) dimaksudkan untuk menentukan besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara sendiri maupun 

secara bersama-sama. 

Selain menghitung nilai koefisien korelasi dan koefisien determinasi, 

juga dihitung korelasi parsial. Korelasi parsial dimaksudkan untuk melihat 

keeratan hubungan antara variabel prediktor Y dengan salah satu variabel bebas 

X, apabila variabel bebas lainnya dikontrol. Adapun hipotesis statistik yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

I. Hipotesis pertama Ho: r.y 1 < 0 

Ha: r.y I > 0 

2. Hipotesis kedua Ho: r.y 2 < 0 m 
Ha: r.y 2 > 0 

Ho : R.yJ2 < 0 9 
R.y12 > 0 

3. Hipotesis ketiga 
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Keterangan : 

r y 1 = adalah kocfisien korclasi antara efektifitas pengawasan (X 1) dengan 

kinerja guru (Y) 

r y2 = adalah koefisien korelas i antara sikap inovasi (X2) dengan kinerja guru 

(Y) 

R.y 12 = adalah koefisien korelasi ganda antara efektifitas pengawasan (X 1) dan 

sikap inovasi (X2) secara bersama-sama dengan kinesja guru (Y) 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yakni dua variabel bebas dan satu 

variabel terikat, yaitu masing-masing : efktifitas pengawasan (X 1), sikapinovas i 

(X2) dan kinerja guru (Y). Setiap variabel penelitian akan diuraikan berturut-turut 

tentang deskripsi data. tingkat kecenderungan masing-masing variabel penelitia n, 

pengujian persyaratan anal isis dan pengujian hipotesis. 

A. Deskripsi Data Peoelitian 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap hasil penelitian, maka data akan 

dideskripsikan berdasarkan urutan variabel. Deskripsi hasil penelitian dimulai dari 

variabel efektivitas pengawasan (X1), sikainovasi (X2) dan kinerja guru (Y). 

Kemudian akan d ilihat tingkat kecenderungan dari masing-masing variabel 

penelitian. 

Langkah berikutnya akan dilakukan pengujian persyaratan analisis yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas akan dilakukan terhadap 

variabel x~, x2 dan Y. Sedangkan uji linieritas dilakukan antara XI dengan y dan 

X2 dengan Y. Akhir dari bab ini akan dilakukan pengujian hipotesis. 

l. Efektivitas Pengawasan (X,) 

Skor variabel efektivitas pengawasan menurut guru yang dihitung dari 77 

sam pel, menyebar dengan skor tertinggi 126 dan skor terendah 96. Dari hasi I 

perhitungan data pada tabel d istribusi frekuensi diperoleh nilai rata-rata (mean) 
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yaitu 109,21 nilai median yaitu 108 dan nilai mode sebesar 104 serta s tandar 

deviasi sebesar 7, I 0. Penycbaran data varia bel efektivitas pcngawasan menurut 

guru dapat dilihat dari tabel frekucnsi dan gambar hi stogram be rikut : 

Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Pengawasan 

Persentase 
No Interval 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Komulatif 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

96 -99 

100 - 103 

104- 107 

108- Ill 

112 -115 

116-119 

120- 123 

124- 127 

Jumlah 

25 1 
20 i 
15 j 
10 I 

:J 
95,5 99,5 

Absolut 

5 6 ,49 5 

10 12,99 15 

20 25,97 35 

13 16,88 48 

12 15,58 60 

II 14,29 71 

5 6,49 76 

1,30 77 

77 100.00 

Histogram Data Variabel X1 

20 

103, 5 107,5 111,5 115,5 119,5 123,5 
Kelas Interval 

127,5 

Gambar 4.1 . Histogram Skor Efektivitas Pengawasan 

Persentase 

Komulatif 

6,49 

19,48 

45,45 

100,00 
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2. Sikap lnovasi (Xz) 

Sko r va riabel s ikap inovasi yang dihitung dari 77 sampel, menyebar 

dengan skor te rtinggi I 00 da n skor terendah 46. Dari hasil perhitungan data pada 

tabel distribusi frekuens i dipero le h nilai rata-rata (mean) yaitu 77,44 nilai median 

sebesar 78 dan nilai mode -sebesar 70 serta standar deviasi sebesar 12,86. 

Penyebaran data variabel sikap inovasi dapat d ilihat dari tabel frekuensi dan 

gambar histogram berikut : 

Tabel 4.2. Distribus i Frekuensi Skor Sikap lnovasi 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
No Interval 

Absolut Ab-solut Komulatif Komulatif 

I 46- 52 3 3,90 J 3,90 

2 53- 59 3 3,90 6 7,79 

3 60-66 9 11,69 15 19,48 

4 67-73 13 16,88 28 36,36 

5 74-80 19 24,68 47 61,04 

6 81 -87 12 15,58 59 76,62 

7 88-94 10 12,99 69 89,61 

8 95- I 01 8 10,39 77 100,00 

Jumlah 77 100.00 
~ 

.......... 



Histogram Data Variabel X2 

20 19 

15 i 

' 10 1 
! 

5 : 3 3 

0~~~--~~--~~--~~~ 
45,5 52,5 59,5 66,5 73,5 80,5 87,5 94,5 101,5 

Kelas Interval 

Gambar 4.2. Histogram Skor Sikap lnovasi 

3. K inerja Guru SMP (Y). 

6 1 

Skor variabel kinerja guru menyebar dengan skor tertinggi 164 dan 

terendah I 18. Dari hasil perhitungan data pada tabel distribusi frekuensi diperoleh 

rata-rata (mean) dari skor kinerja guru sebesar 146,09 nilai median yaitu sebesar 

147 dan nilai mode sebesar 158 dengan standar deviasi sebesar II ,60. Penyebaran 

skor kinerja guru seperti pada tabel frekuensi dan gam bar histogram berikut : 
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Tabel4.3. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Kinerja G uru 

No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Frekuensi Persentase Frekuens i Persentase 
Inte rval 

Absolut Absolut Komula tif Komulatif 

118- 123 2 2,60 2 2,60 

124- 129 6 7,79 8 10,39 

130- 135 8 10,39 16 20,78 

136- 14 1 10 12,99 26 33,77 

142- 147 13 16,88 39 50,65 

148- 153 16 20,78 55 71,43 

154 - 159 12 15,58 67 87,01 

160 - 165 10 12,99 77 100,00 

Jumlah 77 100,00 
..... _ 

Histogram Data Variabel Y 

201 16 

15 i 

117,5 123,5 129,5 135,5 141,5 147,5 153,5 159,5 165,5 
Kelas Interval 

Gambar 4.3 Histogram Skor Kinerja Guru 
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B. Tingkat Kecenderungan Variabel Penelitian. 

Dalam me nentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan variabel 

penelitian d a n kategori, baik variabel bebas maupun varia bel terikat digunakan 

rumus seperti pada Tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4. Kategori Kecenderungan Data 

No 

2 

3 

4 

Rentang Tingkat Kecenderungan 

M + I ,5 Sd sampai ke atas 

M sampai M + 1,5 Sd 

M - 1,5 Sd sampai M 

Bawah sampai M- 1,5 Sd 

Keterangan : M 
Sd 

=Mean 
= Standar deviasi 

Kategori 

T inggi 

C ukup 

Kurang 

Rendah 

l. T ingka t Kecenderungan Variabel Efektivitas Pengawasan (X1) 

Dalam mengidentifikasi tingkat kecenderungan variabel efektivitas 

pengawasan menurut guru-guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan digunakan nilai 

mean sebesar 109,21 dan standar deviasi ideal 7, 10. Dari hasil perhi tungan tingkat 

kecenderungan variabel efektivitas pengawasan menurut guru seperti pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.5 . Tingkat Kecenderungan Efektivitas Pengawasan 

Skor F. Observasi F. Relatif(%) Kategori 

I I 9,86 ke atas 6 7,79 Tinggi 

I 09,21 - 119,85 30 38,96 Sedang 

98,56 - I 09,20 36 46,76 Kurang 

98,55 ke bawah 5 6,49 Rendah 

Jumlah 77 100.00 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa e fektivitas pengawasan menurut guru 

SMP Sub Rayon 2 Kota Medan yang termasuk kategori tinggi 6 o rang (7, 79 %). 

Para responden yang menyatakan bahawa efektivitas pengawasan pada SMP Sub 

Rayon 2 kota Medan yang masuk pada katego ri sedang sebanyak 30 orang (38,96 

%). Efektivitas pengawasan yang menyatakan masuk kategori kurang sebanyak 36 

orang (46,76 %) dan tennasuk kategori rendah sebanyak 5 orang (6,49 %). Dari 

tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas pengawasan menurut guru 

pada SMP Sub rayon 2 kota Medan pada umumnya tennasuk kategori kurang. 

2. Tingkat Kecenderungan Variabel Sikap lnovasi (X2) 

Dalam mengidentifikasi tingkat kecenderungan variabel sikap inovasi 

menurut para guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan digunakan nilai mean sebesar 

77,44 dan stan dar deviasi sebesar 12,86. Dari hasil perhitungan tingkat 

kecenderungan variabel sikap inovasi seperti pada tabel berikut : 

Tabel4.6. T ingkat Kecenderungan Variabel Sikap lnovasi 

i/ Skor F. Observasi F. Relatif(%) Kategori 

96,73 ke atas 7 9,09 Tinggi 

77,44-96,72 32 41,56 Sedang 

58, 15 - 77,43 32 41 ,56 Kurang 

58, 14 ke bawah 6 7,79 Rendah 

Jumlah 77 100.00 /I 
\. . 

Dari tabel di atas terlihat bahwa sikap inovasi menurut para guru SMP 

Sub Rayon 2 kota Medan yang tennasuk kategori t inggi 7 orang (9,09 % ). Guru 

SMP Sub Rayon 2 kota Medan yang menjawab tentang s ikap inovasi masuk pada 
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kategori sedang sebanyak 32 orang (41,56 %). Sikap inovas i menurut para guru 

SMP Sub Rayon 2 kola Medan yang termasuk katcgori kura ng sebanyak 32 orang 

(41 ,56 %) dan termasuk kategori rendah scbanyak 6 orang (7, 79 %). Dari tabel 

tersebut dapat disimpulkan bahwa sijkap inovasi rnenurut para guru SMP Sub 

Rayon 2 kota Medan pada umumnya terrnasuk kategori sedang dan kurang. 

3. Tingkat Kecenderungan Variabel K inerja G uru (Y) 

Oalam mengidenlifikasi tingkat kecenderungan variabel kinerja guru pada 

Sub Rayon 2 kota Medan digunakan nilai mean sebesar 146,09 dan standar 

deviasi sebesar II ,60. Hasil pengkategorian variabel kinerja guru seperti pada 

tabel berikul : 

Tabel4.7. Tingkat Kecenderungan Variabel Kincrja Guru 

Skor F. Observasi F. Relatif (%) Kategori 

163,49 ke atas 3 3,90 Tinggi 

146,09- 163,48 37 48,05 Sedang 

128,69- 146,08 30 38,96 Kurang 

12,68 ke bawah 7 9,09 Rendah 

Jumlah 77 100.00 
...£::. 

' 
.._ 

Dari tabel di alas terlihat bahwa kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota 

Medan yang termasuk kategori tinggi sebanyak 3 responden (3,90 %). Responden 

yang menyatakan kinerja guru yang termasuk kategori sedang sebanyak 37 orang 

(48,05 %). Kinerja guru pada kota Medan yang termasuk kategori kurang 

sebanyak 30 orang (38,96 %) dan kategori rendah sebanyak 7 orang (9,09 %). 
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Dari tabe l tc rsebut dapal di simpulkan bahwa kinerja guru SMP Sub Rayon 2 pada 

kota Medan pada umumnya tergolong kategori sedang. 

C. Pengujian Persyaratan Analisis. 

Sebelum pengujian hi potesis penelitian dilakukan, maka perlu dilakukan 

uji prasyarat anal isis yaitu uji normalitas dan uji lin ieritas. Penguj ian tersebut akan 

dijabarkan berikut ini. 

I. Uji Norma litas. 

Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat 

menggu nakan analisis regresi adahih sebaran data dari setiap variabel normal. 

Penyajian hasil normalitas data dibuat dalam bentuk tabel. Uji normalitas dapat 

d ih itu ng dengan rumus Chi-Kuadrat. Data dari setiap variabel dikatakan normal 

bila nilai chi-kuadrat hitung lebih besar dari nilai chi-kuadrat tabel pada taraf 

signifikansi 5 %. Berikut ini akan dis~ikan ringkasan analisis uji normalitas dari 

setiap variabel penelitian. Perhitungan dilakukan dengan komputer program Exel 

se lanjutnya basil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6. 

Tabe l 4.8. Rangkuman Hasil Analisis Uji Kenormalan Data 

Chi-Kuadrat Chi-Kuadrat 
Variabel Penelitian Df Ket. 

Hi tung Tabel 

Efekti fi tas Pengawasan (XI) 7 7,255 14,067 Normal 

Sikap lnovasi (X2) 7 8,503 14,067 Normal 

9,556 14,067 Normal 
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Uji kenormalan data variabel efektifttas pengawasan menurut guru (X 1) 

diperoleh nilai chi-kuadrat hitung sebesar 7,255 dan nilai chi-kuadrat tabel dengan 

df = 7 sebesar 14,067 pada tarafsignifikansi 5 %. Jadi dari hasil tersebut didapat 

nilai chi-kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel yaitu 7,255 < 

14,067 pada taraf signifikansi 5 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

data variabel e fektifitas pengawasan menurut guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan 

berdistribusi secara nonnal pada taraf signifikansi 5 %. Uji kenormalan data 

variabel sikap inovasi diperoleh nilai chi-kuadrat hitung sebesar 8,503 dan nilai 

chi-kuadrat tabel dengan df = 7 sebesar 14,067 pada taraf signifikansi 5 % . Jadi 

dari hasil tersebut didapat nilai chi-kuadrat hitung lebih kecil dari nilai chi kuadrat 

tabel yaitu 8,503 < 14,067 pada taraf signifikansi 5 %. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data variabel sikap inovasi menu rut guru SM { Sub Rayon 2 

kota Medan berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5 % . Uji 

kenormalan data variabel kinerja guru diperoleh nilai chi-kuadrat hitung sebesar 

9,556 dan nilai chi-kuadrat tabel dengan df = 7 sebesar 14,067 pada taraf 

signifikansi 5 %. Jadi dari basil tersebut didapat nilai chi-kuadrat hitung lebih 

kecil dari nilai chi kuadrat tabel yaitu 9,556 < 14,067 pada taraf signifikansi 5 % . 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data variabel kinerja guru SMP Sub 

Rayon 2 kota Medan berdistribusi secara normal pada taraf signifikansi 5 %. 

2. Uj i Linieritas dan Keberartian Regresi. 

Dalam menguji linieritas dilakukan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat dalam persamaan regresi. Dalam penelitian ini yaitu variabel efektivitas 
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pengawasan menurut guru dengan variabel kinerja guru dan variabel sikap 

inovasi dengan variabel kinerja guru. Anal isis tersebut menggunakan ANA VA. 

Adapun hasil analisis varians yang menguji kelinieran dan keberartian persamaan 

regresi antara efektifiras pengawasan menurut guru (X 1) dengan kinerja guru (Y), 

seperti pada tabel berikut, Perhitungan dilakukan dengan bantuan program MS 

Exel, selengkapnya dapat dilihat pada Iampi ran 7. 

Tabel 4.9. Ringkasan ANA VA Untuk Persamaan Y atas X1 

Sumber Varians dk JK RJK Fo Ft,5% Ft, l% 

Regresi (a) I 1643376,64 1643376,64 

Regresi (b/a) I 2110,79 2110,79 19,53 3,97 6,99 

Residu (S) 75 8107,57 108,10 

Tuna Cocok (TC) 52 2120,94 40,79 0,16 1,88 2,47 

Kekeliruan (G) 23 5986,63 260,29 

Total 77 1653595,00 'I ..... 
Dari hasil perhitungan ujilini eri tas seperti pada tabel diatas, untuk variabel 

efektifitas pengawasan menurut guru (Xt) dengan variabel kinerja guru (Y) 

diperoleh F hitung = 0, 16 dan F tabel dengan dk (52,23) pada faraf signifikan 5% 

yaitu sebesar 1,88 dan taraf signifikan I % sebesar 2,47. Dari hasil tersebut 

temyata F hitung < F label baik untuk taraf signifikan 5% dan I %, hal ini berarti 

bahwa persamaan regresi antara variabel efektivitas pengawasan menurut guru 

(X1) dengan kinerja guru (Y) dengan persamaan Y = 65,025 + 0,742 X 1 adalah 

linier pada taraf signifikan 5 %dan I %. 

Hasil analisis varians yang menguji kelinieran dan keberartian persamaan 

regresi antara sikap inovasi guru (X2) dengan kinerja guru (Y), seperti pada tabel 
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4.10 berikut. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program MS ExeL 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 7. 

Tabel 4. 10. Ringkasan ANA VA Untuk Persamaan Y atas X2 

Sumber Varians dk JK RJK Fo Ft,5% Ft,I% 

Regresi (a) I 1643376,64 1643376,64 

Regresi (b/a) ...:: I 4016,70 4016,70 48,58 3,97 6,99 

Residu (S) 75 620 1,66 82,69 

Tuna Cocok (TC) 42 3106,08 73,95 0,79 1,75 2,22 

Kekeliruan (G) \ 33 3095,58 93,81 
" '" Total "'-" "\.. 

77 1653595,00 .C '\ 
"\V I 

Dari hasil perhitungan seperti pada tabel diatas, untuk variabel sikap 

inovasi guru (X2) dengan variabel kinerja guru (Y) diperoleh F hitung = 0,79 dan F 

l8bcl dengan dk (42,33) pada taraf signifikan 5% yaitu sebesar 1,75 dan taraf 

signifikan I % sebesar 2,22. Dari hasil tersebut ternyata F hitung < F tabel baik untuk 

taraf signifikan 5% dan I %, hal ini berarti bahwa persamaan regresi antara 

variabel sikap inovasi (X2) dengan kinerja guru (Y) dengan persamaan Y = 

102,316 + 0,565 x2 adalah tinier pada taraf signifikan 5% dan 1 %. 

D. Pengujian Hipotesis. 

Pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel 

penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian statistik lebih 

lanjut. Sebelum penguj ian hipotesis, terlebih dilakukan analisis korelasi antara 

variabel bebas tunggal dengan variabel terikat. Analisis korelasi d ihitung 

berdasarkan rumus Product Moment, kemudian dilanjutkan dengan Uji-t untuk 



70 

membuktikan keberartian hubungan antara variabel bebas dengan variabc l tc rikat 

pada penelitian ini. Besarnya koefisien korelasi antar variabel ditunjukkan pada 

Tabel4.11 . 

Tabel 4 . 1 I. Koefisien Korelasi Antar Variabel Penelitian 

Variabel x. y 

x. 1,000 0,325 0,454 

Lebih lanjut dianalisis dengan regresi sederhana untuk hipotesis pertama 

dan kedua, dan regresi ganda untuk hipotesis ketiga. 

I. H ubungan Antara Efektivitas Pengawasan Dengan Kinerja Guru SMP 

Sub Rayon 2 Kota Medan. 

Rumusan hipotesisnya yaitu : Ho Pyxl = 0 

Ha Py.xl > 0 

Berdasarkan perhitungan korelasi antara efektivitas pengawasan menurut 

guru dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan diperoleh koefisien 

korelasi sebesar r = 0,454. Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai t hnung == 

4,4 19. Kemudian dengan melihat tabel berdasarkan db= 75 diperoleh t label 

1,992 pada taraf signifikansi 5 %. Disebabkan nilai t hirung > t 1abcl yaitu 4,4 19 > 

1,992 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho: py1 x = 0) ditolak atau 

hipotesis alternatif diterima. Ha l ini berarti bahwa hipotesis penelitian yan 

berbunyi terdapat hubungan yang positif dan berarti antara efektivitas pengawasan 
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menurut guru dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan dite rima pada 

tarafsignifikans i 5 %. 

Persamaan garis regresi antara kiner:ja guru SMP dengan efektivitas 

pengawasan menurut guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan didapat Y = 65,025 + 

0, 742 X 1• Keberartia n persamaan regresi an tara · kinerja guru atas efektivitas 

pengawasan menurut guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, scperti pada Tabel 

4.12. 

Tabel 4. 12. Ringkasan ANA VA Keberartian Persamaan Regresi Y a tas X 1 

Sum ber Varians Dk JK RJK Fo Ft,5% Ft,l% 

Regre si (b/a) 2110,79 2110,79 19",53 3,97 6,99 

Residu (S) 75 8107,57 108,10 

Total 76 I 0218,36 

Dari tabel diatas didapat F hitung sebesar 19,53 sedangkan F tabel dengan dk 

(1,75) didapat sebesar 3,97 untuk taraf signifikan 5% dan 6,99 untuk taraf 

signifikan I %. Jadi diperoleh F hiiUng lebih besar dari F rabel yaitu 19,53 > 3,97 

sehingga efektifitas pengawasan menurut guru (X!) dengan kinerja guru (Y) 

sangat berarti bila didekati dengan regresi pada taraf signifikan 5 %, dengan 

persamaan Y = 65,025 +0,742 X 1• 

Dari persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan dengan pertambahan nilai 

(skor) variabel X 1 sebesar I (satu) satuan, maka nilai (skor) variabel Y akan naik 

sebesar 0,742 satuan. lni bermakna bahwa dengan pen ingkatan efekt ifitas 

pengawasan menuru t gu ru (X 1) sebesar satu satuan, akan meningkatkan kenaikan 

kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, sebesar 0, 742 satuan. Dengan 
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demikian sem ak in bcsar pcn ingkatan skor efektifitas pengaw asan berakibat 

scmakin meningkatnya kine rj a guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan. 

2. Hubungan Antara Sikap lnovasi Dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 

2 K o ta Meda n. 

Rumusan hipotesisnya yaitu : Ho P y.X2 = 0 

Ha P y.X2 > 0 

Bcrdasarkan perhitungan korelasi antara sikap inovasi dengan kinerja gu ru 

SMP Sub Rayon 2 kota Medan diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0,627. 

Lebih lanjut dilakukan uji t diperoleh nilai t hitung = 6,970. Kemudian dengan 

melihat tabel berdasarkan db = 75 diperoleh t label= I ,992 pada taraf signifikansi 

5 %. Disebabkan nilai t hitung > t tabel yaitu 6,970 > 1,992 maka dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol (Ho: Pyx2 = 0) ditolak atau hipotesis alternatif diterima. 

Hal ini berarti bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi terdapat hubungan yang 

positif dan berarti antara sikap inovasi dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 

kota Medan diterima pada tarafsignifikansi 5%. 

Persamaan gar is regresi an tara kinelja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan 

dengan sikap inovasi didapat yaitu f = 102,316 + 0,565 X2 • Keberartian 

persamaan regresi antara kinerja guru atas sikap inovasi para guru SM P Sub 

Rayon 2 kota Medan, dapat diperiksa seperti yang ditunjukkan pada Tabel4. 13. 
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Tabcl 4.13. Ringkasan ANA VA Keberartian Persamaan Regres i Y atas X 2 

Sumber Varians dk JK RJK Fo Ft,5% Ft, l% 

Regresi (b/a) I 4016,70 4016,70 48,58 3,97 6,99 

Res idu (S) 75 6201,66 82,69 

Total 76 10218,36 -------............._ 
Dari tabel diatas didapat F hitung sebesar 48,58 sedangkan F tabet dengan dk 

(1,75) didapat sebesar 3,97 untuk taraf signi fikan 5% dan 6,99 untuk taraf 

signifikan I %. Jad i diperoleh F hitung lebih besar dari F ~abel yaitu 48,58 > 3,97 

sehingga sikap inovasi (X2) dengan kinerja guru (Y) sangat berarti bila didekati 

dengan regresi pada taraf signifikan 5 %, dengan persamaan Y = I 02,3 16 + 

0,565 Xz. 

Dari persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan dengan pertambahan nilai 

(skor) variabel X2 sebesar I (satu) satuan, maka nilai (skor) variabel Y akan naik 

sebesar 0,565 satuan. lni bermakna bahwa dengan sikap inovasi (X2 ) sebesar satu 

satuan, akan m eningkatkan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Mcdan, sebesar 

0,565 satuan. Dengan demikian semakin besar peningkatan nilai sika inovasi guru 

berakibat semakin tingginya kinerja para guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan. 

3. H u bungan Antara Efektivitas Pengawasan dan Sikap Inovasi Secara 

Bersama-sama Dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan. 

Rumusan h ipotesisnya yaitu : Ho Py.x l2 = 0 

P y .x12 > 0 
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Berdasarkan perhitungan korelasi antara efektivitas engawasan menurut 

guru dan s ikap inovas i secara bersama-sama dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 

2 kota Me<.lan dipero leh koefisien korelasi sebesar r = 0,68 1. 

Persamaan garis regresi ganda antara keefektifan sekolah dasar dengan 

iklim sekolah dan partisipasi masyarakat menurut guru didapat yaitu Y = 58,683 

+ 0,458 X 1 + 0,483 X2 . Keberartian persamaan regresi antara kinerja guru SMP 

atas efektiv itas pengawasan dan sikap inovasi guru pada SM Sub Rayon 2 kota 

Medan secara bersama-sama, diuji dengan ANA VA . Adapun ringkasan hasil 

Anava d itunj ukkan pada Tabel4.14. 

Tabel 4 . 14. Ringkasan ANA VA Keberartian Regresi Y atas X1 dan X2 

Sumber Varians dk JK RJK Fo Ft,5% Ft,l% 

Regresi (b/a) 2 4734,50 2367,25 31,94 3,12 4,90 

Residu (S) 74 5483,86 74, 11 
"\ 

Total 76 10218,36 I 

- Oari tabel diatas didapat F hitung sebesar 31,94 sedangkan F tabel dengan dk 

{2,74) didapat sebesar 3,12 untuk taraf signifikan 5% dan 4,90 untuk taraf 

signifikan I %. Jadi diperoleh F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 31,94 > 3,1 2 

sehingga efektivitas engawasan (X 1) dan sikap inovasi (X2 ) secara bersama-sama 

dengan kinerja guru SMP (Y) sangat berarti bila didekati dengan regresl ganda 

pada taraf signitikan 5 %, dengan persamaan y = 58,683 + 0,458 x. + 0,483 x2. 

Dari persamaan regresi diatas, dapat dijelaskan dengan pertambahan nilai 

(skor) variabel X 1 dan X2 masing-masing sebesar I (satu) satuan, maka nilai 

(skor) variabcl Y akan naik sebesar (0,458 + 0,483) = 0, 941 satuan. lni bermakna 
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bahwa dengan peningkatan efektivitas pengawasan menurut guru (X 1) dan sikap 

inovasi (X2) secara bersama-sama sebesar satu satuan, akan meningkatkan 

keefektifan sekolah dasar pada kecamatan medan Baru, sebesar 0,941 satuan. 

Dengan demikian semakin besar peningkatan nilai efektivitas pengawasan dan 

sikap inovasi secara bersama-sama berakibat semakin tingginya kinerja guru SMP 

Sub Rayon 2 kota Medan. 

Korelasi parsial bermaksud untuk melihat hubungan murnr antara satu 

variabel bebas dengan variabel terikat bila variabel bebas lainnya dikontrol. 

Perhitungan korelasi parsial pada penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 9. 

Adapun hasil analisis korelasi parsial pada penelitian ini seperti pada Tabel 

4.15 

Tabel 4.15. Ringkasan Analisis Korelasi Parsial 

Korelasi 
Koef. Korelasi 

Harga t hitung 
Harga t tabel (5%) 

Parsial 
ry.l.2 0,340 3,217 1,67 

ry.2,t 0,569 5,992 1,67 

Hasil di atas menunjukkan bahwa hubungan antara efektivitas pengawasan 

dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, bila sikap inovasi dikontrol 

didapat koefisien korelasi parsial sebesar 0,340. Selanjutnya diuji keberatian 

hubungan parsial tersebut dengan uji t, dan didapat t hitung sebesar 3,21 7 

sedangkan t tabel dengan df = 75 didapat sebesar 1,67 untuk taraf signifikansi 5 %. 

Karena t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 3,217 > 1,67, maka hubungan parsial 

antara efektivitas pengawasan dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan 

cukup berarti bila variabel sikap inovasi dikontrol pada tarafsignifikansi 5%. 
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Hubungan parsial antara sikap inovas i de ngan kincrja guru SMP Sub 

Rayon 2 kota Medan, bila efektivitas pengawasan diko ntrol, didapat koefi sien 

korelasi parsial sebesar 0,569. Selanjutnya diuji kebe ratia n hubungan parsial 

tersebut dengan uji t, dan didapat t hilung sebesar 5, 992 sedangkan t label denga_n df 

= 75 didapat sebesar 1.67 untuk taraf signifikansi 5 % . Karena t hilung lebih besar 

dari t label yaitu 5,992 > 1,67, maka hubungan parsia l antara sikap inovasi dengan 

kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan cukup berart i bila variabel efektivitas 

pengawasan d ikontrol pada tarafsignifikansi 5 %. 

Besamya sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat ditunjukan pada Tabel 4. 16 

Tabel 4.16. Bobot Sumbangan Relatif dan Efektif Yariabel Bebas 

Variabel bebas 
Sumbangan Sumbangan 

Relatif(%) Efektif(%) 

Efektifitas Pengawasan (X 1) 27,51% 12,75% 

Sikap lnovasi (X2) 72,49% 33,58% 

Total 100,00% 46,33% 

E. Pembahasan Hasil PeDeli tian. 

Dari hasil penelitian ternyata, terdapat hubungan antara efektivitas 

pengawasan menurut guru dengan ki nerja guru SMP. Hasil ini membuktikan 

bahwa efektivitas pengawasan menurut guru cukup baik untuk meningkatkan 

kinerja guru pada SMP Sub Rayon 2 kota Medan. Efektivitas pengawasan 

menurut guru yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu meliputi persepsi guru 

tentang profesional, personal dan sosial dari pengawas sekolah_ Profesiona l 

seorang pengawas terdiri dari atas pengawasan yang dilakukan, wawasan 
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kependidikan, kemampuan penge mbangan pro fcs i dan vokasionalnya, Personal 

pengawas merupakan kepribadian pengawas yang dewasa, arif, demokratis dan 

teladan, sedangkan sosial dari seorang pe ngawas yaitu memiliki s ikap yang baik 

dalam pergaulan, menghormati dan menghargai orang lain serta memiliki akhlak 

mulia. 

Besarnya sumbangan relatif antara e fekti vitas pengawasan menurut guru 

dengan kinerj a guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan sebesar 27,51 % dan 

sumbangan efekti fnya sebesar 12,75 %. Besarnya nilai sumbangan relatif dan 

e fektif dari efektivitas pengawasan menurut guru cukup berarti dalam 

menjelaskan kinerja guru SMP. Hal ini berarti bahwa s·emakin tinggi efektivitas 

pengawasan menurut guru, akan semakin tinggi pula kinerja guru SMP. Temuan 

ini sejalan dengan pendapat Sofian Syarif (2004) yang menyatakan pengawasan 

merupakan restropeksi dan antisipasi, sehingga sikap dan kinerja meningkat. 

Dengan pengawasan akan dapat berdampak meningkatkan kinerja yang diawasi. 

Semua kegiatan guru akan terencana dan terlaksana dengan baik, bila pengawas 

sekolah melaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam pelaksanaan pengawasan, 

seorang pengawas hendaknya memperhatikan dan berprilaku secara profesional, 

dan memiliki pribadi yang meftiadi panutan serta menghargai guru-guru yang 

diawasi. Melalui pengawasan yang efektif akan dapat meningkatkan kinerja pada 

guru dan kepala sekolah, sehingga pelaksanaan pendidikan dan pengajaran akan 

berjalan dengan baik dan lancar. 

Lebih lanjut sikap inovasi c ukup berarti un tuk mem bentuk kinerja guru 

SMP Sub Rayon 2 kota Medan. DePorter ( 1998) menegaskan bahwa orang-orang 
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yang bersikap inovatif adalah orang yang memifiki kepribadian kreatif dan 

dinamis. Sefanjutnya Griffin (1986) me nyatakan "creativity is the process of 

developing orig inal, innovative and imaginative perspectives on situation ". Guru 

yang memifiki sikap inovasi akan menambah ifmu dan pengetahuannya serta 

terbuka terhadap inovasi-inovasi dalam pendidikan. lnovasi dalam pendidikan 

seperti inovasi memilih metode pengajaran, inovasi dafam menggunakan media 

pembelajaran, inovasi dalam memahami karakteristik peserta d idik dan inovasi 

dalam melaksanakan tugas sehari-hari . Satu ciri pengajaran yang inovasi adalah 

penggunaan metode bervariasi (ceramah, tanya jawab, latihan berulang, 

demonstrasi, ·pennainan peran, dan fain lain) untuk mengoptimalkan pencapa ian 

tujuan pembelajaran. Jadi dengan eningkatan inovasi akan meningkatkankan 

kinerja guru tersebut dalam melaksanakan tugas. 

Kemudian sikap inovasi guru mempunyai hubungan yang cukup berarti 

dengan kinerja guru tersebut. Besarnya sumbangan relatif sikap inovasi terhadap 

kinerja guru sebesar 72,49 % dan sumbangan efektifnya sebesar 33,58 %. 

Besarnya sumbangan relatif dan efektif dari sikap inovasi terlihat besar dalam 

menjelaskan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan. Kondisi ini sama 

halnya bila dilihat korelasi parsial antara sikap inovasi dengan kinerja guru SMP, 

bila efektivitas pengawasan dikontrol, didapat koefisien korefasi parsial sebesar 

0,569. Korelasi ini relatif besar, ini berarti bahwa hubungan parsial antara si'kap 

inovasi dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan sangat berarti bila 

variabel efektivitas pengawasan menurut guru dikontrol pada taraf signifikansi 

5%. 
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Berdasarkan deskripsi da ta dan tingkat kecenderungan variabel dalam 

penelitian ini, ditemukan secara umum efektivitas pengawasan menurut guru 

masuk kategori sedang. Sedangkan sikap inovasi guru SMP Sub Rayon 2 kota 

Medan dan kinerja guru tergolong pada kategori kurang. Dari hasil ini diharapkan 

bahwa efektivitas pengawasan dan sikap inovasi dapat ditingkatkan, agar kinerja 

guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan dapat d itingkatkan dan setidak-tidaknya 

dapat dipertahankan. 

Kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan tergolong pada kategori 

kurang. Dari hasil ini terlihat bahwa para guru masih perlu meningkatkan kinerja 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang guru (pelayan 

masyarakat). Peningkatan kinerja guru ini mewujudkan tugas para guru dalam 

peningkatan mutu pendidikan. Salah satu cara untuk meningkatakan kinerja guru 

dalam melaksanakan tugas yaitu dengan peningkatan efektivitas pengawasan ya ng 

d ilakukan oleh pengawas dan berkembangnya sika inovasi guru. Dengan 

peningkatan efektivitas pengawasan dan sikap inovasi sekaligus meningkatan 

mutu pelaksanaan tugas dan peningkatan mutu pendidikan, khususnya pada SMP 

Sub Rayon 2 kota Medan. 

Hasil penelitian yang ditemukan secara umum terdapat hubungan positif 

dan berarti antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dari hasil analisis 

tentang hubungan antara variabel efektivitas pengawasan dan sikap inovasi 

dengan variabel kinerja guru SMP, terlihat hasil hubungan efektivitas pengawasan 

menurut guru lebih kecil dibandingkan sikap inovasi terhadap kinerja guru SMP. 

Hal ini disebabkan bahwa sikap inovasi yang dilakukan para guru lebih utama 
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karena melalui inovasi akan menambah wawasan para guru dan selalu ingin 

berbuat yang te rbaik dalam me laksanakan tugasnya. Para guru dengan kesadaran 

sendiri berusaha menerapkan dan melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, 

dibandingkan kalau hanya de ngan meningkatkan pengawasan yang dilaksanakan 

pengawas. Namun pada prinsipnya, efektivitas pengawasan menurut guru dan 

sikap inovasi yang dipadukan (secara bersama-sama) akan lebih baik dalam 

meningkatkan kinerja guru SMP daripada hanya salah satu dari variabel tersebut 

yang ditingkatkan. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah diupayakan sebaik dan sesempuma 

mungkin dengan menggunakan prosedur metode ilmiah, akan tetapi sebaik 

apapun metode yang digunakan tidak tertutup kemungkinan adanya kekeliruan, 

oleh sebab itu dalam penelitian ini perlu diungkapkan keterbatasan penelitian. 

Pertama, data dalam penelitian ini diperoleh melalui angket yang 

diberikan kepada responden. Walaupun responden sudah dihimbau memberikan 

jawaban yang sejujumya, masih dimungkinkan para guru tidak memberikan 

jawaban sesuai dengan jawaban pribadinya, sehingga perlu hati-hati dalam 

menafsirkan hasil penelitian. 

Kedua, untuk menggambarkan data kinerja guru diperoleh melalui angket, 

oleh karena itu kemungkinan jawaban yang diberikan guru kurang 

menggambarkan kemampuan yang sesungguhnya. Untuk itu perlu hati-hati 
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menafsirkan hasil pcnelitian. Dalam mengukur kinerja guru perlu juga dilakukan 

secara observasi ke lapangan. 

Ketiga, Penelitian hanya dilakukan pada guru SMP Sub Rayon 2 kota 

Medan, untuk mendapatkan hasil yang komprehensif perlu jumlah guru ditambah, 

sehingga diperoleh informasi yang lebih banyak dan akurat tentang kinerja guru 

SMP dalam melaksankan tugas dan kewajibannya. 

z 
? 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

I. Efektivitas pengawasan mempunyai hubungan yang positif da n berarti dengan 

kinerja gu ru SMP Sub Rayon 2 kola Medan pada taraf sign ifi kansi 5 % , 

dengan koefisien korelasi sebesar 0,454. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

(baik) efektivitas pengawasan maka semakin baik kinerja guru. 

2. Sikap inovasi mempunyai hubungan yang positif dan berarti dengan kinerja 

guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan, pada taraf signiftkansi 5 %, dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,627. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi (ba ik) 

sikap inovasi guru maka semakin tinggi (baik) kinerja guru. 

Efektivitas pengawasan dan sikap inovasi secara bersama-sama mempunyai 

hubungan yang positif dan berarti dengan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 

kota Medan pada taraf signifikansi 5 %. Efektivitas pengawasan dan sikap 

inovasi secara bersama-sama dapat menjelaskan sebcsar 46,33 % tentang 

kine rja guru SMP. Hal ini berarti bahwa efektivitas pengawasan da n s ikap 

inovasi guru secara bersama-sama mempunyai hubungan (kontribus i) yang 

lebih besar dalam menjelaskan kinerja guru, dibandingkan sendi ri-sendiri . 

4. Besarnya sumbangan relati f e fektivitas pengawasan terhadap kine rja guru, 

yaitu sebesar 27,51 %. Sedangkan sumbangan relatif sikap inovas i terhadap 

82 
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kinerj a guru sebcsar 72.49 %. Hal ini bcrarti bahwa sumbangan s ikap inovasi 

lebih besar da ri e tektivitas pengawasan untuk meningkatkan kinerja guru SMP 

Sub Rayon 2 ko la Medan dengan taraf signifikansi 5 %. 

5. Besarnya s umbangan c fektif dari efektivitas pengawasan terhadap kinerja 

guru, yaitu sebesar 12, i 5 %, sedangkan sikap inovasi mempunyai sumbangan 

efekti f terhadap kinerja guru sebesar 33,58 %. Hal ini berarti bahwa sikap 

inovasi mem punyai sumbangan efektif yang lebih besar d ibandingkan 

efektiv itas pengawasan dalam menjelaskan (mempengaruhi) kinerja guru SMP 

Sub Rayon 2 kota Medan dengan taraf signifikansi 5 %. 

Im plikasi Pcnelitian 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dua variabel yang diduga 

berperan sebagai prediktor menunjukkan kontribusi yang signifikan (berarti) 

terhadap kinerja guru SMP. Dari kedua prediktor (variabel bebas) yang 

mempunyai hubungan (kontribusi) yang lebih besar terhadap kinerja guru ya itu 

sikap inovasi guru. Namun yang lebih besar lagi apabila kedua prediktor (variabe l 

bebas) digunakan dalam menjelaskan kinerja guru SMP Sub Rayon 2 kota Medan. 

I. Peningkatan Kinerja Guru Mclalui Peningkatan Efektivitas Pengawasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan antara 

efektivitas pengawasan dengan kinerja guru SMP dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,454. Dari hasil pene lit ian menunjukkan bahwa semakin baik (tinggi) 

efektivitas engawasan maka semakin baik (tinggi) kinerja guru SMP dalam 
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melaksa nakan tugas. Dengan demikian efektivitas pengawasan dapat dijadikan 

pertimbangan untuk meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas. 

Dalam hal ini efektivitas pengawasan menurut guru meliputi perseps i guru tentang 

pelaksanaan pengawasan yang dilakukan pengawas. Adapun hal yang 

diperhatikan yaitu meliputi: kemampuan profesional, kemampuan personal dan 

kemampuan sosial dari seorang pengawas. Kemampuan profesional pengawas 

meliputi kempuan dalam bidang pengawasan sekolah, wawasan kependidikan, 

kemampuan pengembangan profesi dan kemampuan akademiklvokasional. 

Kemampuan personal adalah keperibadian seorang pengawas yang meliputi 

keperibadian yang dewasa, arif, demkratis dan dapat diteladani. Sementara 

Kemampuan sosial dari seorang pengawas adalah kemampuan bersosialisasi 

dengan guru dan kepa la sekolab. Kemampuan sosial ini meliputi sikap dalam 

pergaulan, sikap menghormati dan menghargai orang lain serta berakhlak mulia, 

dan seterusnya. 

Dengan peningkatan efektivitas pengawasan ini, dapat menjadikan 

komunikasi berjalan dengan baik antara para guru dan kepala sekolah dengan 

pengawas, lebih lanjut perhatian guru dan kepala sekolah akan semakin baik dan 

memahami kond isi pekerjaan mereka. Melalui pengawasan yang efektif, segala 

tugas dan kegiatan guru akan semakin baik karena terjalinnya kerjasama dan 

komunikasi yang baik antara pengawas dengan bawahan (para guru), yang 

berimplikasi gaya kepemimpinan pengawas menjadi demokratis dalam 

melaksanakan tugas. 
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Peningkatan efektivitas pengawasan dapat dilakukan oleh pengawas 

dengan meningkatkan pengetahuan tentang kependidikan dan sela lu berprasangka 

positif terhadap apa yang dilakukan oleh para guru dan kepala sekolah. Melalui 

prasangka positif akan terjadi keterbukaan dan komunikasi yang baik antara 

pengawas dengan guru dan kepala sekolah, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan keefektifan sekolah dasar. Lebih lanjut melalui pengawasan akan 

terjadi transparan serta konsisten dalam melaksanakan tugas, sehingga program 

yang digariskan dalam pembelajaran tercapai dengan baik. Seorang pengawas 

hendaknya jangan menjadi polisi atau auditor bila hendak melaksanakan tugas 

pengawasan ke sekolah. Demikian juga para guru jangan langsung ketakutan bila 

didatangi oleh pengawas. Pengawas datang ke sekolah dalam rangka 

melaksanakan tugasnya. Dengan keterbukaan akan terjalin kerjasama yang baik 

sehingga mengakibatkan rencana dan pelaksanaan pembelajaran berjalan lebih 

baik. 

2. Peningkatan Kinerja Guru Melalui Peningkatan Sikap Inovasi 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terhdapat hubungan antara 

sikap inovasi dengan kinerja guru dalam melaksanakan tugas dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,627. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin baik 

(tinggi) sikap inovasi guru maka semakin baik (tinggi) kinerja para guru SMP Sub 

Rayon 2 kota Medan. Dengan demikian sikap inovasi dapat dijadikan 

pertimbangan untuk meningkatkan kinerja guru. Dalam penelitian ini sikap 
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inovasi guru meliputi : a) terbuka terhadap pengalaman/pengetahuan baru, b) 

respon guru terhadap inovasi, c) kreatifitas guru dalarn melaksanakan tugas. 

Terbuka terhadap pengalaman dan atau pengetahuan baru yang dilakukan 

oleh guru yaitu setiap saat guru hendaknya menerima pengetahuan dan inovasi 

baru dalam pembelajaran. Bila ada sesuatu yang baru yang mampu meningkatkan 

mutu pendidikan, guru harus meresponnya dengan baik agar dia daat mengikuti 

perkembangan pembelajaran/pendidikan. Dalam melaksa nakan tugas sehari-hari, 

seorang guru hendaknya melakukan kreatifitas untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang pada akhirnya dapat peningkatkan pemahaman pesertil didik 

dalarn mengikuti pelajaran. 

Dalam upaya meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas, 

hendaknya para guru meningkatkan sikap inovasinya. Melalui peningkatan sikap 

inovasi, para guru akan berusaha melaksanakan tugas dengan sebaik mungkin, 

sehingga akan meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas yang sekaligus 

dapat meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan sikap inovasi, dapat dilakukan 

melalui: diskusi dalam pelaksaan tugas sebagai seorang guru dengan sebaiknya, 

berlaku disiplin pada diri sendiri dan orang lain, selalu mematuhi peraturan yang 

digariskan, mendiskusikan dan membuat program kerja yang baik dan 

dilaksanakan, selalu berusaha menilai (mengevaluasi) hasil kerja yang dilakukan, 

menggunakan waktu dengan tepat dan tidak sia-sia, dan lainnya. Melalui 

peningkatan s ikap inovasi para guru akan menciptakan dirinya menjadi seorang 

guru yang melaksanakan tugas secara profesional. Dengan meningkatkan sikap 
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inovasi akan berdampak positifbagi diri guru sendiri dan ba gi orang lain terutama 

warga sekolah. 

3. Peningkatan Kinerja Guru Melalui Peningkatan Secara Bersama-sama 

Antara Efektivitas Pengawasan dan Sikap lnovasi 

Upaya lain untuk meningkankan ki nerja guru SMP melaksanakan tugas 

yaitu dengan peningkatan secara bersama-sama antara pengawasan dan sikap 

inovasi. Dari hasil deskripsi data penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru 

SMP Sub Rayon 2 kota Medan masih pada kategori kurang. Untuk itu kinerja 

guru masih perlu ditingkatkan. Peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan 

tugas dapat dilakukan dengan peningkatan secara bersama-sama antara 

pengawasan dan peningkatan sikap inovasi guru. 

Dari hasil penelitian terdapat hubungan antara kinerja guru melaksanakan 

tugas secara bersama-sama antara pengawasan dan sikap inovasi dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,681. Hal ini berindikasi bahwa peningkatan kinerja guru dapat 

dilakukan dengan peningkatan secara bersama-sama antara pengawasan dan sikap 

inovasi guru tersebut. Peningkatan kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

dapat d ilakukan melalui: dijalinnya komunikasi yang demokratis antara pengawas 

dengan para guru. Kemudian dilakukannya diskusi yang terbuka dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran di kelas. Lebih lanjut dapat 

dilakukan dengan menjalin kerjasama yang baik dengan segenap warga sekolah 

(kepala sekolah, guru, pegawai dan siswa) serta be rusaha meningkatkan kualitas 

perencanaan pengajaran. Kualitas perencanaan pengajaran dapat ditingkatkan 
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apabila seorang guru selalu dis iplin da fam mcnyusun dan melaksanakan 

perencanaan tersebut. Peningkatan kinerja bag i guru dapat juga difakukan dengan 

peningkatan inovasi untuk selalu menambah dan menggali ilmu pengetahuan dan 

selalu berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi orang lain (siswa). Pada 

dasarnya seorang guru yang profesionaf tidak akan berhenii untuk meningkatkan 

kemampuannya menerapkan berbagai kebijakan sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutu tugas dan sekafigus meningkatkan mutu pendidikan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk peningkatan kinerja guru 

SMP Sub Rayon 2 kota Medan, dapat difakukan dengan peningkatakan 

pengawasan dan peningkatan sikap inovasi guru. Mefalui peningkatan darl dua 

aspek tersebut dimungkinkan akan meningkatkan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas, yang sekafigus meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

C. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penefitian, maka dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

I. Para pengawas sekolah, khususnya pada SMP Sub Rayon 2 kota Medan 

hendaknya selalu berusaha meningkatkan keefektifan sekolah dengan cara, 

seperti: menjalankan tugas dengan baik, sefafu berpikiran positi f terhadap 

guru, menjalin kerjasama dan komunikasi yang baik dengan guru dan kepala 

sekolah. Melalui efektivi tas pengawasan, akan meningkatkan kinerja para 

guru dalam melaksanakan tugasnya. 
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2. Para guru, agar selalu meningkatka n s ikap inovasinya. Peningkatan sikap 

inovasi akan meningkatkan kinerja da lam menjalankan tugasnya. Peningkatan 

sikap inovasi dapat dilakukan me la lui : terbuka terhadap pengalaman dan atau 

pengetahuan barn, merespon dengan postif inovasi-inovasi pembelajaran 

yang ada, serta kreatif mencari media, sumber dan metode pembelajaran yang 

daat dilakukan dalam melaksanaka n tugas. Melalui sikap inovasi yang baik 

akan meningkatkan wawasan pengetahuan dan memperbaiki kepribadian diri 

sendiri serta mau memahami orang lain dan terus berusaha meningkatkan 

kinerja dalam bekerja. 

Para guru dan pengawas, agar selalu meningkatakan secara bersama-sama 

pengawasan dan sikap inovasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara berprilaku 

demokrasi dan berpikiran positif terhadap orang lain serta berusaha 

melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 

4. Para kepala sekolah, khususnya kepala SMP Sub Rayon 2 kota Medan untuk 

selalu berkomunikasi yang baik tentang perkembangan endidikan dan 

memahami perasaan para bawahan (guru) serta bersifat demokratis dalam 

kepemimpinan, agar sikap inovasi para guru meningkat dalam melakukan 

tugas. Hal ini mengakibatkan kinerja para guru dalam melaksanakan tugas 

semakin baik. 

5. Para dinas pendidikan, hendaknya selalu berusaha meningkatkan koordinasi 

dan berkomunikasi dengan para kepala sekolah dan guru-guru sehingga 

tercipta sikap inovasi guru yang leb ih baik. 
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6. Diharapkan kepada peneliti lain untuk mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan (berpengaruh) terhadap kinerja guru, baik pada sekolah 

tingkatan SMA dan atau SD agar mutu pendidikan secara umum lebih baik. 

z 
? 

m 
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Lampiran 1. 

lNSTRUMEN PENELITIAN 

A. Pengantar 
Kami mendoaka n semoga Bapak/lbu dalamkeadaan sehat wal'a fiat dan 

senantiasa dalam limpahan Rahmat Tuhan Y_ang Maha Kuasa, serta sukses selalu 
dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. 

Berikut ini kami sampaikan suatu instrumen penelitian, untuk mengukur: l) 
efektivitas pengawasan, 2) sikap inovasi guru, dan 3) kinerja guru. lnstrumen ini 
hanya bertujuan untuk menyusun tesis dengan judul: Hubungan Efektivitas 
Pengawasan dan Sikap lnovasi Dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota 
Medan. 

Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka diharapkan Bapak/lbu bersedia 
untuk mengisi instrument ini. Silakan Bapak!lbu menjawab pertanyaan/pernyataan 
dalam instrument ini sesuai dengan pengalaman dan pengetahuan Bapakll bu. Data 
dan informasi yang Bapak/lbu berikan melalui instrumen ini, hanya d iperuntukkan 
dalam penulisan tesis. 

Atas partisipasi Bapak!lbu diucakan terima kasih dan selamat bekerja. 

B. Data Responden: 

Nama 

Nama Sekolah SMP ............................. .............. Medan 

Lama Kerja Jadi Guru: ................ Tahun 

Pendidikan Terakhir : D-3 I S- 1 I S-2 * 
Mata Pelajaran 

* Pilih salah satu 

C. Petunjuk Pengisian: 
I. lnstrumen initidak bercngaruh terhadap enilaian kinerja atau kondite 

Bapakllbu. Olch karena itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk menjawab 
sej uj urnya. 

2. Semua jawaban yang terdapat dalam instrument ini hanya untuk kcpentingan/ 
perbaikan pelaksanaan penelitian dan umumnya perbaikan mutu pendidikan. 

3. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan yang diajukan kepada Bapakllbu. 
4. Beri tanda si lang (X) salah satu jawaban yang paling sesua i dengan perilaku 

Bapakllbu dalam sehari-hari pada tempat yang disediakan. 



D. Pe.-tanyaan/Pernyataan 
l KINER.JA GURU 

No Pernyataan 

I Saya menganalaisis kurikulum setiap awal tahun 
2 Saya mempcdomani has il analisis kurikulum dalam 

menyusun program tahunan/semester 
3 Saya mempedomani hasil analisis kurikulum dalam 

menyusun RPP 
4 And a menyusun silabus mempedomani standar 

kompetens i dan kompetensi dasar 
5 Saya menganalisis kebutuhan sebelum menyusun 

modul 
6 Say a menyusun modul berpedoman pada silabus 

7 Say a mengembangkan dan mengorganisir materi 
pembelajaran 

8 Dalam menyusun evaluasi pembelajaran, Saya 
berpedomana. pada indikator pencapaian 

9 Say a mengukur kemampuan awal peserta didik 
setiap memulai pembelajaran 

10 Say a mengorganisasikan siswa agar dapat 
berpartisipasi dalam pembelajaran 

I I Saya membantu penguasaan bahan peserta didik 
secara sistematis 

12 Saya memberikan feed back untuk mendiagnosa 
kemajuan peserta didik 

13 Saya rnelakukan remedial terhadap peserta didik 
yang belum mencapai KKM 

14 Saya menggunaan metode diskusi agar peserta didik 
menjadi aktif dalam pembelajaran 

15 Saya menggunakan modul dalam pembelajaran 
16 Saya menggunakan berbagai sumber belajar dalam 

pembelajaran 
17 Saya menggunakan media yang bervariasi dalam 

pembelajaran 
18 Saya menggunakan metode yang beragam dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 
19 Saya melakukan tes formatif pada setiap akhir 

materi pembelajaran 
20 Pada akhir satu pokok bahasan, Saya melakukan 

penilaian secara menyeluruh sesuai atmeri 

95 

A lte rnati f Jawaban 
SL SR KK JR TP 



96 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL SR KK JR TP 

21 Penilaian yang Saya lakukan mengukur aspek 
kogn iti f, afekti f dan psikomotirik 

22 Saya mererapkan berbagai teknik penskoran untuk 
penilaian 

23 Saya melakukan tugas secara terstuktur 

24 Saya memeriksa tugas peserta didik untuk 
mengetahui kemampuannya 

25 Say a memiliki bukti bel ajar dalam memberikan 
nilai pada peserta didik 

26 Saya menerapkan system penilaian Kritcria 
Ketuntasan Minim um (KKM) 

27 Saya memahami pribadi individu masing-masing 
peserta didik 

28 Saya membantu peserta didik dalam menghadapi 
masa lah-masalah pribadi 

29 Saya menjelaskan secara konkrit tujuan akhir setiap 
kompetensi sebelum pembelajaran dimulai 

30 Saya memberikan pujian kepada peserta didik yang 
berprestasi 

31 Say a menjadikan peserta didik yang berprestasi 
menjadi asisten dalam mengajari yang lain 

32 Saya membuat aturan prilaku peserta didik sesuai 
dengan tuntunan setiap kompetensi 

33 Saya memberlakukan sank.si bagi peserta didik 
yang melanggar aturan 

34 Saya memberikan tambahan waktu bagi peserta 
didik y_an_g membutuhkan untuk ketuntasan belajar 

35 Saya meluangkan waktu diluar pelajaran, bagi 
peserta didik yang bertanya 



2~ EFEKTIFIT AS PENGA WASAN 

No Pcrnyataan 

Pengawas melakukan identifikasi masalah terhadap 
program pembelajaran yang saya buat. 

2 Pengawas memberikan masukan terhadap program 
pembelajaran yang saya buat 

3 Pengawas menyusun program kepengawasan pada 
setiap sekolah secara baik 

4 Pengawas melaksanakan identifikasi kesulitan saya 
dalam memilih bahan ajar yang dilakukan. 

5 Pengawas memberi saran tentang alat peraga yang 
saya gunakan dalam mengajar di sekolah. 

6 Pengawas memberi masukan terhadap RPP yang saya 
buat dalam pembelajaran. 

7 Pengawas membantu saya dalam merumuskan 
indicator dalam menyusun RPP 

8 Pengawas menjelaskan bagaimana menyusun soal 
untuk mengukur kompetensi dasar 

9 Saya diskusi dengan melakukan penilaian hasil 
belajar 

I 0 Pengawas menjelaskan cara membuat soal sesuai 
dengan taksonomi Bloom. 

II Pengawas menjadi contoh (tauladan) bagi saya dalam 
menyelesaikan masalah kependidikan 

12 Saya diskusi dengan pengawas dalam meningkatkan 
mutu pembelajaran. 

13 Pengawas melakukan supervasa klinis terhadap 
kegiatan pembelajaran yang saya lakukan. 

14 Pengawas memberikan masukan terhadap tampilan 
saya dalam mengajar di kelas 

15 
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16 Pengawas mengikuti perkembangan pendidikan dan 
menyampaikannya kepada kami para guru. 

17 Pengawas memberi saran kepada kami agar 
mengembangkan sikap terhadap profesi guru 

l8 Pengawas mengajak para guru agar bekerja secara 
profesional dalam melaksanakan tugas 

19 Pengawas mengajak guru menjadi tauladan bagi 
peserta didik dalam besikap dan berperilaku 

20 Pengawas menguasai bidangnya dalam memberikan 
tuntunan kepada para guru· 

21 Pengawas memahami permasalahan akademik dalam 
pembelajaran 

22 Pengawas mengajak para guru diskusi dengan 
pendekatan personal 

23 Pengawas berkenan mendengar keluhan para guru 
dalam pembelajaran 

24 Pengawas dengan sabar dan memberi sosuli terhadap 
masalah yang dihadapi guru. 

25 Saya mendapat banyak masukan dari pengawas 
ten tang cara mengungkapkan suatu permasalahan 

26 Pengawas memiliki kepribadian sebagai pendidik 
yang patut ditiru 

27 Pengawas bersikap dan berperilaku sebagai seorang 
pendidik yang profesional 

28 Pengawas mudah diajak berdiskusi dalam 
membicarakan pendidikan dan pembelajaran 

29 Pengawas memahami permasalahan yang dihadapi 
oleh para guru 

30 Pengawas menjadi ternan bagi para guru dalam 
melaksanakan tugas 
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3. SIKAP INOVASI GURU - --- - -
No Alternatif Jawaban Pemyataan 

1----l----=------------- - --- -------+--'S---'L· SR KK JR TP 
Saya berusaha mencari infonnasi yang cermat untuk 
perkembangan program Sekolah. 

2 Dalam melaksanakan program saya sclalu berd iskusi 
dengan guru yang lain. 

3 Saya tidak menunjukkan sikap terbuka terhadap 
pendapat orang lain. 

4 Saya tidak antusias mempelajari strategi yang dapat 
meningkatkan efektifitas mengajar. 

5 Saya berusaha membaca buku setiap hari. 

6 Saya membantu siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan tugas 

7 Dalam meningkatkan prestasi siswa saya mendorong 
bahwa mereka mampu asalkan mau berusaha . 

8 Saya membuat alat bantu pada semua materi yang 
saya ajarkan. 

9 Saya mencari buku-buku lain yang relevan dengan 
mata pelajaran yang saya bina. 

10 Saya menggunakan waktu mengajar sesuai jadwal 

II Saya berusaha secara optimal untuk merealisasikan 
program pembelajaran yang telah saya buat. 

12 Saya tidak menilai proses belajar mengajar mulai dari 
awal sampai hasil. 

13 Sikap saya terbuka terhadap ide yang dikemuka kan 
oleh pihak manapun. 

14 Saya tidak perlu mencari informasi baru untuk 
perkembangan program yang saya buat. 

15 Saya tidak berusaha mencari informasi baru untuk 
meningkatkan kegiatan kelompok belajar. 



16 Bi Ia mengikuti pelatihan, saya berusaha menerapkan 
ilmu untuk keberhasilan program yang dikelola. 

17 Saya tidak bisa menyesuaikan diri dengan perubahan 
yang terjadi dalam lingkungan pekerjaa n saya. 

18 Saya tidak mau menerima perubahan yang terjadi 
karena khawatir hal itu belum saya ketahui. 

19 Saya berusaha untuk mengambil keputusan sendiri 
dalam memccahkan masalah yang saya hadapi. 

20 Dalam mcrencanakan program kegiatan saya 
mendiskusikannya dengan pimpinan. 

21 Dalam membimbing siswa yang mengalam i kesul itan 
belajar, saya mendiskusikannya bersama guru lain. 

22 Saya kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan 
ide/gagasan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

23 Saya membuat bahan ajar yang belum pernah disusun 
oleh guru lain. 

24 Saya tidak perlu mencari motode-metode mengajar 
yang menarik minat warga belajar. 

25 Saya mengajak warga belajar untuk merumuskan 
pemecahan semangat belajar yang kendor. 

26 Saya membantu siswa menyelesaikan pekerjaan 
rumahnya (PR) diluar jam belajar. 

27 Saya berusaha membuat karya tulis unluk menambah 
wawasan saya. 

28 Saya tidak berusaha mencari informasi I ide baru 
untuk kelancaran program saya di sekolah. 

*** Tcrima Kasih *** 
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Lampiran 2. 

A. HASIL UJICOBA INSTRUMEN EFEKTIVITAS PENGAWASAN 

Nomor Nomor Butir 
Urut Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total 

1 1 3 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 3 5 3 4 3 . 4 2 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 102 
2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 4 4 86 
3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 94 
4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 3 4 4 104 
5 5 4 4 5 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 2 100 
6 6 2 3 4 2 2 4 4 3 4 2 4 3 1 4 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 93 
7 7 4 3 4 1 1 4 2 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 4 4 1 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 94 
8 8 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 e 3 4 4 4 4 2 e 2 3 4 4 4 2 4 4 4 110 
9 9 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 2 103 

10 10 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 97 
11 11 2 3 2 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 89 
12 12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 117 
13 13 2 2 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 1 4 3 4 3 4 2 1 4 3 4 3 4 3 1 4 2 3 85 
14 14 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 2 86 
15 15 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 3 4 4 3 106 
16 16 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 77 
17 17 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 4 2 2 4 2 84 
18 18 3 4 2 2 3 2 3 3 1 2 4 3 3 4 1 4 2 4 2 1 2 2 1 1 4 2 1 1 1 1 69 
19 19 2 3 3 2 2 2 3 3 5 1 1 2 2 1 2 3 4 4 4 2 4 1 2 2 2 4 1 4 4 3 78 
20 20 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 5 3 4 2 3 4 3 3 4 2 96 
21 21 4 3 4 2 4 2 1 3 4 2 1 1 3 3 3 1 2 4 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 4 1 81 
22 22 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 2 1 3 4 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 4 3 90 
23 23 3 3 1 2 1 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 4 2 2 1 2 3 2 4 2 2 70 
24 24 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 97 
25 25 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 100 
26 28 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 5 4 5 4 4 4 3 e 4 4 2 3 4 3 4 4 2 108 
27 27 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 98 

28 28 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 4 2 2 2 2 4 2 1 2 2 4 1 3 4 1 74 
29 29 2 3 4 2 3 2 1 3 5 2 1 1 3 3 3 1 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 1 77 
30 30 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 2 1 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 91 

IJumlah = I 921 97l1o31 791 841 811 941 99l1o21 871 831 841 8ol11o1 s9l 1o41 9ol1o41 951 8311171 771 911 s11 99l1o31 sol s711o6l 751 27561 
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B. HASIL UJICOBA INSTRUMEN SIKAP INOVASI 

Nemer Nomor Butir 
Urut Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 Total 

1 A 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 103 
2 B 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 2 4 5 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 108 
3C 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 100 
4 D 4 3 5 3 5 4 4 4 5 4 4 2 3 5 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 106 
5 E 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 97 
6 F 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 1 4 4 2 3 4 4 97 
7G 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 3 3 2 4 4 4 102 
8H 4 4 5 5 4 4 2 3 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 110 
9 I 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 3 4 97 

10 J 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 5 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 104 
11 K 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 99 
12l 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 5 4 4 5 4 2 5 4 4 3 1 4 4 4 3 4 5 106 
13 M 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 103 
14 N 2 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 93 
15 0 1 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 89 
16 p 2 3 4 2 4 4 4 3 3 2 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 3 3 78 
17 Q 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 1 4 3 2 2 2 2 3 2 1 4 74 

18 R 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 92 
19 s 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 4 4 1 3 5 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 96 
20 T 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 1 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 93 
21 u 3 2 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 4 89 
22 v 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 95 
23 w 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 1 2 4 4 1 3 5 1 3 4 3 4 3 2 3 4 3 80 
24 X 2 4 4 2 4 4 5 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 96 
25 y 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 94 

28 I~ 4 5 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 5 104 
27 IAA 2 3 2 3 3 3 5 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 77 
28 Ab 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 
29 AC 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 4 95 
30 AD 3 2 2 4 2 3 5 2 4 4 3 2 5 4 4 4 1 5 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 93 
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C. HASIL UJICOBA INSTRUMEN KINI!RJA CIURU 

Nom or NomorButir 

Urut ReSQ_ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Total 
1 A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 128 
28 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 2 4 4 4 123 
3C 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 3 3 118 
40 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 4 5 3 5 4 4 4 2 3 4 4 3 126 
5E 4 2 4 2 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 118 
6 F 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 122 
7 G 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 134 
8 H 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 135 
91 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 2 117 

10 J 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 123 
11 K 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 121 
12 L 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 130 
13 M 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 5 5 ' 3 4 4 4 3 4 4 4 134 
14 N 3 2 4 4 3 3 2 4 4 3 1 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 109 
15IQ 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 _,2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3· 4 4 5 2 4 3 3 2 3 4 3 11 5 
16 p 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 2 93 
11 a 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 1 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 96 
18 R 5 4 3 4 4 4 3 4 2 2 5 1 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 2 5 5 1 4 4 4 3 4 2 2 124 
19 s 3 2 4 2 4 3 2 4 4 '1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 4 3 2 4 4 1 107 
20 T 4 3 4 3 4 3 2 4 4 1 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 5 3 4 2 3 4 3 2 4 4 1 111 
21 u 4 4 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 4 2 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 1 11 1 
22 v 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 5 3 3 3 3 3 4 4 2 119 
23 w 3 2 3 2 4 4 2 4 4 1 3 4 1 3 2 4 4 4 3 3 2 2 4 2 4 2 2 1 2 4 4 2 4 4 1 '100 
24 X 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 117 
25 y 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 1 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 109 
26 z 5 5 4 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 2 4 4 3 137 
27 AA 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 1 3 2 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 95 
28 Ab 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 1 4 4 2 1 5 5 4 5 4 4 4 2 124 

29 AC 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 117 
30 AD 3 3 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 105 

I 

Jumlah = 102 95 113 96 111 102 88 111 107 80 88 100 110 100 103 110 109 104 114 102 82 96 101 94 115 90 107 86 104 cl!Q 102 88 111 107 80[ 3518 

S.Deviasi = I ~ .... il ., I ~ ~ 11 - - ., 
~ - :1 '" a: ll ; I " "' 

., -:I ~I .. ~ ~ I tl :I - :!"'Ill ~I .... ~ ~I $ 
N 

~ 6 ~ ~ ~ ~ ;; 
.... "' ., ~ ~ 10 "' "' 6 ~ ~ ~ .... "' "' ,_ '" 0 ;; ~ ;; ~ 6 ~ ;; I ~I : ~ 0 ~ ,._ "' ~ ,_ "' c:i d ~ 0 0 0 0 0 0 0 

I I L J l J L I I I I I I I I 
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Lampiran 3. Contoh Perhitungan Ujicoba Instrumen 

I. Perhitungan Validitas (Kesahihan) Angket Variabel Kinerja G uru (Y) 

Perhitungan uji validitas angket variabel kinerja g uru, d ilakukan dengan 

menggunakan ko re las i Product Moment, dengan formula sebaga i berkut : 

yang mana: 

r xy 

XY 

= koefts ie korelasi antara X dan Y 

= Jum lah data 

= Jumlah skor total X 

= Jumlah skor total Y 

= Jumlah kuadrat skor X 

= Jumlah kuadrat skor Y 

= Jumlah perkalian X dan Y. 

Misal : Data butir I (X) dengan total (Y) variabel kinerja guru: 

No Butir 1(X) Total (Y) xz y2 XY 
1 4 128 16 16384 512 
2 4 123 16 15129 492 
3 3 118 9 13924 354 
4 4 126 16 15876 504 
5 4 118 16 13924 472 
6 3 122 9 14884 366 
7 4 134 16 17956 536 
8 2 135 4 18225 270 
9 3 117 9 13689 351 

10 3 123 9 15129 369 
11 3 121 9 14641 363 
12 3 130 9 16900 390 
13 5 134 25 17956 670 
14 3 109 9 11881 327 
15 3 115 9 13225 345 
16 2 93 4 8649 186 
17 2 96 4 9216 192 
18 5 124 25 15376 620 
19 - 3 107 9 11449 321 
20 4 111 16 12321 444 



21 4 

22 4 
23 3 
24 3 
25 3 
26 5 
27 2 
28 3 
29 5 
30 3 

I Jumlah I 102 I 

Dari perhitungan didapat : 

N= 30 

L X = 102 

I: Y = 3518 

Sehingga: 

111 16 12321 444 

119 16 14161 476 
100 9 10000 300 
117 9 13689 351 
109 9 11881 327 
137 25 18769 685 
95 4 9025 190 

124 9 15376 372 
117 25 13689 585 
105 9 11025 315 

35181 37o I 41667o I 12129 I 

LX2 
= 370 

LY2 
= 416670 

LXY = 12129 

r = -r====30=x=l=2=12=9=-~(=10=2~)(=35=1=8~)=== 
~{30x370- (102)2

} {30x416670- (3518) 2 

r = 0,542 (sama perhitungan dengan Exel) 

108 

Nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan (db= N-2 = 30 -2 = 28) 

yaitu sebesar 0,3 74 pada alpha 5%. 

Karena nilai r hitung > r tabel yaitu 0,542 > 0,374 ,maka butir nomor 1 adalah valid. 

Perhitungan nomor berikutnya untuk variabel kinerja guru SMP dilakukan dengan 

komputer program Exel, Hasil selengkapnya lihat pada lampiran 2. 
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2. Perhitungan Reliabilitas {Keterandalan) Angke t Variabel Kinerja Guru. 

Perhitungan uji reliabelitas angket variabe l kine rja guru SMP, dilakukan 

dengan menggunakan rumus alpha, dengan formula sebagai berkut: 

r. =(~x~-:L:o/ ) 
II k-1 ()" 2 

I 

yang mana: 

r 11 = koefisien reliabelitas instrumen 

k = banyak soal 

L u, 2 
= jumlah varians skor tiap-tiap item 

u , 2 = varians total 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan komputer program Exel, yang 

mana butir yang tidak valid dibuang didapat data yaitu : 

k = 33 , L u/ = 20,368 dan u, 2 
= 149,062 

Setelah dih itung didapat : 

( 33 XI ru= 33-l 
20,368 ) = 0 890 

149,062 , 

Kesimpulan : 

Karen a r 11 = 0,890 > 0, 70 , maka angket variabe l kinerja guru SMP cukup 

reliabel untuk menjaring data penelitian. 
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3. Pe rhitungan Validitas Angket Variabel Efekti vitas Pengawasan (X 1) 

Perhitungan uj i val iditas angket vari abc l e fektiv itas pcngawasan, dilakukan 

dengan menggunakan korelasi Product Moment, dengan fo rmula sebagai berkut : 

yang mana : 

r xy 

N 

X 

y 
G~ 

~~ 

= koefisie korelasi antara X dan Y 

= Jumlah data 

= Jumlah skor total X 

= Jumlah skor totaJ Y 

= Jumlah kuadrat skor X 

= Jumlah kuadrat skor Y 

XY ~ Jumloh porl<al;ao X don Y. ~ 

M isal : Data butir l (X) dengan total (Y) variabel efektivitas pengawasan: "' 

No Butir 1(X) Total {Y) 
1 3 102 
2 2 86 
3 4 94 
4 3 104 

5 4 100 
6 2 93 
7 4 94 
8 3 110 
9 4 103 

10 4 97 
11 2 89 
12 4 117 
13 2 85 
14 2 86 
15 4 106 
16 3 77 
17 3 84 
18 3 69 
19 2 78 
20 4 96 
2 1 - 4 81 

.22 
~ 

3 90 

x2 y2 

9 10404 
4 7396 

16 8636 
9 10816 

16 10000 
4 8649 

16 8636 
9 12100 

16 10609 
16 9409 
4 7921 

16 13669 
4 7225 
4 7396 

16 11236 
9 5929 
9 7056 
9 4761 .. 6084 

16 9216 
16 6 561 
9 8100 

XY 
306 
172 
376 
312 
400 
166 
376 
330 
412 
366 
176 
466 
170 
172 
424 
231 
252 
207 
156 
384 
324 
270 

a 
). 
~ 



23 3 70 
24 3 97 
25 3 100 

26 4 108 
27 3 98 
28 2 74 
29 2 77 

30 3 91 

I Jumlah I 921 27561 

Dari perhitungan didapat : 

N=30 

:[X =92 

:[Y = 2756 

Sehingga: 

9 4900 210 

-- _?_ 9409 ----~ -----
9 10000 

16 11664 
9 9604 
4 5476 
4 5929 
9 8281 

3oo I 257492 ~ 

2:X2 = 300 

2: Y 2 
= 257492 

L XY = 8596 

300 
~;g_ 
294 
148 
154 
273 

85961 

r=-r=====30=x~8=59=6=-=(~9~2~)(=2=75=6~)======= 
J{30x300 -(92) 2

} {30x257492 - (2756) 2 

- r = 0,520 (sama perhitungan dengan Exel) 

Ill 

- Nilai inr dibandingkan dengan nilai r tabel dengan (db= N-2 = 30-2 = 28) 

yaitu sebesar 0,3 74 pada alpha 5%. 

Karena nilai r hitung > r tabel yaitu 0,520 > 0,3 74 ,maka butir nomor I adalah valid. 

Perhitungan nomor berikutnya untuk variabel efektivitas pengawasan di lakukan 

dengan komputer program Exel, Hasil selengkapnya lihat pada lampiran 2. 
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4. Perhitungan Reliabilitas Angket Variabel Efektivitas Pengawasan (XI). 

Perhitungan uji reliabelitas angket variabel efektivitas pengawasan., dilakukan 

dengan menggunakan rumus alpha, dengan formula sebagai berkut: 

~ =(-k )(1- '2::o/ l 
II k-1 (I 2 

I 

yang mana : 

r 11 = koefisien reliabelita.s instrumen 

k = banyak soal 

L cr, 2 
= jumlah varians skor tiap-tiap item 

cr, 2 
= varians total 

Dari hasil perhitungan dengan. menggunakan komputer program Exel, yang 

mana butir yang tidak valid dibuang didapat data yaitu: 

k = 27, l:o} = 18,691 dan a, 2 
= 135,334 

Setelah dihitung didapat: 

r. =(_I!_)( I - 18,691 ) = 0 895 
II 27 - 1 135,334 ' 

Kesimpulan : 

Karena r 11 = 0,895 > 0, 70 , maka angket variabel efektivitas pengawasan 

cukup reliabel untuk menjaring data penelitian. 
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5. Perhitungan Validiaas (Kesahihan) A ngket S ikap lnovasi (X2) 

Perhitungan uji validitas angket va riabel sikap inovasi, dilakukan dengan 

menggunakan korelasi Product Mom ent, dengan formula sebagai berkut : 

yang mana: 

r xy = koefiSie korelasi an tara X dan Y 

N = Jumlah data 

X = Jumlah skor total X 

Y = Jumlah skor total Y 

X2 = Jumlah kuadrat skor X 

y 2 = Jumlah kuadrat skor Y 

XY = Jumlah perkalian X dan Y. 

Misal : Data butir I (X) dengan total (Y) variabel sikap inovasi: 

No Butir 1flC}_ Total_ra xz y2 XY 
1 3 103 9 10609 309 
2 4 108 16 11664 432 
3 4 100 16 10000 400 
4 4 106 16 11236 424 
5 3 97 9 9409 291 
6 4 97 16 9409 388 
7 2 102 4 10404 204 
8 4 110 16 12100 440 
9 4 97 16 9409 388 

10 4 104 16 10816 416 
11 4 99 16 9801 396 
12 4 106 16 11236 424 
13 3 103 9 10609 309 
14 2 93 4 8649 186 
15 1 89 1 7921 89 
16 2 78 4 6084 156 
17 3 74 9 5476 222 
18 3 92 9 8464 276 
19 4 96 16 9216 384 
20 - 3 93 9 8649 279 
21 -...... 3 89 9 7921 267 
22 3 95 9 9025 285 



23 2 80 
24 2 96 
25 4 94 
26 4 104 
27 2 77 
28 3 106 
29 3 95 
30 3 93 

I Jumlah I 941 2a1s I 

Dari perhitungan didapat : 

N=30 

L X= 94 

L Y = 2876 

Sehingga: 

4 6400 160 
4 9216 192 -----·- · 

16 8836 376 
16 10816 416 
4 5929 154 
9 11236 318 
9 9025 285 
9 8649 279 

316 I 21s214 I 9145 I 

LX2
= 316 

LY2 = 278214 

LXY= 9145 

r=-r=====3=0=x=9=14=5=-=(=9=4)=(2=8=7=6~)====== 
J{30x3l6 - (94) 2

} {30x278214 -(2876) 2 

r = 0,576 (sama perhitungan dengan Exel) -

114 

Nilai ini dibandingkan dengan nilai r tabel dengan (db= N-2 = 30-2 = 28) 

yaitu sebesar 0,374 pada alpha 5%. 

Karena nilai r hitung > r tabel yaitu 0,576 > 0,374 ,maka butir nomor I adalah valid. 

Perhitungan nomor berikutnya untuk variabel sikap inovasi dilakukan dengan 

komputer program Exel, Hasil selengkapnya lihat pada lampiran 2. 

lVI 
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6. Perhitungan Reliabilitas (Keterandalan) Angket Yariabel Sikap lnovasi . 

Perhitungan uji reliabelitas angket variabel sikap inovasi, dilakukan dengan 

menggunakan rumus alpha, dengan formula sebagai berkut: 

r =(-k )[1- l:a-/ ) 
II k-l a 2 

I 

yang mana: 

r 11 = koefisien reliabelitas instrumen 

k = banyak soal 

L:a,2 
= jumlah varians skor tiap-tiap item 

a, 2 
= varians total 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan komputer program Exel, yang 

mana butir yang tidak valid dibuang didapat data yaitu: 

k=24, :La,2 = 13,862 dan a, 2 =83,697 

Setelah dihitung didapat : 

r =(~X~- 13
•
862

) = o s11 
II 24 - I 83,697 , 

Kesimpulan : 

Karena r 11 = 0,871 > 0,70 , maka angket variabel sikap 

reliabel untuk menjaring data penelitian. 
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Lampiran 4. Data Penelitian 

No.Resp X1 X2 y 

1 106 78 147 
2 108 72 138 
3 100 76 125 
4 106 88 150 
5 104 68 131 
6 96 81 129 
7 116 99 163 
8 107 46 142 
9 102 75 144 
10 100 65 130 
11 96 52 124 
12 98 68 143 
13 117 100 151 
14 107 92 158 
15 100 57 118 
16 100 58 120 
17 100 75 145 
18 116 95 150 
19 105 58 152 
20 113 60 149 
21 111 99 160 
22 102 94 150 
23 104 78 146 
24 107 70 137 
25 111 60 143 
26 114 81 156 
27 112 60 147 
28 109 78 164 
29 114 73 159 
30 115 100 160 
31 117 76 164 
32 114 89 161 
33 117 74 136 
34 121 100 161 
35 97 87 153 
36 108 69 163 
37 106 8 9 159 
38 118 89 158 
39 111 70 138 
40 118 70 149 



No.Resp X1 X2 y 

41 111 70 145 
42 108 52 128 
43 115 99 164 
44 96 79 158 
45 114 67 128 
46 105 82 152 
47 108 85 146 
48 103 91 144 
49 104 70 131 
50 106 83 140 
51 113 60 139 ,. 
52 115 64 148 
53 112 66 134 
54 108 66 126 

.~. 55 104 86 153 
l 56 107 83 152 

57 102 80 141 
58 104 80 144 

') 59 104 82 153 
60 116 94 156 
61 110 74 135 
62 104 80 154 
63 118 78 135 
64 121 94 158 
65 123 98 160 
66 100 75 142 
67 120 80 157 
68 126 86 159 
69 116 87 141 
70 114 74 141 
71 111 91 148 
72 105 64 134 
73 123 87 154 

~ 74 107 76 149 
~ 75 117 68 153 

76 105 74 133 
77 111 69 141 

Jumlah 8409 5963 
1124 

9 

Keterangan : X, = Efektivitas Pengawasan 
X 2 = Sikap lnovasi 
Y = Kinerja Guru SMP 

117 
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Lampiran 5. Deskripsi Data Penelitian 

Data masing-masing variabel penelitian 

No. Res x, x2 y x,· x2· y• x, y x, y x, x2 
1 106 78 147 11236 6084 21609 15582 11466 8268 
2 108 72 138 11664 5184 19044 14904 9936 7776 
3 100 76 125 10000 5776 15625 12500 9500 7600 
4 106 88 150 11236 7744 22500 15900 13200 9328 
5 104 68 131 10816 4624 17161 13624 8908 7072 
6 96 81 129 9216 6561 16641 12384 10449 7776 
7 116 99 163 13456 9801 26569 18908 16137 11484 
8 107 46 142 11449 2116 20164 15194 6532 4922 
9 102 75 144 10404 5625 20736 14688 10800 7650 

10 100 65 130 10000 4225 16900 13000 8450 6 500 
11 96 52 124 9216 2704 15376 11904 6448 4992 
12 98 68 143 9604 4624 20449 14014 9724 6664 
13 117 100 151 13689 10000 22801 17667 15100 11700 
14 107 92 158 11449 8464 24964 16906 14536 9844 
15 100 57 118 10000 3249 13924 11800 6726 5700 
16 100 58 120 10000 3364 14400 12000 6960 5800 
17 100 75 145 10000 5625 21025 14500 10875 7500 
18 116 95 150 13456 9025 22500 17400 14250 11020 
19 105 58 152 11025 3364 23104 15960 8816 6090 
20 113 60 149 12769 3600 22201 16837 8940 6780 
21 111 99 160 12321 9801 25600 17760 15840 10989 
22 102 94 150 10404 8836 22500 15300 14100 9588 
23 104 78 146 10816 6084 21316 15184 11388 8112 
24 107 70 137 11449 4900 18769 14659 9590 7490 
25 111 60 143 12321 3600 20449 15873 8580 6660 
26 114 81 156 12996 6561 24336 17784 12636 9234 
27 112 60 147 12544 3600 21609 16464 8820 6720 
28 109 78 164 11881 6084 26896 17876 12792 8502 
29 114 73 159 12996 5329 25281 18126 11607 8322 
30 115 100 160 13225 10000 25600 18400 16000 11500 
31 117 76 164 13689 5776 26896 19188 12464 8892 
32 114 89 161 12996 7921 25921 18354 14329 10146 
33 117 74 136 13689 5476 18496 15912 10064 8658 
34 121 100 161 14641 10000 25921 19481 16100 12100 
35 97 87 153 9409 7569 23409 14841 13311 8439 
36 108 69 163 11664 4761 26569 17604 11247 7452 
37 106 89 159 11236 7921 25281 16854 14151 9434 
38 118 89 158 13924 7921 24964 18644 14062 10502 
39 111 70 138 1232 1 4900 19044 15318 9660 7770 
40 118 70 149 13924 4900 22201 17582 10430 8260 
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No. x, Xz y x,z Xz2 yz x,v Xz Y X, Xz Res 

41 111 70 145 12321 4900 21025 16095 10150 7770 
42 108 52 128 11664 2704 16384 13824 6656 5616 
43 115 99 164 13225 9801 26896 18860 16236 11385 
44 96 79 158 9216 6241 24964 15168 12482 7584 
45 114 67 128 12996 4489 16384 14592 8576 7638 
46 105 82 152 11025 6724 23104 15960 12464 8610 
47 108 85 146 11664 7225 21316 15768 12410 9180 
48 103 91 144 10609 8281 20736 14832 13104 9373 
49 104 70 131 10816 4900 17161 13624 9170 7280 
50 106 83 140 11236 6889 ~ 14840 11620 8798 
51 113 60 139 12769 3600 19321 15707 8340 6780 
52 115 64 148 13225 4096 21904 17020 9472 7360 
53 11 2 66 134 12544 4356 17956 15008 8844 7392 
54 108 66 126 11664 4356 15876 13608 8316 7128 
55 104 86 153 10816 7396 23409 15912 13158 8944 
56 107 83 152 11449 6889 23104 16264 12616 8881 
57 102 80 141 10404 6400 19881 14382 11280 8160 
58 104 80 144 10816 6400 20736 14976 11520 8320 
59 104 82 153 10816 6724 23409 15912 12546 8528 
60 116 94 156 13456 8836 24336 18096 14664 10904 
61 110 74 135 12100 5476 18225 14850 9990 8140 
62 104 80 154 10816 6400 23716 16016 12320 8320 
63 118 78 135 13924 6084 18225 15930 10530 9204 
64 121 94 158 14641 8836 24964 19118 14852 11374 
65 123 98 160 15129 9604 25600 19680 15680 12054 
66 100 75 142 10000 5625 20164 14200 10650 7500 
67 120 80 157 14400 6400 24649 18840 12560 9600 
68 126 86 159 15876 7396 25281 20034 13674 10836 
69 116 87 141 13456 7569 . 19881 16356 12267 10092 
70 114 74 141 12996 5476 19881 16074 10434 8436 
71 111 91 148 12321 8281 21904 16428 13468 10101 
72 105 64 134 11025 4096 17956 14070 8576 6720 
73 123 87 154 15129 7569 23716 18942 13398 10701 
74 107 76 149 11449 5776 22201 15943 11324 8132 
75 117 68 153 13689 4624 23409 17901 10404 7956 
76 105 74 133 11025 5476 17689 13965 9842 7770 
77 111 69 141 12321 4761 19881 15651 9729 7659 

8409 5963 1249 922159 474355 1653595 1231322 878246 653462 
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Berdasarkan data di atas dihitung harga: min, maks, range, Mean (M), Modus 
(Mo), Median (Me) dan harga Standar deviasi (SD) denga n menggunakan exell 
diperoleh has il sebagai berikut: 

Min= 
Maks = 
Range= 

Mean= 
Median = 
Mode= 
S.dev = 

X1 
96 

126 
30 

109,21 
108 
104 

7,10 

X2 y 

46 118 
100 164 
54 46 

77,44 146,09 
78 147 
70 158 

12,86 11,60 

D ata penelitian diatas disusun dalam distribusi frektiensi yang berguna untuk 

mengetahui penyebaran skor dari setiap variabel penelitian. Dengan demikian akan 

d iketahui harga-harga dari rata-rata skor atau Mean (M), Modus (Mo), Median (Me) 

dan harga Standar deviasi (SO), dengan menggunakan aturan Sturges yang 

dikemukakan oleh Sujana (1992). Adapau perhitungannya sebagai berikut: 

l. Va riabel Efektivitas Pengawasaa. 

Range (R) = Skor tertinggi- Skor Terendah 

= 126-96=30 

Banyak kelas (BK) I+ 3,31og n 

I+ 3,31og 77 

I + 3,3 (1,886) 7,225 =8 

Panjang interval (P) = R/BK =30/8= 3,75 = 4 (dibu1atkan keatas) 

Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distribusi 

frekuensi skor variabel efektivitas pengawasan seperti pada tabel berikut: 

Tabel . Distribusi Frekuensi Skor Efektivitas Pengawasan 

Kelas Interval fi xi Xi~ fi.xi fi.xi~ 

1 96-99 5 97,5 9506,25 487,5 47531,25 
2 100- 103 10 101,5 10302,25 1015 103022,5 
3 104- 107 20 105,5 11130,25 2110 222605 
4 108- 111 13 109,5 11990,25 1423,5 155873,3 
5 112- 11 5 12 113,5 12882,25 1362 154587 
6 116-119 11 117,5 13806 ,25 1292,5 151868,8 
7 120- 123 5 121,5 14762,25 607,5 73811,25 
8 124- 127 1 125,5 15750,2 5 125,5 15750,25 

Jumlah 77 892 100130 8423,5 925049,3 
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Berdasarkan tabel di atas (data ke lompok), maka dapat dicari harga Mean 

(M) , Modus (Mo), Median (Me) dan Sta ndart Deviasi (SD) dari skor variabe l 

efektivitas pengawasan, yaitu: 

Lfixi 
a. M = ~ = 8423,5/77 = 109,39 

~fi 

b. Mo=b+p[-b_l _] = l03,5+J~] = 105,85 
bl+b2 110+7 

c. Me=b+ p[t/2~-F]= l07,5 +{<"2)·,737 - 35 ] = 108.58 

d. SD = n.L, f1Xi
2 

- (Lfixi)
2 

77(l00130)- (8423,5) 2 
= 

7 
IO 

n(n -I) 77(77- I) ' 

2. Variabel Sil<ap Inovasi . 

Range (R) 

Banyak kelas (BK) 

= Skor tertinggi - Skor Terendah 

= 100-46=54 

I+ 3,31og n 

I+ 3,31og 77 

I + 3,3 (1,386) = 7,225 =8 

Panjang interval (P) = RIBK = 54/8 = 6, 75 = 8 (dibulatkan keatas) 

Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distribusi 

frekuensi skor variabel sikap inovasi seperti pada tabel berikut : 

Tabel . Distribusi Frekuensi Skor Sikap lnovasi 

Kelas Interval fi xi xi fi.xi fi.xi 

1 46-52 3 49 2401 147 7203 
2 53-59 3 56 3136 168 9408 
3 60-66 9 63 3969 567 35721 
4 67-73 13 70 4900 910 63700 
5 74- 80 19 77 5929 1463 112651 
6 81 - 87 12 84 7056 1008 84672 
7 88- 94 10 91 8281 910 82810 
8 95- 101 8 98 9604 784 76832 

Jumlah n 588 45276 5957 472997 
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Berdasarkan tabel diatas (data kelompok), maka dapat dicari harga Mean (M) 

, Modus (Mo), Median (Me) dan Standart Deviasi (SO) dari skor variabel sikap 

inovasi , yaitu : 

a. M = ~rxi = 5957 I 77 = 77,36 
L.Ji 

b. Mo=b+p[-b_I_]=73,5+J-
6
-] = 77,19 

bl +b2 16+7 

c. Me = b + p[ 112~- F] = 73,5 +{ {I / 2).1797 - 28 l = 77,92 

d. SD = n.l:frxi
2 
-('[.fat)

2 

n(n-1) 

77( 45276)- (5957) 2 

77(77 -I) 

3. Variabel Kinerja Guru SMP 

Range (R) = Skor tertinggi - Skor Terendah 

= 164- 118 = 46 

Banyak kelas (BK) I + 3,3 log n 

I +3,31og 77 

I + 3,3 (1,886) = 7,225 =8 

12,86 

Panjang interval (P) = RIBK = 46/8 = 5, 75 = 6 (dibulatkan keatas) 

Berdasarkan data-data yang diperoleh diatas, maka dapat dibuat distribusi 

frekuensi skor variabel kinelja guru SMP seperti pada tabel berikut : 

Tabel . Dfstribusi Frekuensi Skor Kinerja Guru SMP 

Kelas Interval fi xi xi • fi.xi fi.xi' 

1 118-123 2 120,5 14520,25 241 29040,5 
2 124- 129 6 126,5 16002,25 759 96013,5 
3 130- 135 8 132,5 17556,25 1060 140450 
4 136- 141 10 138,5 19182,25 1385 191822,5 
5 142 - 147 13 144,5 20880,25 1878,5 27 1443,3 
6 148 - 153 16 150,5 22650,25 2408 362404 
7 154- 159 12 156,5 24492,25 1878 293907 

8 160- 165 10 162,5 26406,25 1625 264062,5 

Jumlah 77 1132 16 1690 11234,5 1649143 
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Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dicari harga Mean (M) , Modus (Mo), Median 

(Me) dan Standart Deviasi (SD) dari skor variabel kinerja guru SMP, yaitu : 

Lfixi 
a. M = ~ = 11234,5/77 = 145,90 

L.,Ji 

b. Mo = b + p[-b_l -] = 147,5 + i_J_J = 150,07 
bl+b2 1 3+4 

d. SD= 
n.L: fixi 2 - (L ftXi) 2 77(161690)- (11234,5) 2 

11,60 
n(n -1) 77(77 -I) 

~ 

~ 
z .b 
~ ~ 

93 93 

(,I# I ~9 
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Lampiran 6. Perhitungan Normalitas 

Sebaran data dikatakan baik jika data tersebut berdistribusi normal. Untuk 

menguji kenormalan suatu data digunakan rumus chi-kuadrat, yai tu 

v 2 • __ " (fo- fh)
2 

..,. L. Setelah harga chi-kuadrat dihitung, maka harga tersebut 
jh 

dibandingkan dengan tabel harga ch i-kuadrat dengan a lpha 5% dan dk=k-1 . Jika 

x h 
2 < ;r, 2 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Untuk memu~kan perhitungan chi-kuadrat, maka skor variabel penelitian 

disusun dalam tabel berdistribusi frekuensi, seperti yang telah dibuat pada lampiran . 

Harga Z skor dapat dicari dengan mengurangkan batas nyata (Xi) dengan mean skor 

(M), kemudian dibagi dengan standart deviasi (SO), yang rumusnya dapat d itul iskan 

sebagai berikut : Z =X;- X Setelah diketahui harga Z skor kemudian 
..tur SD 

dikonfirmasikan dengan tabel harga kritik distribusi Z yang merupakan batas luas 

daerahnya. Luas daerah adalah selisish an tara batas luas daerah terbesar dengan batas 

luas daerah terkecil. Harga frekuensi observasi (fo) didapat dari banyaknya skor 

responden dalam suatu interval, sedangkan frekuensi harapan (th) diperoleh dengan 

mengalikan luas daerah dengan jumlah sampel penelitian. Setelah besar-besaran 

tersebut diperoleh, maka dapat dihitung harga chi-kuadrat untuk masing-masing 

variabel penelitian. 

I 
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l. Variabel Efektivibs Pengawasan 

Tabel Perhitungan Nonnalitas Variabel Efektivitas Pengawasan (X1) 

Kelas Interval Batas Zskor 
Batas Luas 

fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2/ 
Luas daerah fh 

95,5 -1,93 0,027 
1 96-99 0,059 5 3,894 1,106 1,223 0,314 

99,5 -1,37 0,086 
2 100- 103 0, 125 10 8,247 1,753 3,073 0,373 

103,5 -0,80 0,21 1 
3 104- 107 0,194 20 12,820 7,180 51,551 4,021 

107,5 -0,24 0,405 
4 108-111 0,222 13 14,629 -1 ,629 2,653 0,181 

111,5 0,32 0,627 
5 112- 115 0,186 12 12,254 -0,254 0,064 0,005 

115,5 0,89 0,812 
6 116- 119 0,114 11 7,535 3,465 12,009 1,594 

119,5 1,45 0,926 
7 120- 123 0,052 5 3,400 1,600 2,559 0 ,753 

123,5 2,01 0,978 
8 124- 127 0,017 1 1,126 -0,126 0,016 0 ,014 

127,5 2,58 0,995 
Jlh 0,951 77 7,255 

Berdasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 7,255, 

sedangkan harga chi-kuadrat tabel pada a = 5% dengan dk = 8-l = 7 yaitu sebesar 

14,067. Dengan demikian x/<z, 2 yaitu 7,255 < 14,067, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel efektivitas pengawasan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 
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2. Variabel Sikap lnovasi (Xz) 

Tabel Perhitungan Nonnalitas Variabel Sikap lnovasi (X2) 

Kelas Interval Batas Zskor Batas Luas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2 I 
Luas Daerah fh 

45,5 -2,48 0.007 
1 46-52 0,020 3 1,302 1,698 2,883 2.214 

52,5 -1 ,94 0,026 
2 53-59 0,055 3 3,648 -0,648 0 ,420 0,115 

59,5 -1.40 0,082 
3 60- 66 0,116 9 7,653 1,347 1,815 0,237 

66,5 -0,85 0,197 
4 67- 73 0,182 13 12,023 0,977 0,954 0 ,079 

73,5 -0,31 0,380 
5 74-80 0,214 19 14,148 4,852 23,543 1,664 

80,5 0,24 0,594 
6 81-87 0,189 12 12,470 -0,470 0,221 0,018 

87,5 0,78 0,783 
7 88-94 0,125 10 8,232 1,768 3,127 0,380 

94,5 1,33 0,908 
8 95- 101 0,062 8 4,070 3,930 15,447 3.796 

101,5 1,87 0,969 
Jumlah 0,9628 77 8,503 

Berdasarkan tabel diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 8,503, 

sedangkan harga chi-kuadrat tabel pada a = 5% dengan dk = 8-J = 7 yaitu sebesar 

14,067. Dengan demikian x/ < x,2 yaitu 8,503 < 14,067, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel sikap inovasi berasal dari populasi yang berd istribusi 

normal. 
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3. Variabel Kincrja Guru SMP (Y) 

Tabel . Perhitungan Normalitas Variabcl Kinerja Guru SMP (Y) 

Kelas Interval Batas Zskor 
Balas Luas 

fo fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh}2 /fh 
Luas daerah 

117,5 -2,47 0,007 
1 118- 123 0,019 2 1,244 0,756 0,571 0,459 

123,5 -1.95 0,026 
2 124- 129 0,051 6 3,336 2,664 7 ,096 2.127 

' 129,5 -1 .43 0 076 

3 130- 135 0, 104 8 6,883 1,1 17 1,249 0 ,181 

135,5 -0,91 0,181 

4 136- 141 0,166 10 10,927 -0,927 0,859 0 ,079 

141 ,5 -0,40 0,346 
5 142- 147 0,202 13 13,351 -0,351 0 ,123 0 ,009 

147,5 0,12 0,548 
6 148 - 153 0,190 16 12,554 3,446 11 ,872 0,946 

153,5 0,64 0,739 
7 154-159 0,138 12 9,086 2,914 8,492 0,935 

159,5 1,16 0,876 

8 160- 165 0,077 10 5,061 4,939 24,397 4,821 

165,5 1,67 0,953 
Jumlah 0,9461 77 9 ,556 

Berdasarkan label diatas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 9,556 

sedangkan harga chi-kuadrat tabel pada a = 5% dengan dk = ~-I = 7 yaitu sebesar 

14,067. Dengan demikian zh 2 < z/ yaitu 9,556 < 14,067, hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel kinerja guru SMP berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 



128 

Lampi ran 7. Uji Linieritas dan Keberartian Persamaan Regresi 

• Perhitungan Kinerja Guru (Y) atas Efektivitas engawasan (X1) 

Dalam hal ini terlebih dahulu dicari persamaan regresi sede rhana kinerja guru 

SMP (Y) atas efektivitas engawasan (X 1 )~ 

Y=a+bX1 

Ket : Y = Variabel Terikat. 

X 1 = Variabel Bebas 

a = Ko nstanta intersep 

b = Koefisien regresi Y atas X. 

Harga Koefisien a dan b dapat dihitung dengan rumus : 

a= 
<2: ncL: x,2)- <2: x, ><2: XY) 

(N.Lxi 2) -CL x, )2 

b = (N.L:x.n-(2:X,)(LY) 
(N.z::x, 2) -cz::x,)2 

1. Data Penelitian yaitu : 

x1 y x1 
106 147 11236 
108 138 11664 
100 125 10000 
106 150 11236 
104 131 10816 

96 129 9216 
116 163 13456 
107 142 11449 
102 144 10404 
100 130 10000 

21609 
19044 
15625 
22500 
17161 
16641 
26569 
20164 
20736 
16900 

X1Y 
15582 
14904 
12500 
15900 
13624 
12384 
18908 
15194 
14688 
13000 

~ 
~ 

m 
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No. Res~ x1 y x1 z yz X,Y 
11 96 124 9216 15376 11904 
12 98 143 9604 20449 14014 
13 117 151 13689 22801 17667 
14 107 158 11449 24964 16906 
15 100 118 10000 13924 11800 
16 100 120 10000 14400 12000 
17 100 145 10000 21025 14500 
18 .116 150 13456 22500 17400 
19 105 152 11025 -23104 15960 
20 113 149 12769 22201 16837 
21 11 1 160 12321 25600 17760 
22 102 150 10404 22500 15300 
23 104 146 10816 21 316 15184 
24 107 137 11449 18769 14659 
25 111 143 12321 20449 15873 
26 11 4 156 12996 24336 1ns4 
27 112 147 12544 21609 16464 
28 109 164 11881 26896 17876 
29 114 159 12996 25281 18126 
30 115 160 13225 25600 18400 
31 117 164 13689 26896 19188 
32 114 161 12996 25921 18354 
33 117 136 13689 18496 15912 
34 121 161 14641 25921 19481 
35 97 153 9409 23409 14841 
36 108 163 11664 26569 17604 
37 106 159 11236 25281 16854 
38 118 158 13924 24964 18644 

39 111 138 12321 19044 15318 
40 118 149 13924 22201 17582 
41 111 145 12321 21025 16095 
42 108 128 11664 16384 13824 
43 115 164 13225 26896 18860 
44 96 158 9216 24964 15168 
45 114 128 12996 16384 14592 
46 105 152 11025 23104 15960 
47 108 146 11664 21316 15768 
48 103 144 10609 20736 14832 
49 104 131 10816 17161 13624 
50 106 140 11236 19600 14840 
51 113 139 12769 19321 15707 
52 11 5 148 13225 21904 17020 
53 112 134 12544 17956 15008 
54 108 126 11664 15876 13608 
55 104 153 10816 23409 15912 



No.Resp x1 y X1' y< x1 v 
56 107 152 11449 23104 16264 
57 102 141 10404 19881 14382 
58 104 144 10816 20736 14976 
59 104 153 10816 23409 15912 
60 116 156 13456 24336 18096 
61 110 135 12100 18225 14850 
62 104 154 10816 23716 16016 
63 118 135 13924 18225 15930 
64 121 158 14641 24964 19118 
65 123 160 15129 25600 19680 
66 100 142 10000 20164 14200 
67 120 157 14400 24649 18840 
68 126 159 15676 25281 20034 
69 11 6 141 13456 19681 16356 
70 114 141 12996 19881 16074 
71 111 148 12321 21904 16428 
72 105 134 11025 17956 14070 
73 123 154 15129 23716 18942 
74 107 149 11449 22201 15943 
75 117 153 13689 . 23409 17901 
76 105 133 11025 17689 13965 
77 111 141 12321 19881 15651 

Jumlah 8409 11249 922159 1653595 1231322 

Hasil Perhitungan Persamaan Regresi YatasXt. 

LX1 =8409 I:x.Z =922159 

LY = I 1249 LY2 == 1653595 

N =77 

Selanjutnya dihitung koefisien a dan b dengan menggunakan rum us dan di dapat: 

a = 
(11 249x922159)- (8409xl231322) 

(77 x922159)- (8409) 2 

= 65,025 

b = (77 xl 231322) - (8409xl1249) 

( 77 x922 15 9) - (8409) 2 
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= 0,742 

Sehingga persamaan regresi sederhana Y atas X 1 adalah. 

y = 65,025 + 0,742 x, 

2. Uji kelinieran dan Keberartian Regresi Sederhana Y atas X 1 

> 

a. Jumlah Kuadrat Total (JKT). 

JK(T) = L Y2 = 1653595 

b. Jumlah Kuadrat Regresi JK(a) 

JK(a) = (L:nz 
N 

(11249) 2 

77 

Jumlah Kuadrat Regresi JK(b/a) 

1643376,64 

= 0 742 [1231322- (8409xll249)] = 2110 79 , 77 , 

d . Jumlah Kuadrat sisa JK(S) 

JK(S) = JK(T)-JK(a)-JK(b/a) 

= 1653595-1643376,64 -2110,79 = 8107,57 

e. Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK(G) 

JK(G) = L yz - (L Y)z 
N 

Perhitungan JK (Galat} selanjutnya seperti pada tabel berikut: 

131 
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No X1 k y y2 2} L:rz :2::0'2 ) 
JK(G ) 

1 96 1 129 16641 411 168921 56981 674 
2 96 124 15376 
3 96 158 24964 
4 97 2 153 23409 
5 98 3 143 20449 
6 100 4 125 15625 780 608400 102038 638 
7 100 130 16900 
8 100 118 13924 
9 100 120 14400 ..... 

10 100 145 21025 d :;_ 
11 100 142 20164 
12 102 5 144 20736 4~5 189225 631 17 42 
13 102 150 22500 
14 102 141 19881 ~ 
15 103 6 144 20736 
16 104 7 131 17161 1012 1024144 146908 601,714 
17 104 146 21316 
18 104 131 17161 
19 104 153 23409 
20 104 144 20736 
21 104 153 23409 
22 104 154 23716 
23 105 8 152 23104 571 326041 81853 342,75 
24 105 152 23104 
25 105 134 17956 
26 105 133 17689 
27 106 9 147 21609 596 355216 88990 186 
28 106 150 22500 
29 106 159 25281 
30 106 140 19600 
31 107 10 142 20164 738 544644 109202 273,2 
32 107 158 24964 
33 107 137 18769 
34 107 152 23104 
35 107 149 22201 
36 108 11 138 19044 701 491401 99189 908,8 
37 108 163 26569 
38 108 128 16384 
39 108 146 21316 
40 108 126 15876 .,.. 
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No X1 k y y2 :L/ Ly2 _L(Y 2) 
JK(G) 

41 109 12 164 26896 
42 110 13 135 18225 
43 111 14 160 25600 875 765625 127903 298,833 
44 111 143 20449 
45 111 138 19044 
46 111 145 21025 ~ 

47 111 148 21904 ~ .;_ 

48 111 141 19881 
49 112 15 147 21609 281 78961 39565 84,5 
50 11 2 134 17956 
51 113 16 149 22201 288 82944 4 1522 50 
52 113 139 19321 
53 114 11 156 24336 745 555025 111 803 798 
54 114 159 25281 
55 114 161 25921 
56 11 4 128 16384 
57 114 141 19881 
58 115 18 160 25600 472 222784 74400 138,667 
59 115 164 26896 
60 115 148 21904 
61 116 19 163 26569 610 372100 93286 261 
62 116 150 22500 
63 116 156 24336 
"64 116 141 19881 
65 117 20 151 22801 604 364816 91602 398 
66 117 164 26896 
67 117 136 18496 
68 117 153 23409 
69 118 21 158 24964 442 195364 65390 268,667 
70 118 149 22201 
71 118 135 18225 
72 120 22 157 24649 
73 121 23 161 25921 319 101761 50885 4 ,5 
74 121 158 24964 
75 123 24 160 25600 314 98596 49316 18 
76 123 154 23716 
77 126 25 159 25281 

5986,63 

sehingga Jumlah JK (G)= 5986,63 
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f. Jumlah Kuadrat tuna Cocok JK(TC ) 

JK(TC) = JK(S)- (JK(G) 

= 8107,57 - 5986,63 = 21 20,94 

Rata-rata jumlah kuadrat (RJK), yaitu dengan cara membagi JK dengan db masing-

masiog. Perhitungan sebagai berikut : 

db Regresi Total 

db Regresi (a) 

=N=77 

= I 
db Regresi (b/a) = I 

db Sisa = N- 2 = 77- 2 = 75 

db Tuna Cocok = N- K = 77 - 25 = 52 

db Kekeliruan = K- 2 = 25-2 = 23 

Varians Regresi (S2reg) : RJK(b/a) 

RJK(b/a) = JK(b/a) I I = 2110,79 

h. Varians Residu (S2reg): RJK(S) 

RJK(S) = JK(S) = 8107,57 = I 08, I O 
N-2 75 

Varians Tuna Cocok (S2TC) : RJK( TC) 

RJK(TC) = JK(TC) = 2 120,94 
N-K 52 

40,79 

Varians Kekeliruan (S2G): RJK (G)= JK(G) = 
5986

•63 260,29 
K - 2 23 



k. Uji Kelinieran Persamaan Regresi yaitu 

RJK(TC) 
Fo '"' --'---'-

RJK(G) 
40,79 
--=0 16 
260,29 , 
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Dengan mengkolsultankan F hi tung dengan F tabel pada taraf a= Je;'odan db 

pembilang '"' N- K '"'52 dan db penyebut = K- 2 = 23 di dapat Ftabel (52, 

23) = I ,88. Karena Fhitung < Ftabel (52,23) yaitu 0,16 < 1,88 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persamaan Regresi : 

Y = 65,025 + 0,742 X 1 adalah Linier 

I. Uji keberartian P~aan Regresi digunakan Rumus : 

Fo'"' RJK(bla) 
RJK(S) 

2120,79 :0 19 53 
108,10 , 

Dari F tabel dengan db pembilang = I dan db penyebut = N-2'"' 15. 

Pada taraf a = 5%didapat F tabel (I, 75) = 3, 97. 

Karena Fhit > Ftabel (1,64; 5%) yaitu 19,53 > 3,97. maka dapat disimpulkan 

bahwa Koefisien Arah Persamaan Regresi Cukup Berarti. Pada taraf a= 5% . 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi kinerja guru SMP (Y) atas 

efektivitas pengawasan (X1) seperti tabel berikut : 

Varians JK db RJK F hit Ft5% 

Total 1653595,00 77 _{I_ 
Regresi (a) 1643376,64 1 1643376,64 

~ 

Regresi (b/a) 2110,79 1 2110,79 19,53 3,97 

Sisa (S) 8107,57 75 108,10 (" 

Galat/Kel (G) 5986,63 23 260,29 

T.Cocok (TC) 2120,94 52 40, 79 0,16 1,88 
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2. Perhitungan Kinerja Guru SMP (Y) atas Sikap Inovasi (X2) 

Dalam hal ini terlebih dahulu dicari persamaan regresi sederhana kinerja guru 

SMP (Y) atas sikap inovasi (X 2) . 

Y =a+ bX2 

Ket: Y = Variabel Tcrikat. 

X 1 = Variabel 8cbas 

a = Konstanta intersep 

b = Koefisien rqresi Y atas X. 

a.= (L n Q.=xz 
1
)-(LXz><L: XY) 

(N.L X 2 
2
)-(I; X 2 >

2 

b = (N.LX 2Y)-(LX2 )(LY) 

(N.LXz z)-(LXz)z 

1. Data penelitian yaihl : 

No. Resp x2 y xz~ 

1 78 147 6084 
2 72 138 5184 
3 76 125 5776 
4 88 150 7744 
5 68 131 4624 
6 81 129 6561 
7 99 163 9801 
8 46 142 2116 
9 75 144 5625 
10 65 130 4225 
11 52 124 2704 
12 68 143 4624 
13 100 151 10000 
14 92 158 8464 
15 57 118 3249 

v~ 

21609 
19044 
15625 
22500 
17161 
16641 
26569 
20164 
20736 
16900 
15376 
20449 
22801 
24964 
13924 

x2 v 
11466 
9936 
9500 

13200 
8908 

10449 
16137 
6532 

10800 
8450 
6448 
9724 

15100 
14536 
6726 
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No. Resp Xz y Xz' y• Xz Y 
16 58 120 3364 14400 6960 
17 75 145 5625 21025 10875 
18 95 150 9025 22500 14250 
19 58 152 3364 23104 8816 
20 60 149 3600 22201 8940 
21 99 160 9801 25600 15840 
22 94 150 8836 22500 14100 
23 78 146 6084 21316 11388 
24 70 137 4900 18769 9590 
25 60 143 3600 20449 8580 
26 81 156 6561 24336 12636 
27 60 147 3600 21609 8820 
28 78 164 6084 26896 12792 
29 73 159 5329 25281 11607 
30 100 160 10000 25600 16000 
31 76 164 5776 26896 12464 
32 89 161 7921 25921 14329 
33 74 136 5476 18496 10064 
34 100 161 10000 25921 16100 
35 87 153 7569 23409 13311 
36 69 163 4761 26569 11247 
37 89 159 7921 25281 14151 
38 89 158 7921 24964 14062 
39 70 138 4900 19044 9660 
40 70 149 4900 22201 10430 
41 70 145 4900 21025 10150 
42 52 128 2704 16384 6656 
43 99 164 9801 26896 16236 
44 79 158 6241 24964 12482 
45 67 128 4489 16384 8576 
46 82 152 6724 23104 12464 
47 85 146 7225 21316 12410 
48 91 144 8281 20736 13104 
49 70 131 4900 17161 9170 
50 83 140 6889 19600 11620 
51 60 139 3600 19321 8340 
52 64 148 4096 21904 9472 
53 66 134 4356 17956 8844 
54 66 126 4356 15876 8316 
55 86 153 7396 23409 13158 
56 83 152 6889 23104 12616 
57 80 141 6400 19881 11280 
58 80 144 6400 20736 11520 
59 82 153 6724 23409 12546 
60 94 156 8836 24336 14664 



No. Resp x2 y x2 • y• x2 v 
61 74 135 5476 18225 9990 
62 80 154 6400 23716 12320 
63 78 135 6084 18225 10530 
64 94 158 8836 24964 14852 
65 98 160 9604 25600 15680 
66 75 142 5625 20164 10650 
67 80 157 6400 24649 12560 
68 86 159 7396 25281 13674 
69 87 141 7569 19881 12267 
70 74 141 5476 19881 10434 
71 91 148 8281 2 1904 13468 
72 64 134 4096 17956 8576 
73 87 154 7569 2371 6 13398 
74 76 149. 5776 22201 11324 
75 68 153 4624 23409 10404 
76 74 133 5476 17689 9842 
77 69 141 4761 19881 9729 

Jumlah 5963 11249 474355 1653595 878246 

Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Yatas X1. 

2:X/ =474355 

_LY = 11249 LY2 = 1653595 

N = 77 

Selanjutnya dihitung koefisien a dan b dengan menggunakan rum us dan di dapat : 

(11249x474355)-(5963x878246) 
a 

(77x474355)- (5963) 2 

102,316 

b = (77 x878246)- (5963xl 1249) 
(77x474355) -(5963) 2 

= 0,565 

Sehingga persamaan regresi sederhana Y atas Xz adalah. 

Y = 102,316 +0,565Xz 
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139 

2. Uji kelinieran dan Keberartian Regresi Sederhana Y atas X 1 

a. Jumlah Kuadrat Total (JKT). 

JK(T) = LY 2 = 1653595 

b. Jumlah Kuadrat Regresi JK(a) 

JK(a) = (LY)
2 

(11249)
2 

N 77 
1643376,64 

c. Jumlah Kuadrat Regresi JK(b/a) 

= 0 565 {88246 - (5963xl 1249)] = 4016 70 • 77 , 

d. Jumlah Kuadrat sisa JK(S) 

JK(S) = JK(T)-JK(a)-JK(b/a) 

= 1653595- 1643376,64-4016,70 = 6201,66 

e. Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK(G) 

Perhitungan selanjutnya seperti pada tabel berikut: Perhitungan JK (Galat) 

No Xz k y y2 z=r z=r1 L(Y2) 
JK(G) 

1 46 1 142 20164 
2 52 2 124 15376 252 63504 31760 8 
3 52 126 16364 
4 57 3 116 13924 
5 56 4 120 14400 272 73984 37504 512 
6 58 152 23104 
7 60 5 149 22201 578 334084 83580 59 
8 60 143 20449 
9 60 147 21609 \ . 

10 60 139 19321 u 
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No x2 k y y 2 2:/ L y2 L(Y 2) 
JK(G ) 

11 64 6 148 21904 412 169744 56760 178,667 
12 64 134 17956 
13 65 130 16900 
14 66 7 134 17956 260 67600 33832 32 
15 66 126 15876 
16 67 8 128 16384 
17 68 9 131 17161 427 182329 61019 242,667 
18 68 143 20449 
19 68 153 23409 
20 69 10 163 26569 304 92416 46450 242 
21 69 141 19881 
22 70 11 137 18769 700 490000 98200 200 
23 70 138 19044 
24 70 149 22201 
25 70 145 21025 
26 70 131 17161 
27 72 12 138 19044 
28 73 13 159 25281 
29 74 14 136 18496 545 297025 74291 34,75 
30 74 135 18225 
31 74 141 19881 
32 74 133 17689 
33 75 15 144 20736 431 185761 61925 4,66667 
34 75 145 21025 
35 75 142 20164 
36 76 16 125 15625 438 191844 64722 774 
37 76 164 26896 
38 76 149 22201 
39 78 17 147 21609 592 350464 88046 430 
40 78 146 21316 
41 78 164 26896 
42 78 135 18225 
43 79 18 158 24964 
44 80 19 141 19881 596 355216 88982 178 
45 80 144 20736 
46 80 154 23716 
47 80 157 24649 
48 81 21 129 16641 
49 81 156 24336 
50 82 22 152 23104 305 93025 46513 0,5 
51 82 153 23409 
52 83 23 140 19600 292 85264 42704 72 
53 83 152 23104 
54 85 24 146 21316 
55 86 25 153 23409 312 97344 48690 18 
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No X2 k y y2 :L/ 2:>2 ~)Y 2 ) 
JK(G) 

56 86 159 25281 
57 87 26 153 23409 448 200704 67006 104,667 
58 87 141 19881 
59 87 154 23716 
60 88 27 150 22500 
61 89 28 161 25921 478 228484 76166 4,66667 
62 89 1 5_9 25281 
63 89 158 24964 
64 91 29 144 20736 292 85264 42640 8 
65 91 148 21 904 
66 92 30 158 24964 
67 94 31 150 22500 464 215296 71800 34,6667 
68 94 156 24336 
69 94 158 24964 
70 95 32 150 22500 
71 98 33 160 25600 
72 99 34 163 26569 487 237169 79065 8,66667 
73 99 160 25600 
74 99 164 26896 
75 100 35 151 22801 472 222784 74322 60,6667 
76 100 160 25600 
77 100 161 25921 

3095,58 

Sehingga Jumlah JK (G)= 3095,58 

Jumlah Kuadrat tuna Cocok JK(TC) 

JK(TC) = JK(S) - (JK(G) 

= 620 I ,66- 3095,58 = 3106,08 

Rata-rata jumlah kuadrat (RJK), yaitu dengan cara membagi JK dengan db masing-

masing Perhitungan sebagai berikut : 

db Regres i Total 

db Regresi (a) 

=N = 77 

= I 

db Regresi (b/a) = I 

db Sisa = N - 2 = 77-2 = 75 

db Tuna Cocok = N - K = 77 - 35 = 42 



db Kekeliruan = K- 2 = 35 - 2 = 33 

g. Varians Regresi (S2reg): RJK(b/a) 

RJK(b/a)=JK(b/a)/ I =4016,70 

h. Varians Residu (S2reg): RJK(S) 

RJK(S) = JK(S) = 620 l ,66 = 8469 
N -2 75 

i. Varians Tuna Cocok (S2TC): RJK( TC) 

RJK(TC) = JK(TC) 
N-K 

3 I 06,08 
73 95 42 , 

• • 2 JK(G) 309558 
Vanans Kekehruan (S G): RJK (G)=--=--'-= 93,81 

k. Uji Kelinieran Persamaan Regresi yaitu 

Fo= RJK(TC) 
RJK(G) 

73,95 =0 79 
93,81 , 

K -2 33 
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Dengan mengkolsultankan F hitung dengan F tabel pada taraf a = 5% dan db 

pembilang = N - K = 42 dan db penyebut = K - 2 = 33 di dapat F tabel 

(42,33) = 1,75. Karena F hitung < F tabel (42,33) yaitu 0,79 < 1,75 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa persamaan Regresi : 

Y = I 02,3 16 + 0,565 X2 adalah Linier 

I. Uji keberartian Persamaan Regresi digunakan Rumus: 

Fo = RJK(b I a) 
RJK(S) 

4016,70 48 58 
82,69 , 

Dari F tabel dengan db pembilang =I dan db penyebut = N-2 = 75 pada taraf 

a= 5% didapat F tabel (I, 75) = 3,97 
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Karena F hu > F tabel (1 ,75, 5%) yaitu 48,58 > 3,97. maka dapat dis impulkan 

bahwa Koefisien Arah Persamaan Regresi Cukup Berarti. Pada taraf a= 5%. 

Ringkasan perhitungan dari persamaan regresi keefektifan sekolah dasar (Y) 

atas partisipasi masyarakat (X1) seperti tabel berikut : 

Varians 

Total 

Regresi (a) 

Regresi (b/a ) 

Sisa (S) 

Galat/Kel (G) 

T .Cocok (TC) 

-z 
? 

93 

JK db RJK 

1653595,00 77 

1643376,64 1 1643376,64 

4016,70 4016,70 

6201,66 75 82,69 

3095,58 33 93,81 

3106,08 42 73,95 

F hit Ft5% 

48,58 3,97 

0,79 1,75 



Lampiran 8. Perhitungan Koefisien Korelasi Jenjang Nihil 

Untuk menghitung koefisien korelasi antar variabel penelitian digunakan 

rumus product moment angka kasar, yaitu sebagai berikut : 

N.LXY -(LxXL Y) 
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1. Perhitungan koefisien korelasi antara efektivitas pengawasan (X1) dengan 

kinerja guru SMP (Y). 

Berdasarkan perhitungan pada deskripsi data penelitian didapat besaran, 
yaitu sebagai berkut : 

LX/ =922159 

L:Y= 11249 

N =77 

Dengan mensubtitusikan besaran diatas kedalam rumus, maka didapat besaran 

koefisien korelasi yaitu sebagai berikut : 

r = 77(1231322)-(8409)(11249) = 0,454 
y.. ~{77(1653595)-(11249) 2 R77(922159) _ (8409) 2

} a - Hal terse but dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a= 0,05 dengan 

N-2 = 75, diperoleh rcabei(7S.S%)=0,227. Temyata r hitung(y,l)> r tabel yaitu 0,454 > 

0,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X 1 mempunyai hubungan 

yang positifdengan Y. 

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ini, maka diuji kembali 

dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut : 

t = r~ = 0,454~ = 4,419 
J(1-r 2

) ~1-{0,454) 2 

Harga t hitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga t tabel pada a= 

0,05 dengan db = N-2 = (77-2) = 75 dan didapat yaitu 1,67. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa harga t hitung > t tabel (75.5%) yaitu 4 ,4 I 9 > I,67, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kocfisien korelas i a ntara efektivitas 

pengawasan dengan kinerja guru SMP berarti pada a = 0,05 . 

2. Perhitungan koefisien korelasi antara sikap inovasi (X2) dengan kinerja 

guru SMP (Y). 

Berdasarkan perbitungan pada deskripsi da ta penelitian didapat besaran, 

yaitu sebagai berikut : 

> 

LX2 =5963 LX/ = 474355 

Ly == I 1249 

N =77 

Dengan mensubtitusikan besaran diatas kedalam rum us, maka didapat besaran 

koefisien korelasi yaitu sebagai berikut : 

77(878246)- (5963)(1 1249) == 0,627 
l"_y,

2 
= ~{77(16S3595)-(11249)2 R77(474355)- (5963) 2

} 

Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a= 0,05 dengan 

N-2 = 75, diperoleh r tabd(75. 5%) = 0,227. Ternyata r hitung (y.2l > r tabel yaitu 0,627 > 

0,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X2 mempunyai hubungan 

yang positif dengan Y. 

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi ini, maka diuji kembali 

dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut : 

I = r~ =0,627~ = 6,970 
~(l-r2 ) ~1-(0,627) 2 

Harga t hitung tctsebut dikonfirmasikan dengan harga t tabel pada a = 

0,05 dengan db = N-2 = (77-2) = 75 dan didapat yaitu . I ,67. Hasil ini 

menunjukkan bahwa harga t hitung > t tabel (75.s%) yaitu 6, 970 > I ,67, dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara sikap inovasi 

dengan kinerja guru SMP berarti pada a= 0,05. 

3. Perhitungan koefisien korelasi antara efektivitas pengawasan (X1) dengan 

sikap inovasi (X2). 

Berdasarkan perhitungan pada deskripsi data penelitian didapat besaran, 
yaitu sebagai berkut : 

N = 77 L:x, = 8409 L:x, 2 = 922159 

LX2 =5963 I x 2 2 = 474355 

Dengan mensubtitusikan besaran diatas kedalam rum us, maka didapat besaran 

koefi sien korelasi yaitu sebagai berikut : 

- 77(653462)- (8409 )<5963) = 0,3is 

r
12

- J{77(922159) - (8409) 2 H77(474355)-(5963) 2
} 

Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a= 0,05 dengan 

N -2 = 75, diperoleh rlabel(91 , 5%)= 0,227. Ternyata r hitung(l,2)> ftabel yaitu 0,325 

> 0,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X, mempunyai hubungan 

yang positif dengan X2 , namun relatif kecil. 
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Lampiran 9. Perhitungan Koefisien Korelasi Parsial 

Dari basil perhitungan koefisien korel as i jenjang nihil diperoleh hasil : 

r y l = 0,454 r y. 2 = 0,627 r 1.2 = 0,325 

l. Perhitungan koefasien korelasi parsial antara efektivitas peagawasan (X1) 

dengan kinerja guru SMP (Y), bila sikap inovasi (X2) dikontrol. 

Perhitungan koefisien korelasi parsial digunakan rumus sebagai berilcut : 

0,454- (0,627)(0,325) = 0 340 

.j{l - (0,627) 2 }.{1-(0,325)2
} ' 

Hal tersebut dikonsul_tasikan dengan harga kritik r pada a = 0,05 dengan 

N-2 = 75, diperoleh r tabel (75. 5%)= 0,227. Ternyata r hitung(y1,2) > r label yaitu 0,340 

> 0,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X, mempunyai hubungan 

yang positif dengan Y, bila X2 dikontrol. 

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi parsial ini, maka diuji 

kembali dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut : 

r../n- 2 
I =-o==== 

.j(l-r2) 
0,340~ = 3,127 
.Jt- (0,340)2 

Harga t hitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga t tabel pada a = 

0,05 dengan db = N-2 = (77-2) = 75 dan didapat yaitu 1,67. Hasil ini 

menunjukkan bahwa harga t hitung > t tabel {91,5%) yaitu 3, I 27 > 1,67, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi parsial antara efektivitas 

pengawasan dengan kinerja guru SMP, bila sikap inovasi dikontrol cukup 

berarti pada a= 0,05 . Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima pada 

taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

berarti antara efektivitas pengawasan terhadap kinerja guru SMP, bila sikap 

inovasi dikontrol pada taraf signifikansi 5 %. 
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2. Perhitungan koertsien korelasi parsial antara sikap inovasi (X2) dengan 

kinerja guru SMP (Y), bila efektivitas pengawasan (X 1) dikontrol 

Perhitungan koefisien korelasi parsial digunakan rumus sebagai berikut : 

0,627- (0,455)(0,325) = 0 569 

.j{l-(0,454) 2 }.{1-(0,325)2
} , 

Hal tersebut dikonsultasikan dengan harga kritik r pada a= 0,05 dengan 

N-2 =75, diperoleh r tabel(75. S%) = 0,227. Ternyata r hitung (y2.IJ < r tabel yaitu 0,569 > 

0,227. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa X2 mempunyai hubungan 

yang positif dengan Y, bila X 1 dikontrol. 

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi parsial ini, maka diuji 

kembali dengan menggunakan statistik t, yaitu sebagai berikut: 

r.Jn-2 
I=--::=== 

.j(1-r2) 
0,569~ = 5 992 
.jJ '- (0,569) 2 , 

Harga t hitung tersebut dikonfirmasikan dengan harga t tabel pada a= 

0,05 dengan db = N-2 = (77-2) = 75 dan didapat yaitu 1,67. Hasil ini 

menunjukkan bahwa harga t hitung > t tabel (75.5%> yaitu 5,992 > 1,67, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi parsial antara sikap 

inovasi dengan kinerja guru SMP, bila efektivitas pengawasan dikontrol cukup 

berarti pada a= 0,05. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima pada 

taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

berarti antara sikap inovasi dengan kinerja guru SMP, bila efektivitas 

pengawasan dikontrol pada tarafsignifikansi 5 %. 



Lampiran 10. Perhitungan Regresi Ganda 

Persamaan gari s regresi ganda untuk dua variabel bebas adalah : 

y = a,+ a, x, + a2 x2 
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Dari data-data pada deskripsi data penelitian, diperoleh harga-harga sebagai berikut: 

.Lx, = 8409 

LX2 = 5963 

LY = 11249 

x, = 109,21 

.L:x, 2
= 922159 

LX2 2 
= 474355 

LY2 = 1653595 

X2 = 77,44 

.L:x, x2 = 653462 

.L:x, Y= 1231322 

LX2 y = 878246 

y = 146,09 

Koefisien a0 , a1 dan a2 dapat dicari dengan rumus sebagai berikut : 

Besaran-besaran diatas dapat dicari dengan rum us konversi, yaitu : 

N 77 

474355- (5963)
2 

77 

3830,68 

12570,99 

"" 
2 = "r2 - <l:n

2 

1653595 (
11249

)
2 

10218 36 ~y ~ N 77 ' 

l: x,x
2 

= l:X,X
2

- <2:X,)(LX2 ) = 653462- (8409)(5963) =2255,94 
N 77 

""X ="" X y <l: X, >(L Y) = 1231322- (8409)(11249) = 2843 55 
~ ,y ~ I N 77 ' 

87246 (5963)(11249)- 7105 91 
77 • 
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x. = 109,21 X 2 = 77,44 y = 146,09 

Jadi koefisien ao , a. dan a2 dapat dihitung yaitu sebagai berikut : 

a = (12570,99)(243,55)- (2255,94)(7105,91) =O 
458 

I (3830,68)(}2570,99)- (2255,94)1 
' 

~ 
a = (3830,68)(7105,91)- (2255,94)(2843,55) =O 

483 2 (3830,68)(12570,99)- (2255,94) 1 
, 

a0 = 146,09-0,458(109,21)- 0,483(77,44) = 58,683 

~ Sehingga diperoleb persamaan regresi ganda, yaitu: 

Y = 58,683 +0,458 X 1 + 0,483 X2. 

Untuk uji kelinieran regresi ganda diperlukan duajumlah kuadrat, yaitu: -

JK Reg =a •. I:x.y + a2 L:x2y ..., 

= (0,458). (2843,55) + (0,483).(7105,91) = 4734,50 ~ 

JK Res= I: i- JK Reg= I 0218,36-4734,50 = 5483,86 ... 

Dengan harga diatas, diperoleh harga F hi tung, yaitu sebesar : ~ 
F= JKReglk 

JK Res/(n - k -I) 
4734,50/2 =31 944 

5483,86/(77 -·2 -I) ' 

Dengan mengkonsultasikan harga F hitung tersebut pada harga kritik d istribusi 

F pada taraf signifikansi 5 % dan dk = (2, 74) diperoleh F t.abel sebesar 3, 120. Harga 

tersebut menunjukkan bahwa Fhitung > Ft.abel (2 .74.S%) yaitu 31 ,944 > 3, 120. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan garis regresi ganda Y = 58,683 + 

0,458 x. + 0,483 x2 adalah berarti pad a taraf signifikansi 5%. 



Lampiran 11. Perhitungan Koefisien Korelasi Ganda 

Untuk mendapatkan harga koefi sien korclasi ganda, terlebih dahulu dicari 

harga koefisien determinasi, yaitu : 

4734,50 

10218,36 
0,463 

sehingga koefisien korelasi ganda adalah sebesar : 

R = .}0,463 = 0,681 

selanjutnya untuk menguji keberartian koefisien korelasi ganda digunakan rum us 

berikut: 

R 2 I k 
F = ---=------

(1- R 2 )/(n -k -I) 
0,463/2 =31 944 

(1- 0,463)/(77- 2 -I) , 

15 1 

Dengan mengkonsultasikan harga tersebut dengan kritik distribusi F pada 

taraf signifikasi 5% dengan dk=(2, 74) diperoleh F tabel sebesar 3, 12. Dari has it 

tersebut diketahui bahwa Fhitung > F~abet (2.74.5%) yaitu 31,94 > 3, 12. Dengan demi kian 

dapat disimpulkan bahwa persamaan koefisien korelasi ganda berarti pada taraf 

signifikansi 5%. 
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Lampiran 12. Perhitungan Sumbangan Relatif dan Efektif 

Dari hasil perhitungan regresi ganda, dapat diketahui sumbangan relatif dan 

sumbangan efektif dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

1. Perhitungan Sumbangan Relatif (SR %) 

a. Sumbangan RelatifVariabel X1 

SR(%) = a,.:L:X,y x iOO% = 0•458(2843•55) xl OO% =27 51 % 
JK Reg 10218,36 ' 

b. Sumbangan RelatifVariabel X2 

SR(%) = a 2·L>2Y xiO~% = 0,483(7105,91) xiOO% = 72,49 % 
JK Reg 10218,36 

2. Per hitungan Sumbangan Efektif(SE %) 

a. Sumbangan EfektifVariabel X 1 

SE (%) = SR%(R
2

) = 27,51%.(0,463) = I2,75 % 

b. Sumbangan Efektif Variabel X2 

SE (%) = SR%(R 2
) = 72,49%.(0,463) = 33,58 % 
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TENTAHG 
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tesis ini akan diperbaiki sebagaimana meslinya. 



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
UNIVERSITAS NEGERI MEOAN 

PROGRAM PASCASARJANA 
(The State lJnlveralty of Madan) 

l l. Wlllom llktodor Pour V Medon aoa2l , Telp (061) 6636730, 66413•3 . 6632183 . Fok,, (061) 66367.30, 663,183 

No 
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Hal 
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1 (satu) Copy Proposal Tesis 
Undangan Seminar Proposal Tesis 

Yth Prof. Or. lbnu Hajar Oamanlk. M.Si. 
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Or. H . Abdul Munir, M.Pd 
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(Pembimbing II) 

(Narasumber) 

(Narasumber) 

(Narasumber) 

(Notulen) 

Medan, 23 Agustus 2010 

Kami rT)engundang Saudara untuk menghadiri Seminar Proposal Tesis Mahasiswa di bawah ini: 

Nama 

NIM 

Prodi 

AngKatan/KI• 

Judul Tesis 

Harlilanggal 

Waktu 

Tempat 

Syahrul 

081 1881360013 

Administrasi Pendidikan 

XIV/B 

Hubungan Etekllfrtas Pengawesar, dl'n Sikap lnnvasl Dengan Kinerja Guru 
SMP :;uil Rayon 2 Kola Madan 

Komia/ 2 September 2010 

1n.oo -12.00 Wlb 
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Seniinar ini dimaksudkan untuk memberi masukan dan saran ilmiah agar proposal pene!itian tersebut 
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Tembusan · 
1 Asisten Oirektur I 
2 Asisten Oirektur II 

Ka. Prodi 



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

PROGRAM PASCASARJANA 
(The State Univer~ity of Medan School of Postgraduate Studies ) 

J l. Williem Iskandar Psr. V- Kotak Pos No. 1589 MedaAlOlll Tdp. (061) 6636730-6641343-6632183 Fax. (061) 6632183 . 6636730 

Nomor 3575/H33.27/PU2010 Medan. 7 September 2010 

Hal lzln Melakukan Penelltian Lapangan 

Kepada : Yth. Ka. Dlnaa Pendl<llkan Kota Madan 

dl 

Tt<mpat. 

Oengan hormat karili mohon bantuan Bapakllbu, klranya berkenan membert lzln kepada mahasiswa 

kami : 

Nama : Syahrul 

NIM : 081188130013 

Program Studi : Admlnlstrasl Pendidlkan 

untuk mendapatkan data penelitian di instansi yang 9apaK/Ibu pimpin, guna keper1uan penyusunan 

teslsnya dengan judul : 

"Hubungan Efektifltas Pengawasan dan Sikap lnovasl Oeugan Klnarja Guru SMP SUS Rayon 2 

Kota Madan." 

Data yang dlambll Saudera/1 : Syahrullldalah Slkap lnovasl, Efektlfitas Pengawaean, Klnerja Guru 

8MP Sub Rayon 2 Kota Medan. 

Data lnl akan diperoleh melalul angket . 

Demikian permohonan inl k>.~ml sampaikan, atas perhatian dan lzln yang Bapakllbu berikan kami 

ucapkan terima kasih. 

I 



PEMERINT AH KOT A MEDAN 
DINAS PEN DI DJKAN 

Jalan Pelita IV No.77 Telp .( 06 1 ) 6629322 hx ( 06 1 ) 6629322 
MEDAN -2023 6 

Medan, h September 20 I 0 

;'-Jomo;· . 070/ J.l-4-1} Y I'MP/2010 
Lamp 

Kepad a 'i il1 : 
Kepala SfvfP 
di l b l Izin Melalwk1n Pene:litian 

Lapangan 1\h'dan 

I , Berdasarkan sural permohonan dari Direktur f- rogram Pascasarjana Universitas 
Negeri Mcdan No. 3575/H33.27/PL/20!0 tanggal 7 September 20! 0 perihal pada 
pokok surat ini, kami sampaikan kepada Saudara : 

N am n 
NTiv1 
Program Studi 
Jud ul Tesis 

T empat Pcnclitian 

Syahrul 
0811881 30013 
Admini strasi Pendidikan 
Hubungan Efektitita> Pengawasan dan Sikap Inovasi 
Dengan Kinerja Guru SMP SLib Rayon 2 Kota Medan 
SMP Sub Rayon 2 Medan 

D ata ya ng dipcrlukan adalah meliputi . 
Sil;ap lnovasi 
Etcktititas l'engawasan 
Kincrja Guru 

2 . Diharapkan Saudara dapat membantunya dengan ketentuan sebagai bcrikut 
a. Tida K 111<.:11gganggu proses belajar mengajar di sekolah . 
b Yan!,t bersangkutan herkoordinasi dengan Kepala Seko lah. 
c Yang l>ersangkutan melaporkan hasilnya ke Dinas l'endidikan Kota Medan c/q 

Bidang PPMP selambat-lambatnya seminggu setelah selesai penelitian. 
d. Surat ini berlaku sejak tanggal.~ike l uarkan sampai kcgiatan dianggap selesai. 

3·. Demikian disampaikan atas perhatian Saudara karni ucapkan teri)na kasih . 

T~mil : • .-.an · 
···ol-1\: :.:~r l)rogram P~1 scasa~jana Um med. 
~1.. 1\..:;,,nggal 



PEMERINTAH KOTA MEDAN 
DINAS PENDIDIKAN 

SEKOLAH MENENGAH PERT AMA 
( SMP) NEGERI 2 MEDAN 

Jl. Brigjend. Katamso- Kp. Baru - Medan 20158 Telp. 7867928 

SURA T KETERANGAN PENELITIAN 
Nomor: 070/274/SMP-2/2010 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : Drs.HARDI NOV A 
NIP : 195601011977031 004 
Pangkat, Go I Ruang : Pembina, IV /a 
Jabatan : Kepala SMP Negeri 2 Medan 

Dengan ini menerangkan bahwa : 

Nama 
NIM 
Program study 
Judul Penelitian 

: Syahrul 
:031188130013 
: Administrasi Pendidikan 
:"Hub-gan Efektivitas Pengawasan dan Sikap lnot~asi 

dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 1 Kota Medan" 

Benar nama tersebut eli atas telah melakukan Penelitian (riset) di SMP Negeri 2 Medan 

tangga121 September s.d 23September 2010. 

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini kami perbuat untuk dapat dipergunakan 

sebagaiman mestinya. 
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SMP SWASTA YAPENA 45 
Jalan llrlgjand Katamao Gang Kopl No. 4 Talplf'all 081 7877881 

Kalurahan Kampung Baru - Kecamatan Medan Malmun 
Kota Medan - Proplnsl Sumatera Utara 

AKREOITASI : 8 (BAlK) 

SURAl KETERANGAN PENELIDAN 

Nomor. 667 /SMP YAP 45/P .2312010 

NOS: 2007120148 

Sesuai dengan surat Dinas Pendldikan Kota Medan Nomor 070/12213.PPMP/2010 tanggal 

20 September 2010 Hal lzin Melakukan Penelitian Lapangan, dengan ini Kepala SMP Swasta 

Yapena 45 Medan menerangkan bahwa: 

Nama :SYAHRUL 

NIPr :081188130013 

Program Studl 

Judul Peneltttan 

: Admlnlstrasl Pendldlkan 

: Hubungan Efektlfltas Pengawasan dan Slkap lnovasl 

Oengan Klnerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Madan 

adalah benar telah metakukan penelltian pada tanggal 24 September 2010 di SMP Swasta 

Yapena 45 Medan 

Demiklan sural keterangan ini dtperbuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan 

seper1unya. 



SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

NSS: 204076004298 NOS: G.17042035 
Jl. Pasar Senen No.7 Kp. Baru Kec. Medan Malmon - Medan 20158 Telp. (061) 7883282 

SURA T KETERANGAN PENELITIAN 
NO. 88/SMP/AW-24-/P.16/2010 

Sesuai dengan Surat Dinas Pendidikan Kota Medan Nomor: 070/12213.PPMP/2010 
Tanggal 20 September 2010. Hal : Izin Melalcukan Penelitian Lapangan, dengan ini 
Kepala SMP AI W ashliyah 24 Medan , menerangkan bahwa 

Nama 

NlM 

Program Studi 

Judul Penelitian 

: SYAHRUL 

: 081188130013 

: Administrasi Pendidikan 

: "Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap Ioovasi 

d~ng!m Kin~rj~ Gqru SMP Sqb R"yQn ~ KQ~ M~ll"n " 

adalah benar telah melaksanakan penelitian di S:MP Al Washliyah 24 Medan Jl. Pasar 
Senen No.7 Kp. Baru Medan, pada tanggal 25 s/d 27 September 2010. 

Demildanlah Surat Keterangan ini diperbuat dengan sebenar- benamya untuk dapat 
dipergunakan seperlunya. . 
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YAYASANARDHYAGARINI 
PENGURUS CABANG LANUD MEDAN 

SMP S~te~i!~ :.~>GKASA 
Jalu Polooia Ujuog No. 99 Medao Telp. (061) 4576019 Fax: (061) 4576019 Medao 20157 

NSS : 204076004075 NDS: G. 17042018 NPSN : 102S8081 

SURAT KETERANGAN 
Nomor :.JO~ /SMP-A..fX/2010 

Sesuai dengan surat Oinas Pendidikan Kota Medan Nonor 
070/12213.PPMP/2010 tanggal 20 September 2010 hal lzin Melakukan Penelitian 
Lapangan, dengan ini Kepala Sekolah SMP Angkasa Lanud Medan .menerangkan 
bahwa : 

Nama 
NIM 
Program Studi 
JuduiTesis 

SYAHRUL 
081188130013 
Administrasi Pendidikan 
Hubungan Efektifltas Pengawasan dan Slkap lnovasl 
Dengan Klnerja Guru SMP Angkasa Lanud Medan 

Adalah · benar telah melakukan penelltlan pada tanggal 28 - 29 September 
2010 dl SMP Angkasa Lanud Medan. 

Demikian Surat Keterangan ini dlperbuat untuk dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 



YAYASAN PENDIDIKAN KATOliK SANTO YOSEPH 

t SMP ST. YOSEPH PEMUDA MEDAN t 

Jl. Pemuda No. 3 A Telp. ( 061 ) 4567486-4512686 Medan 20151 

SURA T KETERANGAN PENELITIAN 
Nomor : 1181 SMP/ SY/10/2010 

Sesuai dengan surat Dinas Pendidikan Kota Medan Nomor : 070/12213.PPMP/2010 Tanggal 20 

September 2010. Hal : Izin Melakukan Penelitian Lapangan, dengan ini Kepala SMP St. Yoseph 

Pemuda Medan menerangkan bahwa ; 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul Peoelitiao 

: Syahrul 

: 081188130013 

: Admioistrasi Peodidikan 

: Hubungan Efektlfltas Pengawasan dan Sikap Inovasi dengan 

Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kola Medan 

Adalah bonar telah melakukan penelltian tanggal 30 September aid 1 Oktober 2010 

St. Yoseph PemudaMedan. 

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

z 
? 

Medan, I Oktober2010 



YAYASAN PENDIDIKAN KATOLIK SANTO YOSEPH 

t SMP ST. YOSEPH PEMUDA MEDAN t 

Jl. Pemuda No. 3 A Telp. ( 061 ) 4567486-4512686 Medan 20151 

SURA T KETERANGAN PENELITIAN 
Nomor : 1181 SMP/ SY/10/2010 

• 
Sesuai dengan surat Dinas Pendidikan Kota Medan Nomor : 070/12213.PPMP/2010 Tanggal 20 

September 2010. Hal : lzin Melakukan Penelitian Lapangan, dcngan ini Kepala SMP St. Yoseph 

Pemuda Medan menerangkan bahwa : 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul Penelitian 

: Syahrul 

: 081188130013 

: Adminlstrasi Pendidlkan 

: Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap brovasi dengan 

Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan 

Adalah benar telah melakukan penelitian tanggal 30 September s/d 1 Oktober 2010 di SMP 

St. Yoseph Pemuda Medan. 

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

z 
? 

Medan, I Oktober 20 I 0 



YAYASAN PENDIDIKAN GEREJA METHODIST INDONESIA WILAYAH ·I 

SMP SWASTA METHODIST I 
Jln. Hang Tuah No.4 Telp. (061) 4513769 Medan 20152 

Sumatera Utara -Indonesia 

SURAT KETERANGAN 
No.: 4651SMP.Ml/YPGMIJS.61X/2010 

Sesual dengan surat Dlnas Pendidlkan Kota Medan Nomor : 070/12213.PPMP/2010 tanggal 

20 September 2010. Hal : lzln Melakukan Penelltian Lapangan, dengan lnl Kepala SMP 

Swasta Methodist 1 Medan menerangkan bahwa : 

N ama 

NIM 

Program Studi 

Judul Penelitlan 

SYAHRUL 

081188130013 

Adminlstrasi Pendidlkan 

Hubungan Efektifitas Pengawasan dan Sikap lnovasi Dengan Kinerja 

Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan 

Adalah benar telah melakukan penelitian pada tanggal 2 s.d. 4 Oktober 2010 dl SMP Swasta 

Methodist 1 Medan 

Demiklan Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. 



m Y AYASAN TAMAN PERGURUAN ISLAM (YTPI) 

AL BUKHARI MUSLIM 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA TERPADU (SMP-T) 

Alamal. . Jl. Sawi N o 1 I 1 1. Sri w ijaya No. 57 Me dan Petluh Hulu. Me dan Bani - M e dan , Telp . 061 -457 5 301, 
TEJI.MMPFD.IrASI: a Wv.TW S1Dphdbuk,harimuslim. sc h jd e-mail : 5mp Alb ukha.rirn@yahoo .c o m NSS 1 ze4e7H ... ~7 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
Nom or : 006.B/SMP-ABMIX/20 I 0 

Sesuai dengan surat Oinas Pendidikan Kota Medan Nomor : 070/12213.PPMP/2010 Tanggal 20 

September 2010. Hal : lzin Melakukan Penelitian lapangan, dengan ini Kepala SMP AI Bukhari 

Muslim Medan menerangkan bahwa : 

Nama 
NIM 
Program Studl 
Judul Penclltian 

: Syahrul 
: 081188130013 G 
: Adminlstrasl Pendidlkan 
: Hubungctn (/ritffftru Pet~~~awosan dan 5/kap /novas/ 

Oengcrn KlnerJcr Clllfll SMP Sub Rcryon 2 Koto Medan 

Adalah benar telah melakukan penelltian tanggal 5 s/d 6 Oktober 2010 dl SMP AI Bukharl Muslim 

Medan. 

Demikian Surat Keterangan Penelltian inl diperbuat untuk dapat dlpergunakan sebagaimana mestinya. 

Medan, 6 Oktober 2010 -z ~ ~ 
? ~ 
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SURAl KETERANGAN PENELITIAN 

No: 515/AF/SMP/X/lOlO 

Sesuai dengan surat Dinaa Pcndidlkan Kota Meden Nomor : 070 /12213.PPMP/2010 tanggal 20 

September 2010. Hal : Izin Melakukan Penelltian Lapangan, dengan ini Kepala SMP Swasta Al·Falah 

Medan menerangkan bahwa : 

Nama : SYAHRUL 

NIP : 081188130013 

Program Studi : Administrasi PendidiJcan 

Judul Penelitian : Hubungan Efelctifitas Pengawasan dan Sikap Inovasi Dengan Kinerja 

Guru SMP Sub Rayon 2 Kota Medan 

Adalah benar telah melalrukan penelitian pada tanggal 7 s/d 8 Oktober 2010 di SMP Swasta Al-Falah 

Medan. 

Dcmlkian Surat Kotorangan Penolitian ini dlperbuat untuk dapat dlgunakan sobagaimana mestlnya. 

Med_arl, 8 Oktober 2010 
__ :;.--~\(\I~.( A I:!::;-...... 
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PUSAT KOMPUTER 
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
Sekretariat : Jl. WIUem lskanct.P8r.VMedan Estate, Gedung Puaat Komputer Lt . I ~ Medan 

SURAT KETERANGAN 

Nomor : 4001/H33.14/IBT/PPS 

Pusat Komputer Universitas Negeri Medan, dengan ini menerangkan bahwa 
mahaaiswa dangan : 

N a m a 

N M 

SYAHRUL 
081188130013 

PROD! AP 

telah dlnyatakan, 

LULUS 

"IBT- TOEFL UNIMED" 

SCORE: 430 

Demikian sural keterangan ini dibuat dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 



Pernyataan Ticlak Melakukan Plagiat dan Memalsukan Data 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nim :081!881 3 0013 

1\ngkatan : XJ!l 

Prorii : Adn•:•listrasi P·:.1didikan 

Judul Tesis !Iubungan Ekktilitas Pengawasan J"n Sikap lnovasi D.:ngan 

Kine.jn Guru SMP Sub Rli)On 2 Kota 1\·ledan. 

dcngan ini menyatakan b<:IIW:I : 

I. ben:>.r tesis saya adalah karya saya St'l!diri. bukan dikerjakan orang lain: 

2. saya tidak me1akukan plagiat dala•ol penulisan tesis saya: 

.i . >:>ya udak ?da !'1err.!Jah a<au mamal~ukan data pl!nelitiiln saya; 

;~:: ·~ te ;· :~~ dl?. d!ke::1:1dian hari !~rbukti say a tel<!h melakukan sdah satu hal d;at,l5. 

( 
an. 02 Februari 20 11 

Y. ng Membuat Pemyataan 



KF.MENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
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DAFT AR RIWA Y AT IDDUP 

Syahrul, Lahir 22 Oktober 1963 di Medan Sumatera Utara. 
Anak ke-6 (enam) dari 7 (tujuh) bersaudara Ayah H. Samed 
Harahap dan lbu Hj. Fatimah, menyelesaikan pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri 1 Tanjung Garbus Lubuk 
Pakam tahun 1974, SMP Negeri V Medan Tahun 1977, SMA 
Neger! 8 Medan Tahun 1981. 

menyelesaikan Sarjana Pendidikan Jurusan Geografi pada Fakultas 
Peodidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (FPIPS) lnstitut Keguruao dan Dmu 
Pendidikan (lKIP) Medan tahun 1987. 

Pada tanggal 26 Maret 1987 mcnikah dengan Dewi Mariati Siregar dan dikanmiai 
Allah SWT anak I (satu) perempuan dan 1 (satu) laki-laki. 

Pcnaalaman kaja antara laiD: Staf pcngajar mata pclajaran gc:ografi di Perguruan 
Prayatna Medan Tahun 1987-1990, Menjadi Pegawai Negeri Sipil Tahun 1991 
ditcmpatkan di SMA Negeri Labuhan Ruku Kabupatcn Asahan sampai tahun 1998, 
Menjadi guru di SMA Negeri 6 Medan Tahun 1998-2000, Pengawas Sekolah 
Tahun 2001-2010, Kepala Sebi Kurilrulum dan Kesiswaan SMA Dinas Pendidikan 
Kota Medan T ahun 2010 sampai dengan sekarang. 

Pengalaman Organisasi antara lain : Ketua Umum Badan Musyawarah Pengawas 
Sekolah/Madrasah (BMPSM) Kota Medan Periode 2008-2013, Ketua I Badao 
Musyawarah Pengawas Sekolah/Madcasah Provinsi Sumatera Utara Periode 2008-
2013. 

Tahun 2008 mendaftar menjadi Mabasiswa Program Studi Administrasi 
Pendidikan Sekolah Pasca Sarjana Universitas Negeri Medan (UNIMED), tanggal 
24 Pebruari 2011 menjalani Ujian tcsis dengan judul " Hubungan Efektlfitas 
Pengawasan dan Sikap lnowui dengan Kinerja Guru SMP Sub Rayon 2 Kollr 
Medan "'. 

Demikian Riwayat Hidup ini diperbuat. 

Hormatsaya 

Syahrul 


